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lhamdulillah, akhirnya buku yang berjudul Ekonomi Islam:  
Keuangan Bisnis dan Sosial telah tiba di tangan pembaca yang  
budiman.  
Penerbitan  buku ini didasarkan sebagai berikut: Pertama. Buku 
yang membahas tentang aspek keuangan   yang berbasis  bisnis dan 
sosial  Islam  dipandang masih langka.  Padahal  perkembangan 
keuangan Islam di Indonesia sangat pesat.  Kedua, buku ini hadir untuk  
ikut meneguhkan  karakteristik ekonomi Islam,  bahwa selain terdapat 
aspek keuangan  bisnis dengan  instrument yang ada seperti yang 
dikelola oleh perbankan yang berbasis syariah,  maupun lembaga 
keuangan non bank,  juga ditemukan konsep tentang keuangan sosial 
Islam.   Keuangan sosial Islam selama ini yang bersumber dari dana 
zakat terkesan dipandang sebagai dana untuk kepentingan penyantunan 
semata, tanpa  pengelolaan yang bersifat  “hati-hati”, sebagaimana 
layaknya sebuah pengelolaan dalam aspek keuangan.  Kehadiran buku 
ini diharapkan akan merubah cara pandang pembaca terhadap dana 
zakat yang selama ini kurang dimasukkan sebagai bagian aspek  
keuangan.    
Selain argument yang mendasari di atas, kehadiran  buku ini 
diharapkan  memberikan wawasan baru bahwa, pengelolaan  keuangan 
A 
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bisnis Islam dan keuangan sosial Islam, seharusnya mengalami 
perkembangan yang seimbang baik dalam aspek kelembagaan maupun 
dalam aspek akademik.  Dewasa ini,  terkesan dengan sangat bahwa 
aspek  kelembagaan dan akademik untuk keuangan Islam sangat 
berkembang sedang dua aspek dimaksud pada keuangan sosial Islam 
kurang mengalami perkembangan yang signifikan. Tentu saja kondisi ini 
akan melahirkan masalah kesejahteraan ekonomi. Sebab, jika hanya 
keuanan Islam yang  berkembang dihawatirkan akan menimbulkan 
implikasi ekonomi pada tataran peningkatan, sedang pemerataan yang 
diawali dengan keuangan sosial, tidak dapat mengimbangi laju tataran 
peningkatan ekonomi bisnis Islam.  
Akhirnya, berbagai pihak yang telah berkontribusi atas terbitnya 
buku ini antara lain isteri  tercinta  Dra. Mariam  Kuddus dan ananda  
Mayliah Dian  Khaeriyah yang keduanya telah  memberi perhatian yang 
tak ternilai. Demikian juga kawan-kawan sesama dosen di Fakultas 
Ekonomi  dan Bisnis  Islam (FEBI) Universitas Islam Negeri Alauddin  
Makassar, serta kawan-kaan dosen lain,  selama  penulis mengemban 
tugas tambahan  pada  Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 
Sorong serta dukungan dari perguruan tinggi yang lain termasuk para 
mahasiswa yang menempuh strata dua dan strata tiga yang mengambil 
konsentrasi ekonomi Islam,  pada program  Pascasarjana di UIN 
Alauddn Makassar. Kepada mereka disampaikan banyak terima kasih 
atas berbagai dorongan  dan saran terkait dengan   penulisan buku ini. 
Semoga buku ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu ekonomi Islam 
dan bernilai ibadah di sisi Allah SWT. dan  menjadi wujud  pengabdian 
akademik untuk ilmu pengetahuan secara umum  dalam upaya 
mencerdaskan  kehidupan bangsa.  Amin.  
                                                                                                                             
Penulis,  
              
                                                                                                               












Kata Pengantar ....................................................................................................  v 
Daftar Isi  ................................................................................................................  vii 
 
BAB I  PARADIGMA EKONOMI  ISLAM  ....................................  1 
A. Hubungan Agama dan Ekonomi  ...................................  1 
B. Islam dan Etos Kerja  ..........................................................  3 
C. Hak Hidup dan Kewajiban dalam Islam  ....................  6 
 
BAB II KONTRAK PERBANKAN  .................................................  17 
A. Akad (Kontrak) dalam Ekonomi Islam  ......................  17 
B. Rukun Akad  ...........................................................................  26 
 
BAB III PRINSIP-PRINSIP DASAR OPERASIONAL PERBANKAN 
SYARI’AH .............................................................................  29 
A. Pengertian Pegadaian Syariah  ......................................  29 
B. Tujuan Ekonomi Pegadaian  ...........................................  33 
C. Prinsip-prinsip Operasional Pegadaian Syariah  ...  34 
D. Pemenuhan Aspek Produksi pada Pembiayaan  
Pegadaian  .................................................................................  40 
viii     |  EKONOMI ISLAM: Keuangan Bisnis dan Sosial 
E. Titipan/Simpanan (Depository/al-Wadi’ah)  ...........  43 
F. Transaksi Jual Beli (Sale and Purchase)  ....................  47 
G. Rukun Murahabah  ..............................................................  51 
 
BAB IV  BAGIAN MEMBUMIKA INVESTASI SYARIAH UNTUK 
MEMILIH MODEL PENGELOLAAN KEUANGAN  ........  57 
A. Pendahuluan  .........................................................................  57 
B. Pembahasan  ..........................................................................  58 
C. Penutup  ...................................................................................  67 
 
BAB V  WAKALAH DALAM TRANSAKSI KEUANGAN 
 ISLAM ....................................................................................  69 
A. Pengertian Wakalah  ..........................................................  69 
B. Wakalah dalam Pengertian Fuqaha  ............................  71 
C. Ruang Lingkup Wakalah  ..................................................  72 
D. Wakalah sebagai Teori dalam Pemikiran Ekonomi 
Islam  .........................................................................................  74 
 
BAB VI INSTRUMEN EKONOMI ZAKAT UNTUK 
KESEJAHTERAAN UMAT .................................................  81 
A. Zakat  sebagai Instrumen Ekonomi dalam Islam  ..   
B. Kesejahteraan Umat melalui Instrumen Ekonomi  
Zakat  ........................................................................................  87 
C. Tujuan dan Peningkatan Kesejahteraan Umat melalui 
Instrumen Ekonomi Zakat  .............................................  92 
D. Indikator Pendayagunaan Zakat  ..................................  94 
 
BAB VII WAKAF SEBAGAI INSTRUMEN EKONOMI  .................  99 
A. Makna Wakaf  ........................................................................  99 
B. Nadhir sebagai Pengelola Wakaf  .................................  104 
C. Aset Wakaf pada Sosial Ekonomi  .................................  104 
D. Pengembangan Wakaf untuk Optimalisasi Sosial 
Ekonomi  ...................................................................................  106 
 
 
Dr. Hamzah, M.Ag  |    ix      
BAB VIII PERGURUAN TINGGI DAN PENGEMBANGAN EKONOMI 
SYARIAH ..............................................................................  111 
A. Latar Belakang Masalah  ...................................................  111 
B. Pemaknaan Ekonomi Islam dan Ekonomi Syari’ah  114 
C. Ekonomi Islam untuk Rahmatan Lil Alamin  ...........  117 
D. Kesejahteraan bagi Versi Sistem Ekonomi  ..............  118 
E. Perguruan Tinggi dan Perubahan Preferensi 
Masyarakat  ............................................................................  119 
F. Pengembangan Ekonomi Syari’ah melalui Tri Dharma 
Perguruan Tinggi  ................................................................  123 
G. Konstribusi Perguruan Tinggi dalam Pengembangan 
Ekonomi Syari’ah  ................................................................  126 
H. Penutup  ...................................................................................  131 
 
BAB IX PRINSIP KEUANGAN ASURANSI SYARIAH  ................  133 
A. Pengertian Keuangan Asuransi Syariah  ...................  133 
B. Tujuan Ekonomi Asuransi Syariah  ..............................  137 
C. Prinsip-prinsip Operasional Asuransi Syariah  ......  140 
D. Pengembangan Asuransi Syariah  ................................  144 
 
KEPUSTAKAAN  ....................................................................................  149  
BIO DATA SINGKAT PENULIS  ..........................................................  151 





















A. Hubungan Agama dan Ekonomi   
                Sebelum membahas  tentang hubungan agama dan ekonomi  
terlebih dahulu   dikemukakan mengenai makna  addin yang 
diartikan sebagai agama dan karakteristiknya.  Pembahasan kata  
addin ini penting mengingat dalam Alquran kata al-dîn diartikan 
sebagai agama. Adalah tidak logis memahami agama untuk 
memahami hakekatnya tanpa merujuk  kepada Alquran sebagai kitab 
dari Allah SWT yang menjadi kitab rujukan utama agama Islam.  
Memang terdapat kata  addin yang biasa diartikan dengan agama  
yang dipahami dari kata sangsekerta yang berarti tidak kacau. 
               Dalam Alquran ditemukan penggunaan kata addin pada 
beberapa tempat diantaranya:  
1)  Surah al-Kafirun;  Dalam surah ini ditemukan  ayat lakum 
dinukum waliyadin. Artinya bagi kamu agama kamu dan bagi kami 
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agama kami.  Ayat ini memiliki  implikasi yaitu, addin diartikan  
sebagai  tradisi masyarakat yang tradisi itu berbeda dengan 
lainnya. Pengakuan Islam terhadap tradisi atau praktek 
kehidupan bagi  orang kafir menunjukkan  bahwa Islam 
melakukan pengakuan akan eksistensi agama lain.  
2) Surah al-Fatihah; Dalam surah ini disebutkan maliki yaum al-din 
artinya, Tuhan yang menguasai hari pembalasan.  Yaum al-din 
yang diartikan dengan hari pembalasan, mengandung arti bahwa 
agama mengandung dimensi pertanggungjawaban. Aspek 
pertanggungjawaban  terhadap perbuatan manusia merupakan 
bagian dari dari  substansi hari akhirat  pada satu sisi dan 
pertanggungjawaban yang diajarkan oleh agama memberikan  
implikasi pada aspek pembalasan.  Dengan penalaran ini 
diketahui bahwa, makna al-din mengandung dimensi 
pertanggungjawaban.  
3) Surah  al-Maidah;  dalam surah ini disebutkan al-yauma  akmaltu 
lakum dinakum wa atmamtu  alaykum ni’mati  waradhitu lakum al-
Isalam dina. Artinya pada hari ini  aku sempurnakan agamamu 
untukmu dan aku sempurnakan nikmatku kepadamu dan aku 
meredhai agama Islam sebagai agama kalian. Penggunaan kata 
addin dalam ayat  ini dikemukakan dalam konteks nikmat yang 
sempurna.  Dengan kata lain dari sisi teologis atau keimanan, 
dipahami bahwa agama dipandang oleh Allah sebagai nikmat yang 
ditujukan kepada umat Islam dan tidak dipandang sebagai beban 
buat umat Islam. 
            Berkaitan dengan hubungan agama dan ekonomi, kiranya 
dapat dinyatakan bahwa untuk perspektif agama (Islam), kehidupan 
ini tidak hanya  terbatas untuk memperoleh nikmat Allah seperti 
yang dipahami dimensi agama pada surah al-Mâidah, tetapi juga 
terkait dengan pertanggungjawaban manusia di akhirat kelak seperti 
dipahami dimensi agama dalam surah al-Fâtihah.  Aspek ekonomi, 
sebagai bahagian dari aktifitas dalam kehidupan  dunia,   dalam 
pandangan Islam tidak hanya sekedar memenuhi kepentingan 
duniawiyah semata, tetapi akan dipertanggungjawabkan di hari 
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kemudian kelak. Dari sisi aksiologis (atau tujuan kehadiran), 
ekonomi diharapkan berfungsi sebagai nikmat bagi  manusia.  
 
B. Islam dan Etos Kerja  
               Etos kerja  dalam Islam dapat disinonimkan dengan  al-Ihsan. 
Al-Ihsan ini bermakna berbuat baik,  menampilkan yang terbaik, atau 
dalam  istilah manajemen disebut  dengan profesionalisme. Al-Gazali 
adalah seoroang pemikir muslim  yang  memberikan perhatian yang 
serius   terhadap  etos kerja. Dalam  buku Ihya Ulumuddin beliau 
menguraikan tentang al-Ihsan fil  al-Muamalah.   Ia menyatakan 
bahwa ihsan merupakan sebab untuk memperoleh   kebahagiaan.1     
             Pandangan untuk  menampilkan yang terbaik  atau Ihsan 
ditemukan dalam Alquran, berkaitan dengan perintah berbuat baik 
dengan membandingkan perilaku Allah yang telah berbuat kepada 
hamba-Nya.  Selain itu ditemukan perintah yang sama pada 
hubungan dengan  anak dan orangtua. Untuk relasi anak dan 
orangtua dapat dilihat dapat Alquran surah al-Isra’ [17] : 32 
 
Terjemahnya:  
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada 
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di 
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut 
dalam   pemeliharaanmu,   maka  sekali-kali  janganlah    kamu  
 
 
                                                            
               1Abu Hamai al-Gazali, Ihya Ulum uddin, Juz IV, (Bairut: dar Ma’rifah, 
t,th.), h. 82.    
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mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah 
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang mulia.  
               Mujahid seperti dalam tafsir Ibnu Katsir  menyatakan bahwa 
berbuat baiklah kepada kedua orang tuamu- sebagai perintah kepada 
anak- sejalan  dengan perintah Allah dalam Alquran untuk yang 
ditujukan kepada anak untuk bersyukur kepada Allah dan kepada 
kedua orang tuanya.2  
             Penyebutan untuk  mencontoh perbutaan baik yang telah 
dilakukan oleh Allah sebagai sang maha pencipta kepada  makhluk-
Nya dan  orangtua terhadap  anaknya, sangat kental dengan 
pendekatan emperikal atau berbasis pengalaman. Allah  berbuat baik 
kepada hamba-Nya tanpa tamprih dan  tentu juga hal yang sama 
berlaku pada orang tua dengan anak.  Konsep dasar dari makna ihsan 
atau etos kerja dipahami bahwa orientasinya tidak ditujukan untuk 
memperoleh sesuatu, tertapi ia merupakan bagian dari  kelanjutan 
sejarah  kemanusiaan.  
               Selain itu, pengembangan etos kerja, juga bagian dari sifat 
orang yang bertakwa. Dalam Alquran disebutkan bahwa Allah sangat 
dekat terhadap orang yang memiliki etos kerja,  Inna Allah qarib 
minal muhsinin.  
               Pada perspektif  ekenomi, etos kerja dipandang sebagai 
upaya untuk mengamalkan ajaran Islam yang lainnya.  Perintah 
membayar zakat, mengeluarkan infak,  merupakan  ajaran yang 
sangat susah dilaksanakan jika tidak didahului dengan kemampun 
mengembangkan etos kerja.   
Alquran surah al-Baqarah: 3  
 
Terjemahnya:  
                                                            
                  2Abu al-Fidai Ismail Ibn Umar  Ibnu Katsir al-Qurasiy ad-Damsyiqiy, 
Tafsir aquran lal-Adhim, Juz V, (t.tp,.:Dar Thayyibah, 1999), h. 64  
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3. (yaitu) mereka yang beriman[13] kepada yang ghaib[14], yang 
mendirikan shalat[15], dan menafkahkan sebahagian rezki[16] 
yang Kami anugerahkan kepada mereka.  
              
 Pada ayat di atas, secara sederhana diketahui bahwa 
terdapat  tiga  sasaran ajaran yang harus dikembangkan yaitu, iman, 
mendirikan shalat dan mengeluarkan infak.  Dengan pendekatan 
fungsional, dinyatakan dengan iman yang fungsional akan 
melahirkan  ketaatan  mendirikan shalat,  dan selanjutnya 
mendorong pada  peningkatan kualitas infak.  Cara pandang seperti 
ini dapat  dikemukakan dalam ilustrasi di bawah ini.  
 
 











 Lebih dari itu, konsep ganjaran dalam Islam, yang kemudian 
secara ekonomi dapat diartikan dengan  hasil,  dimaknai sebagai 
buah dari etos kerja yang telah diberikan, Perhatian tentang 
pentingnya menampilkan yangterbaik atau etos kerja yang tinggi ini, 
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َوُقِل اْعَمُلوا َفَسَيَرى اللَُّه َعَمَلُكْم َوَرُسوُلُه َواْلُمْؤِمُنوَن َوَسُتَردُّوَن ِإَلى َعاِلِم 
( 105اْلَغْيِب َوالشََّهاَدِة َفُيَنبُِّئُكْم ِبَما ُكْنُتْم َتْعَمُلوَن )  
Terjemahnya:  
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui 
akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada 
kamu apa yang telah kamu kerjakan. 
 
             An-Nasafiy berpendapat bahwa  amal hamba tidak 
tersembunyi pada pengetahuan Allah dan –pengamatan-  manusia, 
apakah perbuatan  termasuk baik maupun buruk.3   Selain istilah etos 
kerja yang dikenal dengan Ihsan sebagaimana dikemukakan 
sebelumnya, juga istilah mujahadah dan ijtihad. Kedua istilah ini 
berkaitan dengan upaya untuk  memperoleh jawaban atas problem 
yang dihadapi. Kedua terma  ini tersusun dari huruf jim, ha dan dal 
yang  memiliki arti dasar problem, lalu mempengaruhi arti yang 
dekat dengannya.4  
 
C. Hak  Hidup Dan Kewajiban Dalam Islam   
               Sebelum dibahas mengenai  hak-hak hidup dan kewajiban 
dalam Islam, terlebih dahulu  dikemukakan ayat Alquran berkaitan 
dengan makna kehidupan bagi manusia perspektif 
Islam.Sebagaimana firman Allah  dalam surah al-Isra: 70  
 
                                                            
                   3Abu al-Barakat Abdullah Ibn Ahmad Ibn Mahmud an-Nasafiy, 
Madarik attanzil Wa Haqaiq Ta’wil,  dalam Program Maktabah asy-Syamilah, 
Juz I,  h, 463.     
                       4 Abu Husain Ahamd ibn Faris, Maqayis allughah, Juz  I, (t.tp.: Dar 
Fikr, 1979),  h.  486.  
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Terjemahnya:  
 Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, 
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri 
mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka 
dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk 
yang telah Kami ciptakan. 
 
             Manusia dimuliakan  oleh  Allah SWT. dan sebagai 
konsekwensinya, manusia diberikan fasilitas kehidupan. Fasilitas 
kehidupan ini berupa kemampuan untuk berinteraksi di darat dan di 
laut serta memperoleh rezki yang thayyib.  
  
1. Harta Kekayaan dalam Ekonomi Islam  
a. Makna Harta dalam Ekonomi Islam  
              Terdapat 3 term yang dipandang relevan dengan harta dalam 
ekonomi Islam. Pertama al-Maal. Kedua Khaer  Ketiga fadlan.  
Hakekat harta menurut ekonomi Islam disebut dalam hadis nabi 
yang menyebutkan tiga komponen dasar yaitu:  harta yang telah 
dimakan,  dijadikan pakaian, dan diinfakkan. Pengkategorian yang 
dikemukakan nabi Muhammad di atas memiliki dua implikasi dalam 
ekonomi . 1) Harta minimal yang harus dipenuhi secara pribadi 
seorang muslim adalah kekayaan yang  memungkinkan untuk 
memenuhi ketiga kebutuhan di atas. Ketiga kebutuhan itu, pada 
dasarnya  dibagi dua yaitu kebutuhan pribadi dan kebutuhan sosial. 
Kebutuhan jenis pertama berkaitan dengan  kepentingan makan dan 
pakaian sedang kebutuhan sosial berkaitan dengan infak.  Untuk 
kepentingan pribadi yang dipandang minimal dalam kaitan 
pemenuhan kekayaan, dikarenakan  jumlah jenis kebutuhan manusia 
secara pribadi sangat banyak  misalnya : kebutuhan  pembiayaan 
kesehatan, kecantikan, perumahan, pendidikan dan transportasi. 
Sementara jenis kebutuhan yang disebut oleh hadis nabi  di atas 
sangat minim jenisnya. 2)  Dari sisi kepentingan makhluk sosial 
ekonomi, tampaknya jenis kebutuhan dimaksudkan dipandang 
sangat maksimal.  Dalam arti bahwa seorang muslim, kiranya 
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menjadikan orientasi hartanya untuk kepentingan pembiayaan 
kemanusuaian. 
b. Mekanisme perolehan dan tujuan pemanfaatan harta 
kekayaan    
1) Mekanisme perolehan harta kekayaan  
               Berkaitan dengan mekanisme perolehan harta dalam 
ekonomi Islam, maka ditemukan hadis Nabi yang dapat dijadikan 
sebagai petunjuk umum. Hadis dimaksudkan adalah : innal haram 
bayyin wainnal haram bayyin wabaiyna huma umur musytabihat. 
Faman waqaa fil haram faqad waqaa fi asysyubuhat.  
 
Pemahaman hadis nabi di atas, tergambar pada matriks 
berikut : 
No. Infut Proses Out Put Out Cam Kepastian 
Syariy 
1 HL HL HL HL HL 
2 HL HR HR HR HR 
3 HR HL HR HR HR 
4 HR HR HR HR HR 
Frekwensi  4 4 4 4 4 
     Data: Analisis Penulis, 2014     Keterangan: HL= Halal  HR = Haram  
              
 Tabel di atas menggambarkan bahwa  dari sisi kepastian syariy  
hanya sekali ditentukan halal dan selebihnya sebanyak tiga kali 
adalah berstatus haram atau  dalam ( f 4 = 100 %) persentasi 25 % 
yang berstatus halal dan 75 % berstatus haram.  Dengan 
perbandingan di atas menunjukkan bahwa pengelolaan  harta 
termasuk perolehannya harus dilakukan dengan penuh kehati-
hatian.  Dengan kata lain, dari sisi syariy  dan tentu saja  sesuai 
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dengan pandangan ekonomi Islam,  tantangan dan godaan harta 
sangat besar.  Nah,  bagaimana  kriteria harta yang  berstatus haram 
dalam padangan  ekonomi Islam,  tampaknya terlihat dari infut, 
proses, out dan out cam.    
 
2. Tujuan Pemanfaatan harta kekayaan  
c. Fungsi Harta Kekayaan dalam Ekonomi Islam  
              Fungsi harta dalam ekonomi Islam  meliputi fungsi ibadah 
dan  pengelolaan harta (tasharrufiyah).   Fungsi ibadah  dimaksudkan 
agar dengan harta yang dimiliki, manusia menjadikannya sebagai 
instrument  untuk  beribadah kepada Allah  SWT.   Sedang fungsi 
pengelolaan,  maka manusia dapat menjadikan harta sebagai objek  
yang harus dikembangkan.   
 
3. Kepemilikan dalam Islam  
a. Pengertian dan paham kepemilikan  
                   Dalam ekonomi Islam kepemilikan dikenal dengan al-Milk. 
Secara bahasa  ia tersusun huruf mam lam dan kaf, ia mengandung 
arti dasar kekuasaan atas sesuatu dan status kesahihan.5 
Menurutnya, dinyatakan al-Milk, memiliki karena terdapat di 
dalamnya kekuasaan atas sesuatu itu. Selanjutnya dinyatakan 
kepemilikan, karena terkait dengan kehartaan.6 
b. Prinsip-Prinsip  Kepemilikan dalam   ekonomi syariah  
1) Kepemilikan yang berstatus hukum (al-qabdiyah)     
Kepemilikan dalam Islam harus dilakukan dengan 
memiliki kepastian atau tidak mengandung keraguan. 
Kepastian yang dimaksud di sini adalah dari sisi status 
hukum.   Status hukum menunjukkan bahwa harta tidak 
dalam keadaan milik orang lain. Kepastian status hukum 
harta mengacu pada   kriteria. Kriteria  yang  meliputi, 
kepemilikan atau hanya pinjaman.     
                                                            
5Abi Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya,  Maqayis allugah,  ( t.ttp.: 
ittahad al-kitab al-arab, Juz V, 2002), h. 261.  
6Ibid.   
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2) Diperoleh dalam keadaan halal   
3) Diperuntukkan untuk kepentingan yang halal dan tayyib    
                 
Pandangan lain berkaitan dengan prinsip kepemilikan 
dikemukakan oleh Abd. Malik Yusuf al-Hamri yang  meliputi. a. 
Sesungguhnya harta milik Allah dan manusia hanya diberikan  
kesempatan untuk mengelalahnya; b. Dalam penggunannya  
mengandung jaminan sosial sampai kepada non muslim, c. 
Menegakkan keadilan sosial dan  keseimbangan individual dalam 
masyarakat  d. Menghormati secara egaliter kepemilikan  baik laki-
laki maupun anak , serta non muslim e. Kebebasan berekonomi 
secara terikat (sesuai dengan syari) d. Pengembangan  ekonomi yang 
berbasis kepastian hukum dan pengelolaan yang sempurna. F. 
Peruntukan konsumsi dan pembiayaan dilaksanakan dengan cermat7  
c.  Peruntukan kepemilikan harta dalam ekonomi Islam  
              Pertama Untuk membiayai  kebutuhan hidup baik perorangan 
maupun keluarga dan  beban utang.  Untuk mendukung tujuan ini, 
sebagai instrument kebutuhan keluarga, maka dalam Islam, suami 
atau kepala rumah tangga memiliki beban untuk mencari nafkah, dan 
bahkan kedua orang tua (suami dan isteri) memiliki kebersamaan 
dalam menyiapkan kehidupan ekonomi keluarga.8    
               Untuk konteks keluarga,  sumber ekonomi menjadi penting.  
Alquran sejak awal memberi beban kepada calon suami untuk 
menyiapkan mahar yang diperuntukkan kepada calon isteri.  Secara 
filosofis,  mahar menunjukkan kesungguhan secara fisik dan 
ekonomi akan tanggungjawab calon suami dalam membangun 
bahtera keluarga. Alquran memberi  jaminan bahwa mahar 
merupakan  hak ekonomi isteri dan dimanfaatkan olehnya.  Alquran 
Surat an-Nisa: 4  
                                                            
                7Abd. Malik Yusuf al-Khamri, al-Masharif al-Islamiyah Wamalaha Min 
Daur Ma’mul Wa Amaliy Fi attanimiyah asy-Syamilah, dalam Program Maktabah 
asy-Syamilah,  h. 4.   
                 8Hamzah, Membangun Keluarga Sakinah, (Jakarta: Mazhab Ciputut,   ), 
h.  
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 َوآُتوا النَِِّساَء َصُدَقاِتِهنَِّ ِنْحَلًة َفِإْن ِطْبَن َلُكْم َعْن َشْيٍء ِمْنُه َنْفًسا َفُكُلوُه َهِنيًئا َمِريًئا
Terjemahnya:  
Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian 
jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari 
maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) 
pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik 
akibatnya. 
 
           Menurut Aisyah bahwa yang dimaksud dengan nihlat  adalah 
suatu kewajiban yang harus diberikan oleh suami kepada calon 
isterinya.9 Menurut Ibnu Athiyah bahwa pemaknaan mahar dengan 
kata saduqah karena  mengandung pemberian yang didahului oleh 
janji.   Dan pemberian itu merupakan wujud  pemenuhan  janji.10  
Tidak diketahui dari pandangan Ibnu Asyur mengenai  konsep janji 
yang dikandung kata dimaksud. Namun hemat penulis janji ini 
adalah sikap psikologis calon suami akan kesungguhannya dalam 
membangun bahtera kehidupan termasuk kehidupan ekonomi.   
           Perhatian Islam terhadap ekonomi keluarga, tidak dapat 
dipisahkan dari pembinaan umatnya dari aspek keselamatan dunia 
dan akhirat.  Alquran surat at-Tahrim : 6 
َيا َأيَُِّها الَِِّذيَن آَمُنوا ُقوا َأْنُفَسُكْم َوَأْهِليُكْم َناًرا َوُقوُدَها النَِّاُس َواْلِحَجاَرُة َعَلْيَها  
 َمالِئَكٌة ِغالٌظ ِشَداٌد ال َيْعُصوَن اللََِّه َما َأَمَرُهْم َوَيْفَعُلوَن َما ُيْؤَمُروَن
Terjemahnya: 
 Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
                                                            
              9Pandangan Aisyah  dalam Abdurrahman ibn Abu Bakar Jalaluddin As-
Syuyuthi, ad-Darrul Manstur fi Ta’wil Ma’tsur, h. 77 dalam Program Maktabah 
as-Syamilah.  
           10Ibu Asyur, at-Tahrir wat-Tanwir, h.   77 dalam Program Maktabah asy-
Syamilah.  
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yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan. 
          Kata ahlun  dalam kamus maqayis yang tersusun dari huruf  
hamzah, ha dan lam, dinyatakan sebagai keluarga seseorang yang 
dimaknai sebagai sorang yang khusus, dan  juga dimaknai dengan 
suami sebagai keluarga dari isteri; bahkan pada suatu daerah 
menunjuk pada penduduk setempat.11 Kata ahlun dalam ayat ini, oleh 
Ibnu Abbas dipahami dengan putra putri (auladukum) dan para 
wanita kalian (nisaikum).12   Azzamakhsyary secara implikatif 
menyatakan bahwa upaya untuk menghindarkan mereka dari apa 
yang dapat menghindarkan kalian (dari siksaan).13  Ibnu Jarir dalam 
tafsir fathul qadir menyatakan menekankan pada pentingnya 
pengajaran agama dan kebaikan terhadap putra-putri (aulad).14  
          Konsep keluarga atau ahlun ternyata memiliki makna yang 
khusus dan umum. Makna yang khusus menyangkut mereka 
memiliki hubungan biologis seperti ayah dengan anaknya, hubungan 
hukum yakni pernikahan yakni suami dan isteri. Sedang dalam arti 
umum adalah mereka yang memiliki kesamaan tempat tinggal dalam 
suatu kawasan.     
          Berkaitan dengan penyelamatan mereka dari api neraka- baik  
ahlun dalam arti khusus dan luas-, maka dibutuhkan langkah 
pembinaan bagi anggota keluarga, sebagaimana yang 
ditawarkanoleh Ibnu Jarir di atas. Langkah pembinaan itu adalah 
berkaitan dengan  ajaran Islam dan kebaikan. Dalam konteks ini, 
maka usaha ekonomi menjadi penting. Pencarian dan pengelolaan 
ekonomi yang memenuhi kriteria  penyelamatan ini akan menjadi 
                                                            
           11Abu Husain Ahmad ibn Faris  Ibn Zakariya, Maqayis allughah,Juz I, (t.tp.: 
Ittihad al-Kitab al-Arab, 2002), h. 152. 
           12Abdullah Ibnu Abbas, Tanwir al-Miqbas Min Tafsir Ibn Abbas, Juz II, 95. 
Dalam Program Maktabah asy-Syamilah.     
           13Abu Qasim Mahmud Ibn Umar Azzamakhsyary, al-Kasysyaf an Haqaiq 
Tanzil  Wa Uyunil Aqawil Fi Wujuh At-Tawil, Juz IV,  (Bairut: Dar Turats, t.th), h. 
572.   
           14Muhammad ibn Ali Ibn Muhammad asy-Syaukani, Fathul Qadir al-Jamiu 
Baina Fanni Riwayah Waddirayah Min Ilmi Tafsir, Jilid VII,.h. 257. Dalam 
Program Maktabah asy-Syamilah.     
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modal besar bagi masa depan keluarga baik dunia maupun di 
akhirat. Disebutkan bahwa perilaku sahabat nabi sangat memiliki 
perhatian yang besar untuk menghindari terhadap  sumber-sumber 
ekonomi yang menyimpang seperti pada kasus penyimpangan 
timbangan dan takaran, pencurian  yang dapat mengantar masalah 
kriminal yangmenjadi kewenangan pemerintah.15   
            Kedua,   Untuk pengelolaan dana (attasharrufiyyah).   Dalam 
pengelolaan harta, Islam mempertimbangkan pada tiga hal yakni   
pemeliharaan harta,  menahan jiwa dari berbuat dhalim dan ketiga 
sangat kuat memperhatikan kelompok yang lemah.16   Ketiga hal ini 
menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dengan lainnya. 
Pemeliharaan harta tidak dapat bertentangan dengan pemeliharaan 
jiwa. Dengan kata lain tidak dibenarkan dalam pandangan Islam, 
mengorbankan jiwa  untuk  kepentingan perolehan harta, dan 
sebaliknya harta dimaksudkan untuk mendukung berfungsinya 
secara optimal jiwa atau kehidupan.  
           Pengelolaan harta dalam ekonomi Islam, dimaksudkan agar 
harta dapat  berkembang dan  tidak statis bahkan berkurang.  
Instrumen zakat  sebagai salah  satu rukun Islam,  justru secara 
bahasa mengandung arti berkembang dan bertambah. Makna 
bertambah dan berkembang,17  secara filosofis mengandung arti 
bahwa Islam sangat mendorong penganutnya untuk 
mengembangkan harta.  Untuk mengembangkan harta ini maka 
ekonomi Islam memperkenalkan instrument antara lain 
mudharabah, muzaraah, muqasamah,18  yang dipandang sebagai 
instrumen  ekonomi.  Bahkan terdapat rumusan yang disusun oleh 
sementara aktifitas ekonomi yang dapat dikembangkan sebagaimana 
dalam tabel di bawah ini :  
                                                            
           15Abdullah ibn Sulaeman al-Mani’, Tahwil al-Mawazin wal Makayil asy-
Syariyyah ILa al-Maqadiril Muashirah, h. 3 dalam Program Maktabah asy-
Syamilah.   
           16Basir Ibnu Thaha Ali Karawih,  al-Muamalah al-Maliyah al-Muasyisrah fi 
al-Fikr al-Iqtishad al-Islamiy, h. 9 dalam Program Maktabah asy-Syamilah.  
               17Ibnu Faris,  op. cit., Jilid III, h. 12.  
               18 Sejumlah buku yang membahas tentang instrument ekonomi antara 
lain, Wahbah Az-Zhaeli, al-Fiqh al-Islam Waadillatuhu, terjemahan, Jilid 7 
(Jakarta: Gema Insani, 2001,  h. 27.     
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Tabel Tentang    Kriteria Dasar Bisnis yang diperbolehkan dalam 
Ekonomi Islam 
No.  Item Terkait  Keterangan  
1 Bebas Riba   
2 Bebas Judi   
3 Bebas Gharar   
4 Bebas Pembodohan   
5 Memiliki  Pengukuran Yang Jelas   
6 Bebas dari hal-hal yang diharamkan    
7 Tidak dilakukan pada waktu yang diharamkan   
8 Tidak mengantar pada perbuatan dosa dan 
permusuhan  
 
9 Tidak ada tekanan atau paksaan     
 Sumber Data :      Diolah dari,  Saaduddin Muhammad al-Kabiy, al-
Muamalat al-Maliyah al-Muashirah fi Dhauil Islam, 
( BairutL: al-Maktabah al-Islami, 2002), h. 148.  
 
 
Tabel di atas menggambarkan Sembilan item yang harus 
bebas dalam melakukan pengelolaan harta atau tahassrufiyyah. 
Kesembilan itu, tidak dapat terkait dengan  keuangan Islam. Jika 
sekiranya salah satu  dari item tersebut yang terkait dengan 
keuangan Islam, maka hal itu akan  mengalami status haram atau 
transaksi yang tidak diperbolehkan.  
Ketiga, Untuk membiayai beban-beban sosial ekonomi keuangan.  
          Beban sosial ekonomi yang dimaksud adalah beban yang harus 
dikeluarkan oleh seorang muslim dari hartanya dalam rangka 
mencari keridhaan Allah melalui instrument ekonomi yang tidak 
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termasuk pada beban pribadi dan keluarga.  Secara hukum dapat 
disebut wajib dan terdapat pula yang dikatagorikan sunnah. Untuk 
yang pertama berupa zakat, sedang  yangdikatorikan  sunnah adalah 
berupa infak.  Kalau berkaitan dengan utang, janji dan nadzar dalam 
pembahasan ini tidak dimasukkan sebagai beban ekonomi, karena 
hal itu sifatnya sangat spesifik dan menjadi pilihan dan kerelaan 
pelakunya.  Berbeda dengan ruang beban sosial diarahkan untuk 
kepentingan sosial  tidak untuk kepentingan pribadi dan keluarga.   
              Untuk menggambarkan beban sosial ekonomi dapat 
dikemukakan pada tabel di bawahini : 
 
        Tabel tentang Beban Sosial Ekonomi Islam  
No  Instrumen  Bentuk Kegiatan  Status 
Hukum  
1 Zakat  Fitrah  
Harta : 
Zakat Profesi, Perdagangan, 
dan nama lainnya sesuai 
dengan sumber pendapatan    
Wajib 
2 Infak  Infak Pendidikan 
Infak Kesehatan  
Infak   Kebersihan  
Infak Pembangunan Masjid 
Infak biasanya diartikan 
sebagai sumbangan.   
Sumbangan lain yang  
ditujukan untuk kepentingan 
Sunnah  
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sosial dan kemanusiaan  
3 Wakaf  Wakaf Uang  
Wakaf  Benda Bergerak  
Wakaf Tidak Bergerak  
Sunnah   
4 Pajak  Pendapatan Untuk  Negara  Wajib  






Penguatan Untuk  Lingkungan 
Bagi Perusahaan   
Wajib  
          Sumber data: Analisis Penulis 2014.   
          
Tabel di atas  mencerminkan bahwa beban sosial ekonomi 
Islam, memiliki lima instrument dan dua status hukum yaitu wajib 
dan sunnah.  Dilihat dari sisi subjek, terlihat ada dua yaitu pribadi 
dan perusahaan.  Untuk perusahaan, terdapat instrument misalnya 
zakat dan pajak serta CSR sedang pribadi   menyangkut instrument 
zakat fitrah dan harta,  pajak dan CSR. Sedang  infak dapat berlaku 
untuk dua subjek di atas.  
         Berkaitan dengan perusahaan, sementara ahli masih mengalami 
perbedaan pandangan, apakah perusahaan harus mengeluarkan 
zakat atau hanya dibebankan kepada pemilik saham sebagai subjek 
hukum.   















A. Akad (Kontrak )   dalam  Ekonomi  Islam  
a. Akad dan Transaksi tunai : 
1) Makna Akad 
              Dalam bahasa Arab akad berasal dari kata ‘aqada dan 
terususun dari huruf : ain, dal dan qaf. Ia memiliki makna 
dasar yaitu  yaitu kuat dan mapan. ،19    يدلِ  على َشدِ  وِشّدةِِ ُوثوق.
Bentuk jamaknya adalah  أعقاد  dan ُعقود   
              Terma akad ditemukan dalam Alquran  pada  surah  
al-Maidah: 89  
 َعقَّْدُتُم ِبَما ُيَؤاِخُذُكْم َوَلِكْن َأْيَماِنُكْم ِفي ِباللَّْغِو اللَُّه ُيَؤاِخُذُكُم ال
 ُتْطِعُموَن َما َأْوَسِط ِمْن َمَساِكيَن َعَشَرِة ِإْطَعاُم َفَكفَّاَرُتُه اْلَأْيَماَن
                                                            
19Ibid., juz  IV, h. 67  
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 َأيَّاٍم َثَلاَثِة َفِصَياُم َيِجْد َلْم َفَمْن َرَقَبٍة َتْحِريُر َأْو ِكْسَوُتُهْم َأْو َأْهِليُكْم
 اللَُّه ُيَبيُِّن َكَذِلَك َأْيَماَنُكْم َواْحَفُظوا َحَلْفُتْم ِإَذا َأْيَماِنُكْم َكفَّاَرُة َذِلَك
 ( 89) َتْشُكُروَن َلَعلَُّكْم َآَياِتِه َلُكْم
Terjemahnya  
89. Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-
sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia 
menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu 
sengaja, maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah 
memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan 
yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi 
pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. 
Barang siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, maka 
kaffaratnya puasa selama tiga hari. Yang demikian itu adalah 
kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu 
langgar). Dan jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah 
menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu 
bersyukur (kepada-Nya). 
 
              Sumpah dalam ayat ini terkait dengan akad. Sumpah 
yang diampuni adalah sumpah yang dilakukan dengan tidak 
kesenagajaan, Sedang sumpah yang dinilai oleh Allah dalam 
arti dipadng sah adalah sumpah yang dilakukan dengan 
sengaja. Jenis sumpah yang terakhir ini diistilah dengan 
aqqadtum al-Aiman, sumpah yang sangat kuat.     
             Akad sebagai  suatu  ungkapan yang melibatkan dua 
pihak  mengandung kesamaan pandangan terhadap suatu 
kegiatan. Dalam kenyatannya, akad dapat dikaitkan dengan 
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Struktur bangunan akad  
 
               
 Pelaksanaan akad, akan mengacu pada  hak dan 
kewajiban. Istilah ini dikenal dalam ilmu huku, Bagaimana 
hak dan kewajiban ini dikonversi dalam ilmu ekonomi maka 
dipergunakan istikah kontribusi.  Dalam ekonomi Islam,  
diketahui bahwa semakin tinggi kontribusi maka perolehan 
nishbah akan semakin besar, atau prosentase yang tinggi, 
sebaliknya kontribusi yang  akan  menghasilkan nishbah atau 
prosentase yang kecil pula.   
 
2) Prinisp-Prinsip Akad  
             Dalam melaksanakan akad, maka harus   dilaksanakan  
dengan mengacu pada prinsip-prinsip akad.  Prinsip-prinsip 
akad mengacu pada prinsip-prinsip ekonomi Islam.  Prinsip-
prinisp akad sebagai berikut:  
a. Objek Konsensus  yang tidak melanggar syariy  
              Dalam konsensus harus disepakati perbuatan dan 
jenis barang dan jasa yang tidak melanggar syariat. Konses 
yang melanggar syariy  hukumnya menjadi haram untuk 
dijadikansebagai objek consensus.  Objek consensus terbatas 
pada jasa dan barang yang dipandang halal oleh syariy.   
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b. Transparan   
            Secara bahasa transparan merupakan ungkapan yang 
mengandung unsur objektifitas.  Setiap pelaku akad  
diharapkan mengembangkan sikap objektifitas, sehingga 
pekerjaaan yang menjadi konsesnus dengan sangat mudah 
dapat dipahami dengan baik oleh kedua belah pihak.  
c. Berbasis Kontribusi     
            Salah satu tujuan akad adalah untuk mengetahui  
berapa kontrbusi yang diberikan oleh masing-masing pihak 
dalam melaksanakan satu consensus kegiatan. Kontribusi 
akan dikonversi  ke dalam rupiah  dalam rangka menentukan 
nishbah atau persentase yang diberkan kepada masing-
masing pihak. Dengan kata lain, besaran kontribusi akan 
menentukan besaran yang  bahagian  yang diterima. 
Sebaliknya, semakin kecil kontribusi yang diberikan maka 
semakin kecil pula nishbah yang diterima.   
           Dalam akad,  besaran kontribusi yang telah disepakati 
harus dinyatakan dengan tepat dan jelas, karena akan 
berdampak pada nishbah yang kelak akan diterima.  
 
3) Mudharabah  
             Mudaharabah menurut bahasa adalah membagi yakni 
dharbun. Menurut istilah seperti  yang dikemukakan oleh as-
Sarkhasy (L. 448 H) karena bagi pelakunya berhak 
memperoleh keuntungan   dari usahanya.20      
                 Untuk penduduk Madinah menyebut  transaksi ini 
dengan nama Muqaradhah. Kata ini diartikan dengan 
memotong al-qath’u yakni pemilik modal telah memutuskan 
hartanya untuk dikelola oleh pengelola usaha.21   
                                                            
20As-Sarakhy, al-Mabshuth Juz XXV, h. 229. Dalam Program Maktabah 
asy-Syamilah.  
21Ibid.   
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                 Dari sisi kebolehan transaksi ini didaasarkan pada 
hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Abbas :  
  َماًلا َدَفَع إَذا َكاَن َعْنُه اللَُّه َرِضَي اْلُمطَِّلِب َعْبِد ْبَن اْلَعبَّاَس  َأنَّ
 َلا َوَأْن ، َبْحًرا ِبِه َيْسُلَك َلا َأْن اْلُمَضاِرِب َلىَع َشَرَط ُمَضاَرَبًة
 َذِلَك َفَعَل َفِإْن ، َرْطٍب َكِبٍد َذاَت ِبِه َيْشَتِرَي َوَلا ، َواِدًيا َيْنِزَل
  َفاْسَتْحَسَنه َذِلَك َوَسلََّم َعَلْيِه اللَُّه َصلَّى اللَِّه َرُسوُل َفَبَلَع . َضِمَن
 
Artinya: Sesungguhnya Abbas bin Abd Muththalib yang 
diridhai  oleh Allah SWT atasnya: Ketika ia melakukan 
pengelolaan harta dengan mudharabah, ia mensyaratkan 
kepada pengelola untuk tidak melewati laut, tidak bermalam 
di lembah dan tidak pula membeli  hewan dan jika ia 
melakukannya maka ia menanggung kerugiannya. (Informasi) 
ini telah sampai kepada Rasulullah SAW, maka beliau telah 
membolehkannya. 
 
Dalam transaksi di dunia modern, skim mudharabah 
ini dapat dilakukan secara perorangan dan dapat pula 
dilakukan melalui lembaga keuangan. Untuk kepentingan 
perorangan dapat dilakukan secara individual dapat pula 
dilakukan dengan antar perusahaan.  Untuk perusahaan 
misalnya, perusahaan A memiliki modal Rp. 50.000.000 
sedang  perusahaan pelaksana adalah B. Rp. 70.000.000. 
              Untuk  lembaga keuangan misalnya, seorang deposan 
menggunakan jasa keuangan pada bank syariah misalnya 
untuk deposito mudharabah dalam jangka waktu enam bulan. 
Dalam pengumpulan dana mudharabah atau kelompok 
pemilik modal, maka bank akan melakukan pengelompokan 
kepada deposan menurut waktu yang  ditetapkan. 
             Dana yang terkumpul dari hasil  pengelompokan itu, 
oleh Bank akan menyalurkan kepada nasabah yang 
membutuhkannya. Kelompok nasabah pengguna dana jenis 
ini, berasal dari kalangan pengusaha.   
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a) Prinsip-prinsip  mudharabah  
▪ Modal merupakan milik sepenuhnya  pemilk modal  
▪ Disepakati tentang batas minimal dan maksimal  tentang 
besaran biaya  operasional  
▪ Transparan informasi  
▪ Prosentase Keuntungan dibangun atas dasar kontibusi 
yang berkeadilan  
b) Transaksi berjangka : 
1) Utang Piutang  
2) Gadai   
 
a. Pengertian  dan  Macam-Macam  Akad   
Dalam  literatur keislaman   terutama  fikih   terdapat tiga   
istilah yang memiliki keterkaitan dengan kontrak.  Ketiga  istilah 
ini dari sisi persamaan makna namun secara substansial dan 
operasional memiliki perbedaan. Ketiga istilah ini, al-Ahd, al-Wad 
dan Al-Aqd. 
1) Al-Ahd  
Al-Ahd, pada awalnya berarti ……. dan kemudian ia 
merupakan istilah yang mengandung arti janji.  Dalam Alquran  
ditemukan firman Allah SWT:  
“Innal Ahd kana anhu masula. Sesungguhnya janji itu akan 
mendapat pertanggungjawaban.” 
2) Al-Wa’d  
Al-Wa’d secara bahasa  berarti janji. Dalam hadis Nabi 
disebutkan bahwa “ terdapat tiga tanda-tranda orang munafik 
yaitu jika berkata ia berbohong “idza hadasa kazaba, jika 
berjanji ia ingkar “ idza waada akhlafa” dan  jika ia diberi 
amanah ia khianat “ wa idza’tumina khana”.  
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Janji   dan   perjanjian    merupakan  dua hal    yang 
memiliki perbedaan.    Perjanjian mengandung arti suatu 
pernyataan rangkaian dari aktifitas yang diperjanjikan, 
sedangkan janji hanya lebih menekankan pada objek janji.  
Secara realitas, perjanjian dapat dibedakan dari sisi 
tertulis dan tidak tertulis.  Perjanjian tertulis tentu saja lebih 
kuat baik dari sisi moral maupun yuridis  disbanding dengan 
perjanjian yang tidak tertulis.   
 
3) Al-Aqd  
Al-Aqd secara bahasa berarti akad atau ikatan. Istilah ini 
kemudian berkembang menjadi aqidah, yang   dalam disiplin 
teologi atau keimanan disebut hubungan manusia dengan sang 
penciptanya atau Allah SWT, atau terkadang juga disebut 
dengan aqaid  yang biasanya merupakan suatu pelajaran 
tertentu yang diajarkan di pesantren-peesantren di Indonesia 
atau di madrasah. Muatasan aqaid sebagai suatu pelajaran tidak 
berbeda dengan makna yang berkembang dalam teologi, namun 
perbedaannya pada aqaid lebih bersifat mendasar sedangkan 
dalam mata kuliah teologi yang biasanya di perguruan tinggi, 
lebih menekankan pada hubungan manusia dengan Allah  
dengan penekanan aspek pemikiran dan logika.  
   Dalam tradisi politik Islam, istilah al-Aqd telah ditemukan 
dalam konteks hubungan antara penyelenggara negara / 
pemerintah dan rakyat / publik. Ahlul Halli wal Aqdi, merupakan 
istilah yang mengadung konsep bahwa dalam masyarakat 
terdapat kelompok tertentu yang dipandang dapat mengusung  
gagasan atau aspirasi umat Islam. Kelompok ini kemudiaan 
diberikan kekuaasaan oleh fiqhi untuk melakukan  musyawarah  
guna menentukan berbagai kebijakan mengenai kepentingan 
umat Islam.22  Tentu saja, mereka yang termasuk dalam 
kelompok ini dipandang memiliki tingkat pengetahuan dan 
                                                            
            22  
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keahlian yang berbasis pada perwakilan kepentingan umat 
Islam dalam arti luas.  
   Dalam tradisi ekonomi Islam dalam arti hubungan 
manusia dengan sesam manusia yang berkaitan dengan aspek 
ekonomi, istilah ini diterjemahkan dengan kontrak. Kontrak 
merupakan kesepakatan antara dua pihak atau lebih mengenai 
suatu barang atau jasa, yang mengatur tentang  prosedural dan 
akibat pengalihan hak, prosedural penyelesaian konplik serta 
hak dan kewajiban pihak-pihak yang berkontrak.  
       Dari sisi fungsional atau tujuan kontrak, merupakan 
dokumen resmi kedua belah pihak antara perbankan syari’ah 
dan nasabah dalam melakukan aktifitas ekonomi. Kontrak ini 
dapat dibedakan pada dua jenis yaitu kontrak payung dan 
kontrak operasional. Kontrak payung adalah kontrak yang 
menggambarkan prinsip-prinsip kesepakatan mengenai objek 
kontrak bagi kedua belah pihak.  Sedangkan kontrak 
operasional merupakan dokumen yang memuat pernyataan 
yang bersifat operasional dan rinci yang merupakan 
pernjabaran dari kontrak payng. Dengan demikian, hubungan 
antara konrak payung dan operasional merupakan dua macam 
kontrak yang bisa dibedakan dan tidak bisa dipisahkan dan 
harus memiliki hubungan subtansif dan operasional  yang 
selaras atau tidak bertentangan.   
     Terdapat perbedaan ketiga istilah yang dikemukakan di 
atas. Menurut Adiwarman Karim bahwa,  janji yang diabaikan 
oleh  pelakunya lebih diberikan kepada sanksi moral sedangkan 
kontrak atau akad akan memberikan sanksi hukum.23 
     Adapun macam-macam akad, dapat dibedakan akad 
tabbaru’ dan akad Tijarah. Kata tabarru mengandung arti upaya 
untuk melakukan kebajikan. Atau oleh Adiwarman Karim 
disebut sebagai akad-akad yang diperuntukkan  untuk 
                                                            
23Adiwarman Karim, Bank Islam, (Jakarta: Grafindo Persada, Cet. III, 
2008),  h. 65.     
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kepentingan akkhirat.24 Sedangkan akad tijarah adalah akad-
akad yang dilakukan untuk mencari  keuntungan material 
ekonomi.25  
      Berkaitan dengan  akad non komersil maka  tampaknya, 
perlu digarisbawah bahwa, walaupun akad non komersil yang 
disebut dengan tabarru’ sesuai dengan tujuannya  dimanfaatkan  
untuk  kepentingan  dimaksud, namun dari sisi substantiv tidak 
berarti bahwa akad jenis ini bebas dari nilai manfaat yang 
mengandung ekonomi. Dalam jenis akad ini peluang secara 
ekonomi tidak dapat dilakukan secara langsung namun dalam 
tahap perkembangannya diharapkan akan memberikan manfaat 
sosial baik ekonomi, politik dan keagamaan. Untuk  pernyataan 
di atas, maka dapat diberikan contoh mengenai akad  pada 
zakat.  
      Memang agama Islam menetapkan pos-pos penggunaan 
dana zakat yang dikenal dengan ashnaf.  Secara sosioekonomi,   
oleh sebahagian masyarakat muslim mempersamakan dana 
zakat, infak dan sedekah sebagai dana yang berasal dari umat 
Islam untuk kepentingan tertentu dan diterima oleh pihak yang 
membutuhkan. Demikian juga dengan dana zakat untuk 
penerima zakat itu untuk memberikan beban penilaian yang 
sama pada ketiga jenis sumber keuangan tersebut.  Dengan kata 
lain peneria dana zakat atau mustahik memandang bahwa dana 
zakat dan menjadi milik mereka tanpa mereka sadari nilai yang 
terkandung dalam setiap transaski yang mereka lakukan atas 
dana tersebut.   Dilihat dari sisi “beban” yang dikandung oleh 
dana zakat tentu saja disesuikan dengan karakteristik penerima 
zakat. Misalnya, mustahik dari fakir miskin tentu saja untuk 
mememuhi kepentingan ekonomi secara langsung yakni 
kebutuhan dasar  pangan mereka.  Pemenuhan kebutuhan 
pangan mereka dalam tahap berikutnya dengan bantuan 
pembinaan yang sangat komprhensif dari amil atau badan zakat 
maka mereka akan meningkat statusnya dari mustahik ke 
                                                            
24Ibid., h. 70  
25Ibid.   
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munfiq atau pemberi infak. Proses penghentian diri mustahik 
yang pakir miskin ke munfiq tersebut merupakan semangat 
yang terbangun dari zakat.  Persepsi mustahik bahwa dana 
zakat itu mengandung “nilai beban” akan mendorong bagi 
mustahik untuk melakukan proses tranformasi mustahik 
menuju munfiq.26   
 
 Transaksi dan Tasharruf   
   Transaksi merupakan kegiatan pemberesan pembayaran 
atau persetujuan dalam jual beli.27 Sebelum melakukan transaski 
tentu saja dalam kegiatan bisnis dilakukan tawar menawar atau 
dalam administrasi modern disebut dengan akad atau 
perjanjian.  Dalam akad itu, disebutkan tentang transaksi baik 
mengenai pola maupun waktunya. Dengan demikian, transaksi 
merupakan bagian dari akad dan merupakan fase pemindahan 
hak kepemilikan ke pihak yang lain dengan melibatkan aspek 
keuangan atau pembayaran.  
  Tasharruf  berkaitan dengan pengelolaan keuangan. Kata 
ini dipergunakan baik untuk kepentingan bisnis ekonomis 
maupun sosial. Biasanya penggunaan kata ini untuk kepentingan 
ekonomi tetap menggunakan kata dimaksud, namun dalam 
kegiatan sosial atau non ekonomi  dipergunakan dengan tabarru’   
 
B. Rukun Akad  
Akad dalam ekonomi Islam harus dibangun dalam sebuah 
rukun yang sempurna, karena ia merupakan implementasi ibadah 
dalam aspek ekonomi.   Sebagai bagian dari ibadah maka pemenuhan 
rukun dan syarat serta rukun dalam akad, merupakan suatu 
keniscayaan.  Ketidaksempurnaan salah satu unsur dalam akad akan 
                                                            
26Hamzah ,  Pendayagunaan Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional 
dalam Peningkatan Kesejahteraan Umat, (Jakarta: Disertasi PPS UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2009), h.  156.  
27WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai   
Pustaka,  1986), h.  1089  
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memberikan dampak atau efek hukum, baik berupa batal atau cacat 
hukum yang mengakibatkan akad tersebut tidak dapat diterima dan 
dilaksanakan oleh kedua belalah pihak yang berkepentingan.    
Rukun akad meliputi: 1) Pelaku 2) Objek  3) Ijab dan Qabul.28 
Ketiga rukun ini merupakan suatu   kesatuan yang tidak terpisahkan. 
Ketidakterpenuhinya salah satu rukun tersebut maka akad yang 
dilakukan akan menjadi batal dan dengan sendirinya akad tidak sah.  
Rukun akad di atas merupakan rukun yang bersifat umum  
yang berlaku untuk seluruh model akad. Namun demikian, setiap 
jenis akad misalnya akad tentang sewa menyewa, maka dengan  
sendirinya  memiliki rukun spesifikas. Rukun ini merupakan 
kehususan yang ada dalam seytiap setiap akad dan sekaligus 
membedakannya dengan akad lainnya. Misalnya dalam akad lainnya, 
misalnya berupa pentingya prosedural penyelesaian konplik (jika 
seandainya terjadi konplik).  
Selain pandangan yang menetapkan rukun dan syarat akad 
tersebut, maka ditemukan pandangan lain yang menetapkan anâsir 
al-Aqd atau unsur-unsur aqad seperti yang dinyatakan oleh Wahbah 
al-Zuhaeli dalam kitab monumentalnya al-Fiqh Al-Islam 
Waadillatuhu. Menurutnya unsur-unsur aqad yaitu: shîgat al-Ta’âqud 
(pernyataaan kedua belah pihak ), al-‘Ãqidâni  (dua pihak yang 
berakad), Mahallu al-Aqdi  ( tempat penyelenggaraan akad), Maudûi’ 
al-Aqd (objek akad).29  Lebih lanjut dinyatakan bahwa terdapat 4 
(empat) jenis syarat yang harus dipenuhi dalam setiap akad. 
Keempat syarat itu: Pertama, Syurut al-In’iqâd yaitu syarat terjadinya 
akad. Menurutnya syarat ini terdiri dari syarat umum dan khusus. 
Kedua syarat itu memiliki persamaan dengan rukun umum dan 
khusus sebagaimana yang telah diuraikan di atas. Kedua, syurût  al-
Sihhat  atau syarat yang berkaitan dengan kesahihan akad. Syarat ini 
menurut Hanafiyah yang mengambil contoh pada jual beli seperti 
                                                            
28Adiwarman Karim, op. cit., h. 47.   
29Wahbah  al-Zuhaeli, al-Fiqh al-Islâm Wa adillatuhû,  (Juz IV, Bairut: 
Dar  Fikr, t.th.), h.  2929. Keempat syarat diatas juga dikemukakan dalam Kitab 
tanpa apengarang, Raddul Mukhtar, juz 24, h. 144. Dalam Program Maktabah 
asy-Syamilah.  
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tidak terjadinya cacat barang serta batas waktu kepemilikan dalam 
jual beli 
Ketiga, Syurût al-Nifâdz atau  syarat yang berakitan dengan 
pelaksanana akad. Syarat ini mencakup kepemilikan dan penguasaan 
baik terhadap pelakunya maupun objek akad. Sebagaimana diketahui 
bahwa terhadap pelaku atau subjek akad oleh hokum Islam telah 
aturan. Di antaranya bahwa pemilik barang atau orang yang 
diakuasakan terhadap objek akad. Sedang berkaitan dengan objek 
akad selain mencakup syarat-syarat yang dibenarkan oleh syariiy 
untuk diakadkan seperti status kehalalan dan keharaman juga 
berkaitan dengan relasi antara pemilik dan objek akad.  
  Mengenai relasi objek dan  subjek, oleh syar’i menetapkan 
dua hal yang berbeda yaitu  kepemilikan dan kewenangan.   
Kepemilikan  berkaitan  dengan status   penguasaan barang atau 
objek akad, sedangkan kewenangan berkaitan dengan kemampuan 
untuk memanfaatkan barang atau objek akad.  Seseorang bisa jadi  
memiliki suatu barang tetapi tidak mempunyai hak atau kewenangan 
untuk menggunakan barang tersebut karena disebabkan oleh lain 
hal, misalnya karena digadaikan atau dijadikan sebagai jaminan atau 
boroq.  
Keempat, Syurût al-luzûm  yaitu berkaitan dengan kelaziman 
dalam suatu akad seperti terjadinya  kepastian  objek dan hak. 
Sebagai contoh disebutkan seperti tidak  adanya salah satu bentuk 
pilihan atau  al-Khiyarât.   Pelaku.  Secara umum   pelaku adalah 
pihak yang oleh syar’iy   sebagai orang  mukallaf  atau  memiliki 
kecakapan dalam perbuatan hukum.  Dalam  pandangan Islam  
terdapat  kelompok  masyarakat yang  tidak layak dipandang 
mukallaf  yaitu : anak-anak yang masih kecil, orang gila dan orang 
yang berada dalam tekanan  atau paksaan bertindak.   















A.    Pengertian Pegadaian Syariah  
              Pegadaian yang dalam bahasa Arab disebut rahn   secara 
bahasa tersusun huruf ra , ha dan nun mengandung arti dasar,   
sesuatu yang tetap karena ditahan oleh yang berhak atau selainnya.30 
Ia juga diartikan dengan sesuatu yang ditahan  (Ihtibas).31  Kata 
arhana  mengandung arti menjadikan sebagai jaminan utang.32  
Terma rahnun ditemukan Alquran suarah al-Mudatstsir: 38  
                                                            
               30Abi Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Maqayis allughah, Jilid II (t.t.p: 
Ittihad Kutub Arab, 2002), h. 375.     
               31Subulussalam, Juz 4, h. 220. Dalam Program Maktabah asy-Syamilah.    
               32AW. Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Yogyakarta: Pustaka Progressif,  
1984),  h. 541.   
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َرِهيَنٌة َكَسَبْت ِبَما َنْفٍس ُكلُِّ  
Terjemahnya: 
           Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya.  
             Oleh ulama menetaokan bahwa dasar hokum atau dalil 
pegadaian dapat dilihat pada Alquran surah al-Baqarah: 283  
 الَِِّذي َفْلُيَؤدِِّ َبْعًضا َبْعُضُكْم َأِمَن َفِإْن َمْقُبوَضٌة َفِرَهاٌن َكاِتًبا َتِجُدوا َوَلْم َسَفٍر َعَلى ُكْنُتْم َوِإْن  
َعِليٌم َتْعَمُلوَن ِبَما لَُِّهَوال َقْلُبُه آِثٌم َفِإنَُِّه َيْكُتْمَها َوَمْن الشََِّهاَدَة َتْكُتُموا َوال َربَُِّه اللََِّه َوْلَيتَِِّق َأَماَنَتُه اْؤُتِمَن  
Terjemahnya:  
Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara 
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka 
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 
berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para 
saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa yang 
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang 
yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.  
 
          Tafsir al-Khazin,  bahwa ayat ini menyatakan jika dalam 
perjalanan dan tidak ditemukan alat untuk   melakukan tulis menulis 
maka hendaklah  diserahkan barang sebagai jaminan kepada pihak 
yang berpiutang untuk menjadi pengganti kepercayaan (watsiqah) 
harta kalian.33   
          Apabila dilakukan hubunganantar ayat maka ditemukan 
penalaran bahwa ayat sebelumnya (282) oleh al-Qusyairi 
mengajarkan tentang cara menegakkan kejujuran (ash-shidq) dalam 
                                                            
               33Abi Hasan Ali ibn Muhammad ibn Ibrahim Ibn Umar  Asy-Syaihiy ak-
Khazin, Lubab Ta’wil Fi Maani at-Tanzil, h. 48. Dalam Program Maktabah asy-
Syamilah.  
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aktifitas muamalah, dengan mengembangkan kehati-hatian dan 
persaksian diantara kalian.  Lanjut, hal ini merupakan rahmat Allah 
yang melahirkan kasih sayang sehingga tidak menimbulkan 
permusuhan sesama mereka, dengan memerintahkan  memelihara 
hak-hak mereka melalui  penulisan, persaksian dan pelaksanaan.34  
Tentu saja dikaitkan  dengan aktifitas gadai (pada ayat 283), maka 
pemberian jaminan merupakan salah satu alat yang digunakan untuk 
mencapai   menjujung tinggi kejujuran. Atas dasar itu,  instrument ini 
meliputi penulisan, persaksian dan pelaksanaan serta barang 
jaminan.   
            Selain Alquran ditemukan pada hadis nabi Muhammad saw 
berkaitan dengan pegadaian, sebagaimana disebutkandalam kitab 
shahih bukhari.  
 َرَهَن َوَلَقْد َقاَل - عنه اهلل رضى - َأَنٍس َعْن َقَتاَدُة َحدََّثَنا ِهَشاٌم َحدََّثَنا ِإْبَراِهيَم ْبُن ُمْسِلُم َحدََّثَنا
 ِبُخْبِز - وسلم عليه اهلل صلى - النَِّبىِّ ِإَلى َوَمَشْيُت ، ِبَشِعرٍي ِدْرَعُه - وسلم عليه اهلل صلى - النَِّبىُّ
 ِإالَّ - وسلم عليه اهلل صلى - ُمَحمٍَّد آلِل َأْصَبَح َما»  َيُقوُل َسِمْعُتُه َوَلَقْد ، َسِنَخٍة َوِإَهاَلٍة ِعرٍيَش
 َصاٌع ، َواَل َأْمَسى « . َوِإنَُّهْم َلِتْسَعُة َأْبَياٍت35 
Artinya:  
Kami diceritakan Muslim ibn Ibrahim, dari Hisyam dari 
Qatadah  dari Anas yang diridhai oleh Allah atasnya telah 
berkata: Dan Nabi saw telah menggadaikan baju besinya 
dengan gandum. Dan saya berjalan kepada nabi saw dengan 
membawa tepung gandum untuk keluarganya. Dan saya 
mendengar nabi bersabda: Tidak ada pada keluarga 
Muhammad saw kecuali satu sha gandum dan tidak ada pula 
untuk kemarin.  Mereka itu ditemani Sembilan wanita. HR. 
Bukhari.   
 
                                                            
               34al-Qusyairiy,  Tafsir  al-Qusyaeriy, h. 48. Dalam Program Maktabah asy-
Syamilah.  
               35Abi Abdillah Muhammad Ismail ibn Ibrahim ibn Mugirah al-Bukhariy, 
Shahih Bukhari, Juz IX, (Riyadh: Nahdhatul Haditsah, 1404), h. 215.       
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             Kata gadai dikembangkan di Indonesia  pada  dunia 
perbankan dengan  menggunakan kata “agunan”.36  Menurutnya,  
rahn merupakan akad yang mengatur tentang  penyerahan barang 
sebagai agunan  bagi pembiayaan yang diberikan oleh  bank atau 
kriditur.37   Pada fatwa No. 25/DSN-MUI/III/2002  menjadi dasar 
hukum pegadaian syariah di Indonesia.  Dalam fatwa tidak 
ditemukan  definisi tentang pegadaian syariah. Namun hanya 
ditemukan penjelasan tentang landasan hukum Islam  tentang aspek 
yang menjadi pendukung dalam proses transasksi di pegadaian yang 
sesuai dengan hukum Islam. Dalam fatwa disebutkan bahwa aspek 
penerima barang atau murtahin mempunyai hak untuk menahan 
barang atau marhun  sampai semua barang dilunasi. Aspek  lainnya 
adalah berkaitan dengan biaya  pemeliharaan barang dan  ketentuan 
pemenafaatan barang gadaian oleh peminjam.  
             Terkaikt pemahaman rahn,  Ismail menyatakan “perjanjian 
penyerahan barang yang digunakan sebagai agunan untuk 
mendapatkan fasilitas pembiayaan”.38 Andri berpendapat bahwa 
“Perum pegadaian sampai saat ini merupakan satu-satunya lembaga 
formal di Indonesia  yang berdasarkan hukum diperbolehkan 
melakukan pembiayaan dengan bentuk penyaluran kredit atas dasar 
hukum gadai”. Lebih lanjut dinyatakan bahwa  aktifitas ekonomi 
syariah melalui perbankan mengalami perkembangan termasuk 
pegadaian yang diawali dengan membangun  kerjasama dengan 
dunia perbankan.39   Dalam peraktek, bank muamalah menggandeng 
perum pegadaian untuk suatu kesepakatan starategis  yakni perum 
pegadaian yang  memiliki pengalaman  pada hal ikhwal gadai sedang 
bank muamalah memberi muatan syariah.40  Kerjasama ini saling 
menguntungkan kedua belah pihak , dari sisi keilmuan ekonomi 
                                                            
               36Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah,  (Jakarta: Kencana,  2014),  h. 
363   
               37Ibid.   
               38Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 209.  
               39Andri Soemitro, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 
2012), h. 388  
              40Mustafa Edwin Nasution, dkk, Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 
314.   
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Islam, merupakan tahapan baru bagi  kehadiran gadai  berbasis 
syariah di Indonesia.  
               Pertanyaan yang diajukan adalah bagaimana definisi 
pegadaian  syariah. Menjawab pertanyaan   ini terdapat  kesulitan 
dalam memberikan definisi. Namun jika dilihat dengan 
membandingkan praktek dan motivasi pelaksanaan gadai pada 
umumnya serta dengan  memperhatikan istilah syariah dalam 
literature ekonomi Islam, maka  dinyatakan bahwa pegadaian  
syariah adalah suatu lembaga keuangan yang bertujuan memberikan 
jasa pelayanan  pembiayaan kepada nasabah dengan menerapkan 
prinsip-prinsip keuangan syaraih. Secara tegas dinyatakan bahwa  
pegadaian syariah adalah lembaga keuangan yang memberikan 
pembiayaan kepada nasabah disertai jaminan barang yang dikelola   
berdasarkan prinsip keuangan  syariah.  
             
B.  Tujuan Ekonomi Pegadaian    
                   Berdasarkan Fatwa MUI No. 25/DSN-MUI/III/2002 hanya  
menyebut gadai  sebagai bentuk jasa pelayanan  keuangan, dan tidak 
disebut sebagai aktifitas  bisnis. Keberadaan gadai sebagai suatu 
aktifitas pembiayaan hanya  dinilai oleh fatwa sebagai lembaga 
pelayanan. Sebagai lembaga pelayanan pembiayaan, mak aia 
dikatagorikan sebagai pembiayaan dalam bidang sosial ekonomi dan 
tidak sebagai lembaga bisnis.  
                   Bagaimana peran lembaga ini sebagai sosial ekonomi 
dalam bidang pembiayaan, dapat dilihat pada konsideran  fatwa 
tersebut yang menyebut bahwa lembaga keuangan syariah(LKS) 
harus merespon kecenderungan masyarakat.    Membaca konsideran 
fatwa ini dipahami bahwa secara sosiologis, umat Islam MUI 
memahami kebutuhan umat Islam    terhadap lembaga keuangan 
yang berbasisi syariah dalam bidang pegadaian, mengingat umat 
Islam telah terbiasa memanfaatkan keberadaan jasa pelayanan 
pegadaian konvensional.  Atas dasar itu, keberdaan fatwa  bersifat 
solutif atas kebiasaan umat bergadai pada non syariah dan  bersifat 
responshif atas  kebutuhan umat Islam dalam memunuhi 
pembiayaan jangka pendek.  
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                    Berkaitan dengan pembiayaan jangka pendek sebagai 
bagian fungsi pembiayaan pegadaian syaraiah, seperti  dinyatakan 
Sutan ia merupakan model pembiayaan yang bersifat jangka pendek 
kepada masyarakat.41  
                   Berdasarkan uraian di atas maka secara rinci dapat 
dikemukakan tujuan ekonomi pegadaian Pertama, pemenuhan 
pembiayaan jangka pendek.  Keberadaan lembaga ini hanya untuk 
memberi pelayanan pada kebutuhan yang bersifat mendesak dan 
mendadak  (dua m atau tertulis 2M)  dan  untuk jangka pendek. 
RUang lingkup kepentingan ekonomi hanya untuk yang   
kerumahtanggaan dan perorangan. Dengan dana yang diterima, oleh 
nasabah maka  kebutuhan yang sifatnya 2M  dapat terpenuhi. Kedua, 
memberi  ransangan ekonomi  kepada masyarakat dalam rangka 
memenuhi  kepentingan jangka pendek yang berkatagorikan 
mendesak dan mendadak.  
 
C.    Prinsip-Prinsip operasional  Pegadaiaan Syariah   
Andri menyatakan bahwa akad gadai syariah harus 
memenuhi ketentuan sebagai berikut :  
1. Akad tidak mengandung syarat batil, misalnya barang 
jaminan dapat dimanfaatkan oleh murtahim  tanpa batas.    
2. Pinjaman (marhujn bih) harus dilunasi  dengan dalam 
pelunasannya boleh dilunasi dari barang yangdigadaikan  
serta  pinjaman itu jelas dan tertentu. 
3. Marhun   (barang yang dirahn-kan) bisa dijual dan 
nilainya seimbang dengan  pinjaman, mempunyai nilai, 
jelas ukurannya, milik sah pemiliknya, tidak terkait 
dengan ornag lain dan dapat diserahkan secara material 
dan manfaat. 
4. Jumlah atau besaran dana rahn dan nilai  likuidas barang 
yang dirahn-kan  serta jangka waktu rahn  ditetapkan 
dalam prosedur.    
                                                            
              41 Sutan Remy, loc. cit.   
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5. Rahn dibebani  jasa manajemen terhadap barang  jaminan 
atau marhun berupa biaya asuransi, biaya penyimpanan,  
biaya keamanan, biaya pengelolaan dan biaya 
administrasi. 42    
             Pembahasan tentang  prinsip operasional dapat ditelaah 
melalui pemahaman pada rukun dan syarat yang tertuang dalam 
berbagi pandangan.  Menurut  Sayid Sabiq syarat gadai meliputi :  
pelaku dalam keadaan berakal,  balig serta memiliki barang yang 
digadai secara jelas dan  ada pada waktu akad serta barang gadai 
diterima oleh penerima atau wakilnya.43  
             Berdasarkan pada pembahasan rukun gadai, dapat 
dirumuskan prinsip  operasional pegadaian syariah. Pertama, 
mengikuti ketentuan sebagai akad.  Penetapan ini karena pada 
transaksi gadai melibatkan kedua belah pihak.  Implikasi 
pembiayaan gadai, menimbulkan pemindahan kepemilikan hak dan 
juga penggunaan manfaat.  Ketentuan akad dilakukan agar proses 
transaksi ini dapat berjalan  dengan mengikuti asas keridhaan, 
kebebasan  yang pada akhirnya menimbulkan kemampuan 
memikirkan akibat-akibat  atau resiko yang ditimbulkan kelak.  
Kedua, diperuntukkan untuk kebutuhan investasi atau mendukung  
investasi.  Meskipun pada hadis nabi saw yang diriyawatkan oleh 
Bukhari seperti dinyatakan sebelumnya melalui sahabat Anas dan 
hal ini  merupakan kasus gadai  baju besi untuk gandum yang dinilai 
sebagai makanan pokok, namun dipahami tidak sebagai kepentingan 
konsumtif semata.  Pelaksanaan gadai ini disebutkan bahwa nabi 
tidak memiliki makanan baik untuk sekarang  kemarin, 
menunjukkan bahwa dari sisi ekonomi tidak memiliki persediaan 
bahan pangan.  Pelaksanaan gadai yang dilakukan oleh nabi, 
merupakan   langkah strategis dalam rangka memenuhi kebutuhan 
pangan yang sangat mendesak untuk jangka pendek dan karenanya 
dipandang sangat mendesak. Pemenuhan ini, dalam struktur 
                                                            
               42Andri Soemitra, Op. cit., h. 392.   
               43Sayid Sabiq, Fiqh Sunnah, Jilid III, h. 156. Program Maktabah asy-
Syamilah.    
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kebutuhan berada  pada tingkat daruri, sebagaimana pada tabel 
kebutuhan dan rasionalitas  yang dikemukakan kelak.      
              Untuk kebutuhan yang sifatnya tahsini dan haji, harus 
diletakkan pada  peruntukan untuk mendukung produktifitas secara 
langsung. Upaya analisis kebutuhan menjadi penting secara rasional 
agar diperoleh kemampuan membedakan antara perilaku konsumtif 
dan produktif yang berbasis investasi.     
Ketiga. Biaya barang jaminan dibebankan pada kesepakatan.  
Mengenai hal ini fatwa No.  Fatwa MUI No. 25/DSN-MUI/III/2002 
menjelaskan bahwa “3. Pemeliharaan dan penyimpanan marhun pa 
da dasarnya menjadi kewajiban rahn, namun dapat dilakukan  juga 
oleh murtahin, sedangkan biaya dan pemeliharaan penyimpanan 
tetap menjadi kewajiban rahn”.   Pada fatwa disebutkan bahwa 
berkaitan dengan penyimpanan –tentu tempat dan waktu 
penyimpanan – secara prinsip menjadi tanggungjawab bagi  pemilik 
barang atau  rahn. Pernyataan ini mengandung arti bahwa pemilik 
barang memiliki tugas menyiapkannya dan dapat  juga dialihkan 
kepada murtahin.  Pertanyaan yang perlu diajukan adalah pada 
situasi bagaimana murtahin   memungkinkan dibebani pemeliharaan 
dan penyimpanan ?.  Hemat penulis pertanyaan ini, tidak dapat 
dijawab pada perspektif bisnis tetapi harus diletakkan pada  konteks 
sosial bisnis.  (1) Jika kondisi ruangan penyimpanan dan kemampuan  
bagi pemberi pinjaman atau murtahin memungkinkan, maka dapat 
saja  ia  diserahi untuk  hal itu atas dasar sukarela  dalam konteks 
sosial ekonomi yakni tolong menolong  (2)  karena ia merupakan 
bagian muamalah maka kesepakatan menjadi penting. Untuk yang 
terakhir ini maka dibutuhkan pengembangan akad  berkaitan dengan 
penyimpanan   marhun,  bahwa  marhun  dapat disimpan dengan 
memberikan konpensasi untuk memanfaatkan  marhun tersebut 
sebatas yang dikehendaki  dalam kesepakatan.  
Merujuk pada point 3 fatwa di atas bagian terakhir 
dinyatakan bahwa, “…sedangkan biaya dan pemeliharaan 
penyipanan tetap menjadi menjadi kewajiban rahn”.  Ketentuan ini 
memberikan pemahaman secara mutlak. Secara rasionalitas 
dipahami bahwa, karena kepemilikan barang gadai, masih berada 
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sepenuhnya pada pemilik barang dan tidak berada  pada pemberi 
pinjaman. Ketentuan ini mengacu pada hadis nabi saw sebagai 
berikut:  
صلى  -َعِن النَِّبىِّ  -رضى اهلل عنه  -َحدََّثَنا َأُبو ُنَعْيٍم َحدََّثَنا َزَكِريَّاُء َعْن َعاِمٍر َعْن َأِبى ُهَرْيَرَة 
 44 َمْرُهوًناالرَّْهُن ُيْرَكُب ِبَنَفَقِتِه ، َوُيْشَرُب َلَبُن الدَّرِّ ِإَذا َكاَن» َأنَُّه َكاَن َيُقوُل  -اهلل عليه وسلم 
 . » 
Artinya:  
Kami diceritakan Abu Naim dari Zakariya dari Amir   dari Abi 
Huraerah yang diridhai  Allah atasnya, dari nabi saw 
sesungguhnya  nabi bersabda, “ barang gadai dikendarai- 
pemberi pinjaman  - karena memberi pembiayaan pada 
barangnya, dan susu  diminum  kambing melimpah sepanjang 
menjadi tanggungan”.    
    
             Hadis ini memberi pemahaman bahwa, marhun dapat 
dimanfaatkan sepanjang  pemberi pinjaman  memberikan biaya 
terhadap barang tersebut dan demikian juga pada binatang yang 
melimpah air susunya.  Kedua kasus ini dilihat dari sisi objek 
tanggungan dapatdilihat pada dua perpsketif. (1) pada marhun yang 
dapat  dikendarai, maka terkait dengan pembiayaan yang diberikan 
atasnya oleh pemberi pembiayaan. Hal ini merupakan konpensasi 
yang diterimanya atyas biaya  yang diberikan kepada marhun. 
Ekonomi Islam memperhatikan kontribusi yang diberikan kepada 
seseorang  melalui konpensasi yang ditetapkan. (2) pada marhun   
binatang, memberi pandangan bahwa,  air susu yang melimpah 
tersebut   jika tidak dimanfaatkan akan menimbulkan  pemubazziran. 
Sikap mubazir bertentangan dengan perilaku produktif dalam 
ekonomi  Islam. Bagaimana jika, hal ini bernilai ekonomis, maka hal 
ini mengikuti materi hadis ini pada kasus kendaraan  pada marhun 
tersebut.  Selain  pada pemahaman hadis tersebut dapat juga pada 
hadis yang lain diriwayatkan Bukhari sebagai berikut :  
                                                            
            44Bukhary, op, cit., h.   221.  
 
38     |  EKONOMI ISLAM: Keuangan Bisnis dan Sosial 
 رضى اهلل -َة َحدََّثَنا ُمَحمَُّد ْبُن ُمَقاِتٍل َأْخَبَرَنا َعْبُد اللَِّه َأْخَبَرَنا َزَكِريَّاُء َعِن الشَّْعِبىِّ َعْن َأِبى ُهَرْيَر
الرَّْهُن ُيْرَكُب ِبَنَفَقِتِه ِإَذا َكاَن َمْرُهوًنا » .  -صلى اهلل عليه وسلم  -َقاَل َقاَل َرُسوُل اللَِّه  -عنه 
  ، َوَلَبُن الدَّرِّ ُيْشَرُب ِبَنَفَقِتِه ِإَذا َكاَن َمْرُهوًنا ، َوَعَلى الَِّذى َيْرَكُب َوَيْشَرُب النََّفَقُة «45 
 
Artinya:  
Kami diceritakan Muhammad ibn Muqabil, kami dikhabarkan 
oleh Abdullah,   dari  khabar Zakariya dari Sya’yi dari Abi 
Huraerah yang diridhai oleh Allah atasnya berkata. Rasulullah 
bersabda. “ barang gadai dikendarai- pemberi  pinjaman  - 
karena memberi pembiayaan pada barangnya, dan susu  
diminum  kambing melimpah sepanjang menjadi tanggungan. 
Terhadap orang yang mengendari dan meminum  
dikarenakan memberi pembiayaan-pada marhun.      
    
Keempat. Pelaksanaan gadai dilakukan secara tertulis dan 
memiliki saksi.   Pelaksanaan gadai  memiliki dimensi waktu 
sekarang dan akan datang.  Dengan dua  dimensi waktu maka ia 
disebut sebagai transaksi yang dilakukan tidak secara tunai yang 
dalam  Alquran disebut  dengan istilah bi dainin,   sebagaimana 
dikemukakan pada surat al-Baqarah:    282 
 ِباْلَعْدِل َوال َيا َأيَُِّها الَِِّذيَن آَمُنوا ِإَذا َتَداَيْنُتْم ِبَدْيٍن ِإَلى َأَجٍل ُمَسمًِّى َفاْكُتُبوُه َوْلَيْكُتْب َبْيَنُكْم َكاِتٌب
ِق اللََِّه َربَُِّه َوال َيْأَب َكاِتٌب َأْن َيْكُتَب َكَما َعلََِّمُه اللَُِّه َفْلَيْكُتْب َوْلُيْمِلِل الَِِّذي َعَلْيِه اْلَحقُِّ َوْلَيتَِّ
ْلُيْمِلْل َيْبَخْس ِمْنُه َشْيًئا َفِإْن َكاَن الَِِّذي َعَلْيِه اْلَحقُِّ َسِفيًها َأْو َضِعيًفا َأْو ال َيْسَتِطيُع َأْن ُيِملَِّ ُهَو َف
ْيِن َفَرُجٌل َواْمَرَأَتاِن ِممَِّْن َوِليُُِّه ِباْلَعْدِل َواْسَتْشِهُدوا َشِهيَدْيِن ِمْن ِرَجاِلُكْم َفِإْن َلْم َيُكوَنا َرُجَل
ُعوا َتْرَضْوَن ِمَن الشَُِّهَداِء َأْن َتِضلَِّ ِإْحَداُهَما َفُتَذكَِِّر ِإْحَداُهَما األْخَرى َوال َيْأَب الشَُِّهَداُء ِإَذا َما ُد
 ِعْنَد اللَِِّه َوَأْقَوُم ِللشََِّهاَدِة َوَأْدَنى َأال َوال َتْسَأُموا َأْن َتْكُتُبوُه َصِغرًيا َأْو َكِبرًيا ِإَلى َأَجِلِه َذِلُكْم َأْقَسُط
                                                            
            45Ibid., h. 222.    
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ْشِهُدوا َتْرَتاُبوا ِإال َأْن َتُكوَن ِتَجاَرًة َحاِضَرًة ُتِديُروَنَها َبْيَنُكْم َفَلْيَس َعَلْيُكْم ُجَناٌح َأال َتْكُتُبوَها َوَأ
َعُلوا َفِإنَُِّه ُفُسوٌق ِبُكْم َواتَُِّقوا اللََِّه َوُيَعلُِِّمُكُم اللَُِّه ِإَذا َتَباَيْعُتْم َوال ُيَضارَِّ َكاِتٌب َوال َشِهيٌد َوِإْن َتْف
 َواللَُِّه ِبُكلِِّ َشْيٍء َعِليٌم
 
Terjemahnya:           
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu`amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 
kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di 
antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah 
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah 
mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah 
orang yang berutang itu mengimlakan (apa yang akan ditulis 
itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan 
janganlah ia mengurangi sedikit pun daripada utangnya. Jika 
yang berutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 
(keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakan, 
maka hendaklah walinya mengimlakan dengan jujur. Dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang 
lelaki di antaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, maka 
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-
saksi yang kamu ridai, supaya jika seorang lupa maka seorang 
lagi mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan 
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 
janganlah kamu jemu menulis utang itu, baik kecil maupun 
besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, 
lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian 
dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu, 
(Tulislah muamalahmu itu), kecuali jika muamalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka 
tak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan 
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah 
penulis dan saksi saling sulit-menyulitkan. Jika kamu lakukan 
(yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu 
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kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
          Selain ayat di atas pada surah yang sama pada ayat 282 
sebagaimana diuraikan sebelumnya menjadi dalil pentingnya, 
dilakukan transaski secara tertulis yang modelnya ditentukan sesuai 
dengan kesepkatan. Kesepakatan kedua belah pihak dapat saja 
memilih model berita acara atau bahkan dalam  bentuk yang lebih 
modern adalah dalam  pada bentuk nota reat  pada notaris. 
             Selain tertulis  dalam bentuk berita acara gadai. kehadiran 
saksi menjadi penting.  Kehadiran  saksi ini diharapkan dapat 
menjadi penengah dalam rangka menegakkan keadilan. Kitab al-
Mabshuth, pendukung mazhab Hanafi,  telah membahas mengenai 
mengenai  kehadiran saksi pada gadai. Menurutnya dalam 
perdebatan antara kedua belah pihak, maka kedua saksi dapat 
mengambil peran menegakkan keadilan.46  
              Efektifitas saksi dan berita acara atau model lain yang tertulis, 
akan  kelihatan jika terjadi sengketa atau resiko yang mungkin 
timbul pada waktu yang akan datang.  Manajemen resiko yang 
ditawarkan dalam transksi ini menjadi penting dan memiliki  
menegakkan keadilan sekaligus  selaras dengan asas administrasi 
perekomenimian modern yang transparan dan  bertanggungjawab 
serta mendukung penegakan hak-hak asasi manusia termasuk 
jaminan terpenuhinya nilai-nilai keadilan pada peristiwa ekonomi  
yang merupakan manifestasi hak ekonomi.  
 
D.  Pemenuhan Aspek Produksi Pada Pembiayaan Pegadaian  
            Berkaitan dengan kebutuhan terdapat pandangan yang 
membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Kebutuhan atau need 
meliputi kebutuhan fisik dasar akan makanan, pakaian, keamanan 
dan kebutuhan sosial.  Selain itu kebutuhan individu meliputi 
pengetahuan dan mengafresiasikan diri. pengetahuan dan apreasi 
                                                            
               46Sayamsuddin as-Sarkhasiy Muhammad Ibn Sahl, al-Mabsuth,  Jilid 25, h. 
13. Pada Program Maktabah asy-Syamilah.  
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dalam diri.47 Pada ekonomi Islam, kebutuhan terbagi pada primer 
yang dikenal dengan dharuri atau   pokok yang meliputi agama, 
keturunan, akal, keturunandan al-mal. Pemenuhan kebutuhan in 
harus dilakukan secara integrative dan tak terpisahkan antara satu 
dengannya. Menurutnya jika terdapat kebutuhan yang terabaikan 
maka maka akan menimbulkan kepincangan.48    
             Selain kebutuhan darury, maka tingkat berikut adalah al-haji. 
Yaitu kebutuhan bersifat pelengkap, dengan fungsi untuk 
mengokohkan, menguatkan dan melindungi kebutuhan dharuri.  Jika 
kebutuhan ini tak terpenuhi maka kehidupan seseorang tidak akan 
terancam.  Kebutuhan  berikut adalah tahsini  atau kebutuhan yang 
berfungsi untuk memperindah pelaksanaan dua jenis kebutuhan 
sebelumnya.49   
            Bagaimana dengan keinginan atau want.  Dalam ekonomi Islam 
dipastikan bahwa pemenuhan kebutuhan  harus dilakukan secara 
tertib. Tertib dalam arti bahwa tingkat kebutuhan harus 
mendahulukan yang paling penting dan mengikuti tingkat 
kemampuan.  Pertimbangan  kebutuhan dan kemampuan menjadi 
pertimbangan yang sangat rasional.  Pertimbangan pada  tingkat 
keterdesakan menjadi penting. Berikut ini dikemukakan bagan 
mengenai pertimbangan rasional dalaam ekonomi Islam  dalam 
memenuhi kebutuhan.   
           Ekonomi Islam memberikan ruang yang sangat luas untuk 
mengembangkan gagasan dan cita-cita serta harapan model 
kehidupan, tetapi harus dilandasi oleh  kebutuhan dan tidak pada 
keinginan.  Keinginan adalah sebuah  harapan yang  terlaksana 
dengan dorongan tidak  berbasis kebutuhan. Konsep keinginan, 
menurut Rozalinda sangat mengedepankan ekonomi konvensional  
bahkan tidak membedakannya.50  
                                                            
               47Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya Pada  Aktivitas Ekonomi, 
(Jakarta: Rajawali, 2014), h. 104.   
               48as-Syathibi dalam Rozalinda, Ibid.   
              49Ibid.   
              50Ibid.   
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        Sumber data: Analisis Penulis 2017.  
 
              Tabel di atas menjelaskan pemetaan kebutuhan,  rasionalitas 
dan pemanfaatan pegadaian sebagai instrument pembiayaan.  
Memperhatikan kolom tingkatan, terlihat  bahwa  peluang yang 
sangat tinggi hanya pada pemenuhan kebutuhan daruri,  berikutnya 
pada haji dan tahsini.   Sebaliknya, pemenuhan pembiayaan 
pegadaian syariah  untuk memenuhi kebutuhan tahisini    dipandang 
sangat rendah sebagaimana halnya kebutuhan haji.  
             Peluang  pemanfaatan pembiayaan pegadaian syariah, hanya 
dapat digunakan untuk kepentingan investasi dan hal-hal yang 
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sifatnya mendukungnya. Peluang  untuk memanfaatkan pada 
kegiatan konsumtif tampaknya tidak ditemukan dalam tabel di atas. 
Bahkan untuk  katagorisasi kebutuhan hai dan tahnisi, hanya 
ditempatkan pada upaya mendukung kepentingan produktifitas .   
E. Titipan/Simpanan (Depository/ al-Wadi’ah )  
          Menurut bahasa titipan merupakan perbuatan pemberian 
kewenangan pemeliharaan dari pemilik barang kepada penerima 
titipan. Titipan pad aawalnya merupakan suatu istilah sosial dan 
dalam perkembangannya menjadi istilah ekonomi. Dalam ekonomi 
Islam istilah titipan dikenal dengan wadi’ah. Wadi’ah dalam tradisi 
perbankan syari’ah dibedakan titipan yang berbasis amanah wadi’ah 
yadul al-amânah dan titipan yang berbasis tanggungan wadi’ah  yad 
al-dhamânah.  
             Dalam perbankan syari’ah seorang nasabah melakukan 
transaksi wadiah maka nasabah akan mendapatkan buku tabungan 
yang menggambarkan informasi mengenai kepemilikan dan besaran 
dana yang dititipkan. Kewenangan yang dimiliki oleh nasabah 
terhadap uang yang dititipkan itu, masih menjadi kewenanagan 
sepenuhnya nasabah dalam arti bahwa dalam kondisi apapun 
nasabah dapat menarik kembali dana yang disimpannya.  Sebaliknya 
pihak bank wadi’ah yadul amânah, akan disimpannya dalam kotak 
titipan.   
            Sebagai konsekwensi dari penitipan yang berbasis amanah, 
maka uang ini akan dipelihara oleh bank baik dalam arti penataan 
administrasi maupun pemeliharannya. Atas dasar itu, maka 
kewajiban nasabah adalah membayar kepada  bank biaya 
administrasi.   
            Untuk titipan yad al-dhamânah yakni yang berbasis 
tanggungan, maka bagi bank akan mendapatkan kewenangan untuk 
mengelola uang yang dititipkan oleh nasabah kepadanya. Atas dasar 
itu, maka bank berhak pula atas hasil keunangan dari pengelolaan 
keuangan nasabah tersebut. Selanjutnya, bank memiliki 
tanggungjawab moril untuk menyerahkan kepada nasabah sebesar 
“suka hati bank” berupa athâyâ  (pemberian ).  
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             Kedua transkasi ini di atas yang terbangun dengan dua model 
akad yang berbeda, maka kiranya memungkinkan ditelaah dari sisi 
logika ekonomi. Pada transaksi wadi’ah yad al-amânah, tampaknya 
kewenangan bank untuk memperoleh administrasi fee, 
memungkinkan dibenarkan oleh logika ekonomi, karena sebagai 
biaya-biaya  yang terkait dengan administrasi penitipan dan 
pengamanan keuangan. Sedangkan untuk wadi’ah yad al-dhamânah, 
pihak bank memperoleh dua jenis kewenangan yakni kewenangan 
menglola keuangan titipan tersebut dan kewenangan untuk 
mendapatkan hasil dari pengelolaan darinya. Tentu saja kedua hak 
ini merupakan logika ekonomi dalam konteks hubungan sebab 
akibat. Selanjutnya, berkaitan dengan pemberian keuangan atau 
athâyâ dari bank kepada nasabah dalam konteks sebagai kewajiban 
moril yakni bersifat yang besarnya  bersifat sesuka hati, merupakan 
implementasi dari akad titipan. Kalau sekiranya, dalam akad 
ditetapkan nisbah antara bank dan nasabah, tentu saja akad 
penitipan menjadi batal dan logika ekonomi terpakai adalah akad 
mudhârabah. 
              Terkait dengan pemberian kewenangan untuk mengelola 
dana yang dititipkan oleh nasabah kepada bank yang kemudian 
memberikan turunan kewenangan terhadap hasil pengelolaan dana 
tersebut kepada bank, dan secara moril bank memberikan athâya 
kepada nasbah, hemat penulis, tampaknya bank memiliki kewajiban 
moril untuk menyampaikan kepada nasabah tentang besaran dana 
yang diperoleh dari hasil penitipan dana nasahab tersebut. Kepastian 
pengetahuan mengenai hak informasi bagi nasbah, karena adanya 
istilah dhamânah. Istilah ini yang berarti tangguangan, dilihat dari 
sisi prosesnya menimbulkan implikasi berkepanjangan. Diawali 
dengan pemberian hak pengelolaan dana dari nasabah kepada bank. 
Selanjutnya, hasil pengelolaan dana itu menjadi milik bank. 
Kepemilikan hasil pengelolaan dana tersebut, secara substansial 
timbul karena terjadinya proses penggantian status hukum (PPSH).  
PPSH ini terjadi karena terdapat keinginan penitip untuk 
membebaskan diri dari beban fee administrasi, dan dari sisi ini maka 
penitip memberikan hak kepada bank untuk mengelola dana dan 
hasilnya dijadikan sebagai “pengganti” fee administrasi.   
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               Atas dasar PPSH, maka sebenarnya terjadi perubahan 
paradigma titipan dari domain sosial ke domain bisnis. Artinya, etika 
bisnis harus diterapkan dalam transaksi jenis ini. Kepastian 
informasi tentang besaran hasil pengelolaan dana bagi penitip 
merupakan suatu tindakan etis dan ketidakmampuan bank 
memberikan informasi  tentang besaran pengelolaan dana terhadap  
penitip atau nasabah merupakan tindakan tidak etis.   
              Hemat penulis, pemberian kepastian informasi dimaksud 
merupakan bagian dari asas transparansi dalam manajemen 
perbankan.  
Transaksi  Berbasis Bagi Hasil:    
                   Transaksi berbasis bagi hasil adalah meliputi :   
        Musyarakat merupakan  bentuk pembiayaan yang diberikan oleh 
perbankan syaraiah untuk sektor  
1) Al-Musyarakah. Secara teoritis, perkongsian atau musyarakat 
diliha tdari sebab keberadaanya terbagi dua yaitu kepemilikan 
dan akad. Pada sebab kepemilikan, terbagi dua yaitu perolehan 
tanpa melalui usaha (tsabitun bigairi fi’liha)  seperti pada 
warisan dan pemberian, dan melalui usaha (tsabitun bi fi’liha) 
seperti dalam jual beli51Menurutnya, berkaitan dengan status 
kepemilikan atas barang itu, maka mengandung sama sesuai 
dengan prosentase kepemilikan masing-masing.52  
2) Al-Mudharabah. Menurut as-Sarkhasiy bahwa, secara bahasa 
mudharabah terambil dari kata adh-dharb fil ardi. Menurutnya, 
pengeola berhak memperoleh keuntungan, karena ia turut 
berkontribusi  (amal) dalam pengelolaan terhadap modal awal 
(ra’sul mal). Lebih lanjut dinayatakan bahwa  instrument ini 
mengacu pada firman Allah surah al-Muzammil: 20 
                                                            
          51Syamsuddin as-Sarkhasiy Muhammad ibn Ahmad ibn Sahl, al-Mabshuth, 
Juz 13, h. 362. Dalam Program Maktabah asy-Syamilah.   
          52Ibid.   
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ْيلِِ ُثلَُثيِِ ِمنِْ أَْدَنى َتقُومُِ أَن كَِ َيْعَلمُِ َرب كَِ إِنِ 
 ِمنَِ َوَطاِئَفةِ  َوُثلَُثهُِ َوِنْصَفهُِ الل 
ُِ َمَعكَِ ال ِذينَِ رُُِيقَِ َوَللا  َهارَِ الل ْيلَِ دِّ  َعَلْيُكمِْ َفَتابَِ ُتْحُصوهُِ َلنِْ أَنِْ َعلِمَِ َوالن 
رَِ َما َفاْقَرُءوا  َوآَخُرونَِ َمْرَضى ِمْنُكمِْ َسَيُكونُِ أَنِْ َعلِمَِ اْلقُْرآنِِ ِمنَِ َتَيس 
 لَِِسِبي فِي ُيَقاِتلُونَِ َوآَخُرونَِ َللا ِِ َفْضلِِ ِمنِْ َيْبَتُغونَِ األْرِضِ فِي َيْضِرُبونَِ
رَِ َما َفاْقَرُءوا َللا ِِ الةَِ َوأَقِيُموا ِمْنهُِ َتَيس  َكاةَِ َوآُتوا الص   َللا َِ َوأَْقِرُضوا الز 
ُموا َوَما َحَسًنا َقْرًضا  َخْيًرا ُهوَِ َللا ِِ ِعْندَِ َتِجُدوهُِ َخْيرِ  ِمنِْ ألْنفُِسُكمِْ ُتَقدِّ
َرِحيمِ  َغفُورِ  َللا َِ إِنِ  َللا َِ َواْسَتْغفُِروا أَْجًرا َوأَْعَظمَِ  
             
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu 
berdiri (sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau 
seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian pula) 
segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. Dan Allah 
menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui 
bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas 
waktu-waktu itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu, 
karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Qur'an. 
Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang 
yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi 
mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain 
lagi yang berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang 
mudah (bagimu) dari Al Qur'an dan dirikanlah sembahyang, 
tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah 
pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu 
perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan) nya 
di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling 
besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah; 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
 
            Terdapat mufassir menyebut bahwayang dimaksud dengan  
perjalanan adalah kegiatan perniagaan.53  Sebagai instrument 
                                                            
               53Ibid.    
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ekonomi, tampaknya Umar  ibn Khaththab pernah  mengelola harta 
anak yatim secara mudharabah, sebagaimana sunnah di bawah ini :  
 َرَوى َما َعَلى ُمَضاَرَبًة اْلَيِتيِم َماَل َيْدَفُع َعْنُه اللَُّه َرِضَي ُعَمُر َكاَنَو
 ُعَبْيٍد ْبِن ِهاللَّ َعْبِد ْبِن ُحَمْيِد َعْن اْلِكَتاَب ِبِه َوَبَدَأ - اللَُّه َرِحَمُه - ُمَحمٌَّد
 َماَل َأْعَطاُه َعْنُه اللَُّه َرِضَي ُعَمَر َأنَّ: "  َجدِِّه َعْن َأِبيِه َعْن اْلَأْنَصاِريِّ
 ِبِه َفَعِمَل ؟ َبْيَنُهَما الشَّْرُط َكاَن َكْيَف َأْدِري َلا َوَقاَل ُمَضاَرَبًة َيِتيٍم
 َعْنُه اللَُّه َرِضَي ُعَمَر ُيَقاِسُم اَنَك اْلَيِتيُم ، ِباْلِحَجاِز َوَكاَن ِباْلِعَراِق
 ِوَلاَيَة ِلْلِإَماِم َوَأنَّ ، اْلَيِتيِم ِبَماِل اْلُمَضاَرَبِة َجَواِز َدِليُل َوِفيِه ، ِبالرِّْبِح
   54اْلَيَتاَمى َماِل ِفي النََّظِر
           Menurut  hadis di atas diketahui bahwa khalifah Umar 
mengambil harta anak yatim untuk  dikelola dengan  instrument 
mudharabah. Dan Umar menyatakan bagaimana  teknis termasuk 
syarat pengelolaannya. Lalu ia  kelola dengan mengikuti tradisi Irak 
walaupun di berada di negeri Hijaz. Menurut  pandangan as-
Sarkhasiy ini adalah dalil tentang  kebolehan mengelola harta anak 
yatim.   Selanjutnya   dinyatakan bahwa  pemerintah memiliki 
otoritas dalam mengelola harta anak yatim.  
  
3) Al-Muzaraah  
             Muzaraah adalah suatu kegiatan yang dilakukan  secara 
bersama dalam kegiatan  penggarapan tanaman. Kegiatan  ini biasa 
juga disebut dengan mukhabarah.55 
4) Al-Musaqah  
 
F. Transasksi  Jual Beli  (Sale and Purchase)   
1. Perolehan Keuntungan :Instrumen Murabahah   
            Menurut bahasa murabahah berakar  dari kata rabaha  yang 
berarti untung.56 Dengan kata murabahah yang memiliki 
                                                            
               54Ibid., Juz 25, h.  230   
               55Ibid., Juz 26. h. 155  
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pembentukan pola mufaala mengandung arti saling menguntungkan.  
Disebut demikian karena kedua belah pihak baik penjual maupun 
pembeli atau nasabah dan perbankan syari’ah memperoleh 
keuntungan dalam  transaksi yang mereka lakukan.  
           Dalam pengertian teknis perbankan diketahui bahwa ia 
“merupakan akad jual beli antara lembaga keuangan dan nasabah 
atas suatu jenis barang tertentu yang disepakati bersama”.57 Siapa 
yang menyiapkan barang dalam transaksi murabahah. Dinyatakan 
bahwa “lembaga keuangan akan mengadakan barang yang 
dibutuhkan dan menjualnya kepada nasabah dengan harga  setelah 
ditambah keuntungan yang disepakati”.58  
             Istilah murabahah biasanya dihubungan dengan kata baiy 
yang mengandung arti jual beli. Sebab transaksi ini merupakan 
bagian dari jual beli. Menurut istilah, murabahah mengandung arti 
bahwa jual beli barang yang dilakukan dengan mengikuti harga asal 
dengan tambahan keuntungan yang telah disepaati anatara nasabah 
dan perbankan.59 Pandangan yang sama dikemukakan oleh Kamus 
istilah keuangan dan Perbankan Syari’ah bahwa ia “mengandung arti 
jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang 
disepakati”60. Pemberlakukan instrument murabahah pada 
perbankan syariah didasarkan pada fatwa dewan Syariah nasional 
(DSN) MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang murabahah.  Berikut 




                                                                                                                                           
                56Jasim Ibn Salim as-Samisiy, Dhawabith al-Masharif  Islamiyah  Wal 
Muamalat  Fiha, Kumpulan Makalah Muktamar Ekonomi  Islam III   di Riyadh, 
t.th. h. 8.  
               57Veithzal Rivai, Islamic Financial Management, (Jakarta: Rajawali Pres, 
2008), h. 147.   
               58Ibid.   
59Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah, op.cit., h.  101.   
             60 Kamus Istilah Keuangan dan Perbankan Syariah  dalam  Wiroso, 
Produk Perbankan Syari’ah,  (Jakarta: LPFE USAKTI,  2009), h.  161.  
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Tabel Perkembangan Fatwa DSN Tentang Murabahah  
No. No. Fatwa Hal Keterangan 
1 04/DSN-
MUI/IV/2000 
Murabahah    
2 10/DSN-
MUI/IV/2000  
Wakalah   
3 13/DSN-
MUI/IX/2000 



















Murabahah bagi Nasabah 




Penjadwalan  Kembali 




Konversi Akad Murabahah  
Sumber data: Diolah dari Andri Soemantri, Bank dan Lembaga 
Keuangan Syariah, (Kencana: Jakarta, 2009), h. 79. 
 
            Dalam transaksi ini, penjual yakni perbankan syari’ah 
bertindak sebagai penjual yakni penyedia barang. Harga asal barang 
tersebut disampaikan kepada calon nasabah. Kedunya melakukan 
kesepakatan untuk menentukan  keuntungan. Ketika kesepakatan 
disepakati, maka keduanya melakukan transaksi yakni oleh pembeli 
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menjual yakni nasabah membayar harga yang telah disepakati di 
dalamnya termasuk keuntungan dan bank menyerahkan barang yang 
telah disiapkan sebelumnya.  
             Terdapat perbedaan mendasar antara transaksi jenis ini 
dengan bank konvensional. Bagi bank yang disebutkan terakhir, 
biasanya nasabah hanya menerima dana pembelian dan nasabah 
kemudian membeli barang.  Sebagai contoh dalam transaki 
perbankan syari’ah nasabah menyerahkan harga barang Rp. 
5000.000 dan keuntungan yang disepakati sebanyak Rp. 500.000.- 
total yang harus dibayarkan nasabah adalah Rp. 5.500.000.   
            Pada perbankan keuangan syariah, instrument ini sering 
digunakan untuk membiayai jangka pendek dalam pembelian 
barang,.61 Meskipun untuk investasi dapat juga digunakan.  
           Barang yang digunakan sebagai objek jual beli dalam dalam 
intrumen murabahah  antara lain. 
Tabel tentang Objek Pembiayaan Murabahah  
No.  Jenis Barang  Jenis 
Pemanfaatan  
Keterangan  
1. Rumah  Konsumsi   
2. Kendaraan Bermotor  Konsumsi 
/Investasi 
 
3. Pembelian alat industry  Investasi   
4 Pembellian pabrik, gudang 
dan asset tetap lainnya  
Investasi   
5 Pembelian asset lainnya 
yang tidak bertentangan 
dengan syariah  
Investasi   
 Sumber data : Diolah dari Ismail, Perbankan Syariah, ( (Jakarta: 
Kencana, 2013), h. 141.   
                                                            
               61Veithzal, op. cit., h. 148.  
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              Dari tabel terlihat bahwa objek pembiayaaan instrument 
murabahah digunakan untuk  kepentingan investasi dan konsumsi.  
Sebagai transaksi jual beli  tentu saja, dimanfaatkan oleh nasabah 
sesuai dengan kebutuhan mereka. Apalagi jika digunakan untuk 
pembiayaan jangka pendek maka  seharusnya digunakan pada 
kepentingan konsutif dan   meskipun, jauh lebih baik kalau yang  
bersifat investasi dapat dilakukan pembiayaan dengan jangak 
pendek. Tentu saja, sangat ditentukan oleh tingkat kebutuhan 
nasabah dan pertimbangan rasionalitas  perbankan dengan nasabah.  
 
Berikut ini dikemukakan hubungan nasabah dengan perbankan 
syariah. 
Tabel tentang Analisis Hubungan Nasabah dan 
Perbankan Syariah Pada Intrumen Murabah 
No. Kegiatan Manfaat Nasabah Keterangan 
1. Membayar Uang 
Muka  
Memastikan 










akad. Transaksi ini 
disebut bhai 
bistaman ajil (BBA)    





















sosial ekonomi  
 
 Sumber data: Diolah dari Veithzal Rivai dan Abdria Permata 
Veithzal, Islamic Financial Management, (Jakarta: 
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G. Rukun Murabahah 
Dalam transaksi murabahah terdapat rukun yang wajib dipenuhi  
oleh nasabah dan perbankan Syari’ah. Rukun tersebut adalah 
sebagai berikut:  
a. Bâ’i  (penjual) dalam hal ini perbankan Syari’ah  
b. Musytari (pembeli) dalam hal ini nasabah  
c. Mabi’ (barang yang akan djual) 
d. Tsaman (harga yang disepakati) 
e. Ijab Qabul  (pernyataan serah terima)62   
Syarat dalam Murabahah   
             Menurut Syafii Antonio :  
a. Bank Syari’ah memberi tahu biaya modal kepada nasabah  
b. Kontrak harus sah menurut rukun yang ditetapkan  
c. Kontrak harus bebas dri riba  
d. Bank harus menjelaskan kepada nasabah bika terjadi cacat 
atas barang sesudah pembelian  
e. Bank Syari’ah harus  menjelaskan kepada nasabah mengenai 
sistem pembayaran (utang atau tunai).63 
Menurutnya bahwa jika, point (a), (d), atau (e) tidak terpenuhi, 
maka nasabah memiliki pilihan :  
a. Melanjutkan pembelian seperti apa adanya 
b. Kembali kepada penjual atau bank dan menyatakan 
ketidaksetujuannya atas barang yang dijual.  
c. Membatalkan kontrak64  
Untuk pilihan nasabah pada point (b) di atas, hemat kami 
tampaknya tidak ditujukan kepada nasabah, tetapi justru 
merupakan kewajiban bagi perbankan Syari’ah.  
d.   Pembebanan biaya 
Pembebanan biaya adalah penambahan biaya oleh perbankan 
di luar biaya harga dan keuntungan yang disepakati untuk  
                                                            
62Suroso, Ibid.   
63Syafii, op. cit.,  h.  102.  
64Ibid.   
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dibayarkan oleh  nasabah. Terdapat perbedaan dikalangan 
mazhab fikih mengenai jenis pembiayaan yang 
memungkinkan diberikan.  
           Namun demikian, oleh Abd. Karim menyimpulkan dari 
perbedaan pendapat ulama fikih dengan menyatakan bahwa 
pembebanan memungkinkan dilakukan jika dapat menimbulkan 
nilai tambah atas eksistensi barang yang  diperjualbelikan tersebut.65  
Untuk pembebanan yang tidak memberikan nilai tambah pada 
eksistensi barang, maka tidak diperbolehkan dibebankan. Dia 
menambahkan pembebanan itu sepanjang tidak dapat dilakukan 
secara langsung oleh  perbankan syari’ah.66  
 Pandangan pembebanan ini dapat saja diterima seperti 
pembebanan biaya notaris  dan pengangkutan terhadap barang.  
Kedua  jenis  pembebanan ini hanya melibatkan pihak ketiga dan 
sama sekali tidak dilakukan secara langsung oleh kedua belah pihak. 
Dari  sisi manfaat kedua jenis kegiatan yang mengakibatkan 
pembebanan, dipandang memiliki nilai lebih. Untuk   jenis yang 
pertama karena ia dapat memberikan legalitas kepemilikan kepada 
penjual atas pelepasan hak dari perbankan Syari’ah, sedang jenis 
kedua adalah memberikan nilai tambah dalam hal 
memungkinkannya diterima dengan baik barang dimaksud  pada 
tempat tujuan.  
e. Jenis-Jenis Murabah  
 Murabahah dilihat dari sisi pelaksanaannya dapat dibedakan 
pada tiga jaenis murabahah  yaitu : (l) Murabahah dengan pesanan 
dan (2) Murabahah  Tunai  (3) Murabahah  dengan pola cicilan.    
a. Al-Bai al-Salam 
b. Al-Bai al-Istisna Sewa  Menyewa  (Operasional Lease and  
Financial Lease/ Ijarah):  
 
                                                            
65Adiwarman A. Karim, op. cit.,  h. 114.  
66Ibid.   
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f. Jaminan dalam Murabahah   
        Berkaitn dengan jaminan bagi nasabah dalam instrument 
murabahah diatur dalam fatwa Dewan Syariah Nasional No.  
04/DSN-MUI/IV/2000 tentang murabahah pada bagian  ketiga 
jaminan dalam murabahah. Menurut ketentuan ini, bahwa jaminan 
dibolehkan agar nasabah serius dengan pesanannya; bank dapat 
meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang dapat dipegang. 
         Memperhatikan fatwa ini, maka  semangat jaminan adalah 
menumbuhkan keseriusan bagi nasabah. Viethzal memasukkan 
resiko sebagaian pemabahasan dalam murabahah. Menurutnya 
risiko bank terhadap penolakan barang oleh nasabah dapat saja 
terjadi  dan karenanya dapat dihindari dengan menggunakan uang 
muka. Lebih lanjut dinyatakan bahwa  total uang muka ini yang 
menurut penulis dinilai sebagai uang jaminan adalah sepertiga dari 
total harga misalnya  dan dengan klausul dalam kontrak. 
Menurutnya, pembayaran uang muka dapat dijadikan sebagai upaya 
untuk menutupi kerugian kontrak yang ditimbulkan.67    
          Keberadaan jaminan  dapat ditemukan dalil dalam Alquran 
surah al-Baqarah: 283.  
 َبْعُضُكمِْ أَِمنَِ َفإِنِْ َمْقُبوَضةِ  َفِرَهانِ  َكاِتًبا َتِجُدوا َوَلمِْ َسَفرِ  َعَلى ُكْنُتمِْ َوإِنِْ
هُِ َللا َِ َوْلَيت قِِ أََماَنَتهُِ اْؤُتِمنَِ ال ِذي َفْلُيَؤدِِّ َبْعًضا َهاَدةَِ َتْكُتُموا َوال َرب   َوَمنِْ الش 
هُِ َيْكُتْمَها ُِ َقْلُبهُِ آِثمِ  َفإِن  َعلِيمِ  َتْعَملُونَِ ِبَما َوَللا   
Terjemahnya: 
Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara 
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka 
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 
berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para 
saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa yang 
                                                            
               67Viethzal, op.cit., h. 153.    
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menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang 
yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. 
        Sayyid Qutub menyatakan bahwa ayat ini berbicara tentang 
hukum  utang piutang dalam dunia perdagangan. Allah memberikan 
perintah untuik menuliskan perniangan yang dilakukan secara utang 
piutang  tidak kepada yang berakad tetapi pihak ketiga. Pihak ketiga 
ini tidak  memiliki kecenderungan   pada pihak  yang berakad.  
Menurutnya  hal ini membawa pada tingkat kehati-hatian yang 
utama dan mutlak.68 Tingkat kehati-hatian ini menjadi penting untuk 
diterapkan dalam melakukan kegiatan muamalah. 
        Tingkat kehati-hatian dalam konteks perbankan syariah, 
sebenarnya tidak saja ditujukan kepada nasabah dan perbankan 
syaraih tetapi ini berlaku  umum. Karena tanpa kehati-hatian maka 
resiko pengelolaan tidak dapat terwujud.  
    
 
                                                            
             68Sayyid Qutub, Fi Dhilal Alquran. , h. 48, dalam Program Maktabah Asy-
Syamilah.   
 








BAGIAN MEMBUMIKAN INVESTASI 








A. Pendahuluan   
 Terdapat tiga alasan  yang menjadikan tulisan  mengenai 
investasi syariah ini penting : Pertama. Pengembangan investasi yang 
berbasis syariah di Indonesia belum semarak  dengan  dunia 
ekonomi konvensional. Baik pengelola, pemilik usaha maupun 
penyedia pembiayaan, masih  cenderung menggunakan  model 
konvensional. Mengapa hal itu terjadi, penyebabnya karena 
ketidaktahuan mereka tentang sistem investasi  berbasis syaraih. 
Kedua. Sistem investasi berbasis syariah telah memperoleh 
kekuatan yuridis di Indonesia ditandai dengan lahirnya UU NO. 21 
/2008 tentang Perbankan Syariah, UU 19/2008 tentang Surat 
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Berharga Syariah  Negara (SBSN) yang dikenal dengan Sukuk.  Serta 
sejumlah  peraturan yang diterbitkan oleh lembaga terkait.69  
Ketiga.  Berdasarkan pengalaman  penulis dalam berbagai 
forum diskusi, oleh peserta memberikan pernyataan yang 
mengesankan bahwa pengelolaan keuangan yang berbasis Syariah  
sama saja dengan pengelolaan keuangan berbasis  konvensional. 
Pertanyaan yang perlu dikemukakan adalah mengapa “kesan 
menyamakan” muncul di kalangan peserta diskusi. Padahal dari sisi 
filosofi kedua lembaga keuangan itu memiliki perbedaan yang sangat 
signifikan.  
 Berbagai masalah yang timbul dari pentingnya sosialiasasi 
investasi syariah di antaranya : a. tingkat pemahaman umat tentang 
investasi syariah, b. ketersediaan instrument investasi yang 
didukung oleh kebijakan pemerintah serta perubahan pola pikir 
umat ke arah produktif.  
Makalah ini hanya membatasi dari aspek peningkatan 
pemahaman umat tentang investasi syariah sebagai bagian dari 
upaya membumikan.   
 
B. Pembahasan  
1. Fungsi Uang dalam Kehidupan Versi Ekonomi Islam   
Dalam Islam diyakni bahwa Allah telah menciptakan segala 
sesuatu.  Selanjutnya, manusia dipandang  sebagai khalifah.70   
                                                            
69Keputusan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan NO. 
130/BL/2006 tentang penerbitan efek Syariah; No. 31/BL/2006 tentang Akad-
akad yang digunakan dalam penerbitan efek Syariah di Pasar Modal. No. 
03/BL/2007 tentang Kegiatan Perusahaan Pembiayaan Berdasarkan Prinsip 
Syariah. Peraturan Bank Indonesia No.9/19/PBI/2007 tentang Pelaksanaan 
Prinsip Syariah dalam Kegiatan Penghimpunan dana dan Penyaluran Dana 
serta Pelayanan Jasa Bank Syariah. Keputusan tersebut dapat dilihat dalam  
Abdul Ghapur Anshori, Penerapan Prinsip Syariah, Yogyakarat: Pustaka Pelajar, 
2008), hh.377, 405,  443     
70Dalam Alquran, disebutkan inny Jailun fil al-Ardhi khalifah bahwa 
Allah manusia diciptakan sebagai khalifah. Atas dasar itu, salah satu prinsip 
ekonomi Islam -sebagaimana dikemukakan oleh para pemikir ekonomi Islam- 
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Atas dasar itu, maka pengembangan fungsi kehalifahan harus 
didukung oleh pemanfataan sumber daya baik sumber daya manusia 
maupun sumber daya alam.  
Dalam Islam, uang hanya dipandang sebagai alat tukar dan 
bukan barang. Karenanya perdagangan uang tidak dibenarkan dalam 
ekonomi Islam. Sebagai fungsi alat tukar, maka  ia berfungsi untuk  
memperlancar proses pemanfaatan fungsi kehalifanan terhadap 
sumber daya alam.  
Menurut Ekonomi Islam, uang harus dibuat dari bahan baku 
yang memiliki nilai intrinstik. Artinya, bahan baku itu secara 
ekonomis memiliki nilai  dalam dirinya. Misalnya, uang  yang terbuat 
dari emas.  
Atas dasar ini, maka nilai instrinstik ini  memberikan pesan 
ekonomi bahwa terjadi keseimbangan antara barang dan nilai uang. 
Dengan kata lain, dengan uang yang memiliki instrinstik ini, 
memberikan kemampuan untuk menjaga stabilitas keseimbangan 
antara nilai barang dan uang yang beredar.  
Pada sisi lain, maka pemilik uang, dipandang memiliki tingkat 
penguasaan aset  yang riil dibanding dengan pemegang uang kertas.   
Dengan demikian, uang memiliki nilai ekonomis benda 
karena bahan bakunya berasal dari bahan baku yang bernilai 
ekonomis. Dan bukan nilai yang sosial dan politis   semata.  
Ketidakmampuan uang untuk berkembang atau diternakkan, 
maka dalam keuangan Islam, diketahui bahwa pengembangan harta 
hanya dapat dilakukan melalui aspek pengelolaan attasharrufiyyah.71 
 
2. Makna Investasi  Model Syariah  
Secara umum investasi diartikan sebagai suatu kegiatan yang 
memisahkan pengalokasian dana untuk kegiatan produktif untuk 
                                                                                                                                           
dikenal dengan istikhlaf. Hamzah Hasan Khaeriyah, Instrumen Ekonomi Islam, 
(Jakarta: Lekas, 2010), h.  12.  
71Mundzir Qahf, Mafhum attamwil fi al-Iqtishadi al-Islamy, (Jeddah: IDB, 
,i423), h. 9  
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jangka waktu tertentu. Dalam bahasa arab istilah ini dikenal istitsmâr 
yang mengandung arti menjadikan sesuatu berbuah atau 
berproduktif.72   
Pengertian arti bahwa suatu tindakan yang menjadikan 
kekayaan  atau asset dimaksudkan untuk memperoleh manfaat baik 
manfaat sosial maupun  ekonomi-keuangan.    Penggunaan istilah 
investasi tidak hanya tertuju untuk perolehan   ekonomi-keuangan  
sebagai  penggunaan awal istilah ini, tetapi terkadang juga  dibawa 
ke wilayah politik misalnya investasi politik atau   ke dunia 
pendidikan,  mislanya seorang calan sarjana, magister atau doktor.  
Dengan demikian suatu investasi memiliki  dimensi waktu sekarang 
dan waktu yang akan datang.  
Sesuai dengan investasi  (ististmar) , maka hasilnya akan 
diperoleh pada waktu yang akan datang. Berbagaii aktifitas  
dilaksankaan antara pemilik modal dan pengelola dalam tenggang 
waktu dimaksud, merupakan proses investasi.   
Sebagai suatu akativitas ekonomi, maka investasi ini sejatinya 
dikelola dengan menerapkan perinsip-perinsip pengelolaan 
keuangan yang berbasis Syariah.  
 
3. Prinsip-Prinsip Investasi Syariah   
Prinsip-prinisp ekonomi Islam yang oleh para ahli 
menetapkan jumlah  yang variatif, namun dapat disederhanakan 
menjadi lima yaitu, tauhid, istikhlaf, kemaslahatan, distribusi 
pendapatan  dan kesejahteraan,73 seharusnya merupakan landasan 
untuk melahirkan prinsip-prinsip operasional aspek-aspek ekonomi 
Islam termasuk di dalamnya aspek investasi.   
Prinsip-prinsip investasi ini penting karena akan menjadi 
batu uji,  dalam melihat apakah suatu investasi sesuai  atau tidak  
                                                            
72Selainmakna bahasa, dinyatakan pula bahwa fuqaha tidak 
menggunakan lafadz itu tetapi menggunakannya dengan attasmîr  Nazih 
Hammad, Mu’jam al-Musthalahat al-Iqtishadiyah fi allugah wa al-Fuqahai,  
(Herndon USA: The International Institut of Islamic Thought, 1993)m h. 49.  
73Hamzah Hasan Khaeriyah, Ekonomi Islam, (Jakarta: Lekas, 2000), h.   
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sesuai dengannya. Sebagai landasan operasional, maka salah satu di 
antara prinisp investasi ini yang tidak sesuai dengan investasi  
syariah maka dengan sendirinya investasi dimaksud  berubah  
menjadi investasi yang tidak sesuai dengan syariah.  
a. Pengelolaan Bersifat Produktif  
b. Transparansi informasi  
c. Berbasis  Aqad 
d. Pengelolaan Berbasis  Halal74  
 
4. Skim Investasi Syariah  
a. Pasar Modal Syariah    
Pasar modal  merupakan suatu pasar yang menawarkan  
instrument keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan 
baik dalam bentuk utang (obligasi) maupun modal sendiri 
(saham).75  
   1)  Obligasi Syaraiah   
Menurut fatwa Majelis Ulama Indonesia disebutkan 
bahwa obligasi syariah yang dikeluarkan oleh emiten untuk 
membayar pendapatan kepada pemegang obligasi syariah 
berupa bagi hasil/ margin/fee serta membayar kembali dana 
obligasi pada saat jatuh tempo.76   Definisi ini mencakup: a. fungsi 
obligasi, yaitu sebagai investasi dan bukan sebagai  transaksi 
utang piutang; perbedaan fungsi ini sekaligus membedakannya 
dengan ekonomi konvensional. Karena fungsi  investasi maka, 
nasabah memperoleh bagian berupaa keuntungan, atau fee, 
sesuai dengan akad yang disepakai dalam  transaksi. Berbeda 
dengan oblogasi konvensional yang fungsinya sebagai utang, 
                                                            
74Hamzah Hasan Khaeriyah, Konsep Keuangan  dalam Ekonomi Islam, 
makalah dipresentasikan pada tgl 23 Maret 2011 di FORKEIS UIN Alauddin 
Makassar, h. 2.      
75Mustafa Edwin Nasution, dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, 
(Jakarta: Kencana, 2006), h. 302.    
76Fatwa DSN, No. 32DSN-MUI/IX/2002 tentang Obligasi Syariah.   
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maka perolehan bagian bagi  nasabah adalah penghasilan dari 
utang atau bunga.77  
b. Emiten  sebagai lembaga penerbit / pengelola. Sebagai 
lembaga pengelola tentu saja ia tunduk secara administratif 
pada lembaga badan pengawasan pasar modal (Bepepam) 
yang berada di bawah Kementerian Keuangan RI. dan dari sisi  
kesyariahan diawasi dan dibina oleh Dewan Syariah Nasional 
(DSN).78  
c.  Nasabah sebagai pemegang obligasi atau investor ; d. Dikelola 
secara syar’iy, e. Menggunakan akad.   
 
Dalam fatwa DSN dimaksud  ditemukan ketentuan khusus 
sebagai penjabaran dari ketentuan umum sebagaimana  definisi yang 
dikemukakan di atas. Dalam ketentuan disebutkan bahwa akad yang 
digunakan merupakan mudharabah, musyarakah, murabahah, salam, 
istisna, ijarah.79    Dalam perakteknya, tahun 2006 PT PLN telah 
menerbitakan   obligasi syariah sedang bertindak sebagai penjamin 
emisi di antaranya  adalah PT Danareksa Sekuritas dan bertindak 
sebagai Wali Amanat adalah PT Bank Mega TBk.  Secara singkat 
dapat dikemukakan sebagai berikut : 
 Tabel l tentang Obligasi Syariah PLN 
No.  Uraian  Keterangan 
01 Nilai emisi  200 M 
02 Akad Syariah  Ijarah  
03 Jenis Perusahan  Persero 
04  Bagi Hasil/ Fee 27.2 M 
                                                            
77Institut Bankir Indonesia, Bank Syariah: KOnsep, Produk dan 
Implementasi Operasional dalam  Roikhan Mukhtar Azis, Pemodelan Obligasi 
Syariah Indonesia dan Malaysia Dengan Metode System Dynamics, Disertasi, 
SPS UIN Syarif HIdayatullah Jakarta, 2008. h. 135. .  
78Abdul Ghapur, op.cit.,  h. 99.  
79Fatwa DSN, op. cit.,   
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05 Indikasi Return 13.60 % 
06 Tahun Terbit  2006 
07 Tanggal Terbit   22/6/2006 
08 Tanggal Jatuh Tempo 21/6/2016 
09 Jangka Waktu  10 Tahun 
10 Term Pembayaran  Triwulan  
11 Peringkat  IdA (Sy)  
 
Sumber data: Prospektus Obligasi Syariah Ijarah PLN, dalam      
Disertai Roihan, op. cit. h. 155.80  
  
Menurut Edwin untuk skim ijarah maka pendapatan yang 
diperoleh  investor bersifat tetap dan untuk skim mudharabah 
mengalami fluaktuatif sesuai dengan naik turunnya pendapatan.81  
     2) Reksadana Syariah  
 UU No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal Indonesia, 
reksadana diartikan sebagai suatu wadah untuk menghumpun dana 
dari masyarakat pemodal dan selanjutnya diinvestasikan ke dalam 
fortopolio efek (saham,  obligasi, valuta asing, deposito) oleh manajer 
investasi.82 Reksadana Syaraiah merupakan reksadana yang 
pengelolaan dan kebijakannya berdasarkan prinsip-prinisp ekonomi 
syariah.83   
 Untuk kepentingan kesayariahan maka DSN Mengeluarkan 
Fatwa No. 20 /2001 tentang Reksa dana Syariah. Berbagai keputusan 
disebutkan di antaranya disebutkan bahwa hubungan antara 
investror dengan manajer investasi (MI) dibangun dengan akad 
wakalah, sedang hubungan antara MI dengan pengguna dana 
                                                            
80Selanjutnya akan dikemukakan perkembangan obligasi Syariah dari 
tahun 2002 (175 M) -2006(2.280M), Disertasi, Roikhan, op. cit., 205.  
81Edwin, op.cit., h. 307. Menurutnya return berada dalam interval 12-
17 %.   
82Ibid., h. 308.    
83Ibid.   
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dibangun dengan akad mudharabah.  Selanjutnya Bank Kostadian, 
adalah bank yang diberikan kewenangan antara lain untuk 
memberikan pelayanan penitipan kekayaan kolektif kekayaan Reksa 
Dana Syariah, membayar biaya-biaya yang berkaitandengan Reksa 
Dana Syariah atas perintah MI.  
    3) Asuransi Syariah  
 Fatwa DSN No. 21 / 2001 tentang Asuransi Syariah 
menetapkan bahwa terdapat dua akad yang memungkinkan 
diterapkan dalam pengelolalan asuransi syariah yakni akad tijarah 
dalam bentuk skim mudharabah dan akad tabarru untuk skim  hibah. 
Untuk dana yang bersifat Tabarru diinvestasikan untuk kepentingan 
klaim nasabah dalam pembiayaan yang objek asuransi, sedang untuk 
tijarah berlaku ketentuan ekonomi sebagai investasi. 
 Berkaitan dengan skim hibah yang berasal dari nasabah, 
menurut fatwa DSN ini dinyatakan bahwa asuransi syariah 
mengelolah dana tabarru (hibah) dan atas pengelolaan dana  ini, 
asuransi syariah akan memperoleh fee.   
  Terdapat pertanyaan yang perlu didiskusikan lebih lanjut. 
Pertanyaan (1) yang perlu diajukan adalah  apakah penggunaan 
istilah hibah  sudah  tepat dilihat dari sisi fungsi penggunaan dana. 
Tampaknya memang  istilah hibah dalam literatur tidak 
dimaksudkan untuk memberikan objek tertentu tetapi hanya 
disebutkan sebagai pemberian atas dasar kemanusiaan semata.  Atas 
dasar itu, maka pertanyaannya adalah apakah atas nama  
kemanusiaan  sudah tepat untuk memberikan  objek jaminan dalam 
aktifitas asuransi syariah. Dengan kata lain, hibah mengandung arti 
lebih umum dan asuransi mengandung objek  kegiatan yang lebih 
spesifik.  
 Pertanyaan berikut (2) adalah bagaimana kewenangan 
asuransi yang diberikan oleh fatwa DSN tersebut yang memberikan  
kewenangan kepadanya dana hibah itu dan selanjutnya memberikan 
fee atau ujrah.  Bagi penulis penggunaan  skim hibah (untuk 
pertanyaan 1)  dipandang kurang tepat tetapi seharusnya infak. 
Dengan infak  akan memberikan petunjuk bahwa  dana yang 
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diberikan akan diberikan untuk membiayai objek asuransi.  Dari sisi 
logika ekonomi, tampaknya pembiayan kesehatan   yang nantinya 
dikenal dengan asuransi kesehatan dan asuransi jiwa yang nantinya 
untuk  meringankan beban nasabah (keluarga) pasca kewafatan 
merupakan suatu aktifitas sosial yang harus diusahakan secara 
professional. Karena itu  aktifitas itu merupakan aktfifitas yang perlu 
didanai 
 Untuk pertanyaan (2) tampaknya pemberian ujrah,  bagi 
pengelola yakni asuransi syariah disebabkan dengan  fungsinya 
sebagai penerima hibah. Pertanyaan yang perlu diberikan adalah 
penerima hibah  siapa  dan penerima manfaat hibah siapa.   Dengan 
pemberian istilah infak maka  dapat dinayatakan bahwa  asuransi 
syariah berfungsi sebagai pengelola  dana infak dan karenanya ia 
memiliki hak dari  pengelolaan dana infak ini.  
 Pertanyaan  terakhir adalah  pemberian kemungkinan bagi 
asuransi syaraiah untuk menginvestasikan dana hibah dimaksud. 
Untuk dana infak  kiranya  tidak perlu diinvestasikan. Hal ini penting 
dalam rangka membebaskan kemungkinan lembaga asuransi syariah 
dari ketidakpastian.  
 
5. Kecermatan Memilih  Skim Investasi  
Kecermatan memilih skim merupakan hal yang sangat 
dibutuhkan bagi sumber daya manusia yang menggeluti sektor 
keuangan dalam Islam.84 Kesalahan dalam memilih skim akan 
memberikan masalah  terhadap dua hal. Kedua  hal itu yaitu pelaku 
usaha, aspek  hukum keuangan. 
Pertama, bagi pelaku usaha ( pemilik dan pengelolah uang). 
Sebagai contoh si A memiliki kemampuan dan keinginan untuk 
berinvestasi .  Pemilihan investasi bagi pelaku usaha didasarkan atas 
pertimbangan mashlahah. Dalam ekonomi konvesional dikenal 
                                                            
84Dalam keuangan Islam berbagai skim dikenal di antaranya 
mudaharabah, murabahah, musyarakah. Tentu saja skim ini memiliki implikasi 
keuanagan yang berbeda-beda. Abdul Hamid Mahmud Al_ba’ly, Al Isttismariyah 
warriqabah asy-syariah, (Qahirah: Maktabah Nahdah, 1991), h.  300-301   
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dengan   rasionalitas yakni ingin memperoleh keuntungan dalam 
jangka tertetentu. Untuk mewujudkan niat itu, pemilik usaha 
memilih skim investasi yang menurutnya memungkinkan untuk 
mencapai rasionalitas.85    
 Perlu dikemukakan bahwa pemilihan skim investasi, tidak 
didasarkan pada sifat lata pemilik modal dan usaha. Tetapi harus 
dilakukan  secara cermat dan seksama serta  mempertimbangkan 
berbagai sisi  baik dari sisi resiko, keuntungan,  keprofesionalan.   
Kedua, aspek hukum. Skim yang diplih dalam investasi misalnya, 
harus disesuaikan dengan skim investasi dengan jenis aqadnya.   
 
     6. Beban Sosial Keagamaan pada Sektor Investasi dalam 
Islam 
Dalam Islam  beban kewajiban kehartaan meliputi zakat, 
infak dan sedekah. Untuk pembiayaan yang wajib hanya berupa 
zakat. Apa hubungan antara zakat dengan investasi.  Menurut MM. 
Metwally zakat memberikan  ransangan atau  insentif bagi pemilik 
harta untuk melakukan investasi.86  Dalam Islam,  konsep kerja atau 
al-Amal, tidak saja menjadi dorongan psikologis semata, tetapi harus 
memberikan landasan berfikir bagi pengembangan investasi. Dengan 
kata lain, tidak ada asset dalam Islam yang berada dalam posisi nol 
zakat. Zakat itu tidak sekedar memberikan pengaruh  ekonomi 
kepada mustahik, tetapi juga harus memberikan dorongan  kepada 
pemilik harta untuk lebih mencari sejumlah alternatif agar 
melakukan investasi.   
 
 
                                                            
85Menurut Tim Penulis Ekonomi Islam  rasionalitas Islam secara umum 
diabngun atas dasar aksiona yang diderivasikan dari agama Islam. Di antaranya 
pencapaian maslahah dan terhindar dari kemubazziran. Tim Penulis P3 EI UII 
Yogyakarta, Ekonomi Islam, (Jakarta:Rajawali, 2008), h. 28 
86MM. Metwally, Teori dan Mode Ekonomi Islam,  (Jakarta: Bangkit Daya 
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C. Penutup  
 Secara prinsip, ekonomi Islam   sangat menekankan perlunya  
pengelolaan dana ke wilayah produktif. Namun pengelolaan itu, 
harus dilakukan secara cermat dan bertanggungjawab dengan 
menerapkan prinsip-prinsip investasi syariah.  Diperlukan 
peningkatan pemahaman dalam rangka mengembangkan 
pengelolaan investasi berbasis syariah, baik oleh  lembaga keuangan 






















































A. Pengertian Wakalah  
Wakalah menurut maqayis allugah  terdiri dari huruf wau kaf 
daln lam. Ia memiliki makna dasar menyandarkan urusan kepada 
pihak lain.87 Menurutnya dari kata itu diketahui bahwa pemilik 
urusan memiliki kelemahan sehingga menyerahkan urusan kepada 
selainnya.88 
Dalam Alquran terdapat term yang terbangun darinya  di 
antaranya: (QS. Al Imran 173)  
 ِإنَّ النَّاَس َقْد َجَمُعوا َلُكْم َفاْخَشْوُهْم َفَزاَدُهْم ِإمَياًنا َوَقاُلوا الَِّذيَن َقاَل َلُهُم النَّاُس
 َحْسُبَنا اللَُّه َوِنْعَم اْلَوِكيُل
                                                            
87Abû al-Husain Ahmad bin Fâris bin Zakariya, Maqâyis allughah, Juz VI, 
(t.tp: Dâr Fikr, 1399),  h. 136. 
88Ibid.  
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173. (Yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) 
yang kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan: 
"Sesungguhnya manusia[250] telah mengumpulkan pasukan 
untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka", 
maka perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka 
menjawab: "Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah 
adalah sebaik-baik Pelindung." 
 
Dalam ayat di atas tampaknya terdapat dua kelompok yang 
masing-masing memiliki karakterisktik yang berbeda. Kelompok 
yang pertama adalah orang-orang yang patuh kepada   Allah dan 
kepada yang lain adalah mereka tidak taat kepada Allah. Kelompok 
yang pertama memperoleh “ancaman” berupa penyerangan pasukan 
dari kelompok kedua. Allah memerintahkan kepada kelompok 
pertama agar menjadikan Allah sebagai pelindung.  
Fungsi Allah sebagai pelindung dalam konteks penyerahan 
urusan, merupakan bagian dari sikap ketidakmampuan kelompok 
yang pertama tersebut untuk menahan ancaman kelompok yang 
lainnya. Fungsi pelindung ini, dapat saja dipahami ketika antara dua 
kelompok yang keduanya memiliki kemampuan yang berbeda, dan 
kepada kelompok yang lemah diberikan solusi oleh-Nya untuk 
mencari pelindung.  
 Berkaitan dengan penggunaan kata wakîl dalam ayat di atas, 
perlu dikemukakan pandangan al-Tabary bahwa kata ini dalam 
tradisi orang Arab mengandung arti bahwa telah terjadi 
penyandaran urusan. Lebih lanjut al-Tabary, bahwa orang mukmin 
telah menyandarkan urusannya kedapa Allah.89   
Al-Anfal: 49  
 
ِإْذ َيُقوُل اْلُمَناِفُقوَن َوالَِّذيَن ِفي ُقُلوِبِهْم َمَرٌض َغرَّ َهُؤالِء ِديُنُهْم َوَمْن َيَتَوكَّْل َعَلى اللَِّه 
 َفِإنَّ اللََّه َعِزيٌز َحِكيٌم
 
                                                            
89 Al-Tabary, Jami’u al-Bayân fi Ta’wîl Alquran,  Juz VII, 405 (T.tp.: 
Muassasah al-Risâlah, 1420 H), h. 405.   
 
Dr. Hamzah, M.Ag  |    71      
49. (Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang 
yang ada penyakit di dalam hatinya berkata: "Mereka itu 
(orang-orang mukmin) ditipu oleh agamanya." (Allah 
berfirman): "Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, 
maka sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." 
  
Dalam ayat ini disebutkan sifat Allah yang Azîz al-hakîm yang 
sebelumnya disebutkan bahwa barang siapa yang bertawakkal 
kepada-Nya, dengan kata lain  terdapat perbedaan yang sangat 
mendasar antara orang yang  bertawakkal atau menyerahkan urusan 
dengan  pihak yang  diserahkan urusan kepadanya. Perbedaan itu 
terlihat pada sifat Allah sebagai pihak yang diserahkan kepada-Nya 
urusan orang mukmin. Dengan demikian,  ini menyatakan bahwa 
untuk pihak yang  diserahkan urusan, maka hendaklah memiliki  
sikap yang berbeda  dengan pihak yang menyerahkan urusan.  
Perbedaan sikap ini sangat logis karena penyerahan urusan 
dikarenakan perbedaan potensi yang dimiliki  yang dimiliki oleh 
kedua pihak. Tentu saja pihak yang menyerahkan urusan dipandang 
tidak mampu menyukseskan urusan  dimaksud ketimbang dengan 
pihak yang diserahkan urusan kepadanya.  
 
B. Wakalah dalam Pengertian Fuqaha  
Dalam literatur ditemukan pandangan fuqaha tentang 
wakalah di antaranya:   
a. al-Sarakhsî (l. 483 H) pengikut mazhab Hanafi 
menyatakan bahwa secara bahasa al-wakalah 
mengandung arti al-hifdz atau  memelihara.90  
b. Ibn Rusyd (w. 595 H) pengikut mazhab Maliki menyatakan 
bahwa    
c. al-Mawardi pengikut mazhab Syafii menyatakan bahwa 
wakalah secara bahasa mengandung arti menjaga dan 
mengurus (al-hifdz wal murâ’ât) terhadap sesuatu yang 
                                                            
90Syams al-Din al-Sarakhsî Muhammad ibn Ahmad ibn Sahl, al-Mabsût, 
Juz XXII, (t.tp.:     h. 51  
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dikuasakan atasnya.91 Menurut istilah merupakan 
kewenangan bagi penerima kuasa untuk melaksanakan 
apa yang dikuasakan kepadanya oleh pemberi kuasa.92  
 Pengertian  wakalah yang dikemukakan di atas tampaknya 
memiliki tiga dimensi  yaitu: a. Dimensi yuridis. Dimensi ini 
dikarenakan dalam wakalah terjadi penyerahan hak antara pemberi 
dan penerima hak.  Dari dimensi yuridis memunculkan hak dan 
kewajiban bagi keduanya dan mengenai pembahasan ini akan 
dilakukan secara tersendiri. Dimensi ekonomi. Dimensi ini terkait 
dengan pelaksanaan  transaksi ekonomi. Seperti tergambar dalam 
uraian berikut mengenai ruang lingkup wakalah,  tampaknya ia tidak 
saja untuk  dimensi ekonomi tetapi mencakup sekian dimensi yang 
lainnya.  
Terkait dengan wakalah yang berdimensi ekonomi 
menunjukkan bahwa hubungan antara pemberi wewenang dan 
penerima wewenang  berada dalam hubungan ekonomi atau bisnis. 
Karena  itu konpensasi yang diterima oleh penerima hak perlu  
menjadi pembahasan tersendiri. Tentu saja model konpensasi yang 
diterima oleh penerima hak memiliki bentuk yang berbeda ketika 
penerima hak berada dalam dimensi ekonomi dibanding jika  berada 
di dimensi non ekonomi.  
 
C. Ruang Lingkup Wakalah  
Tulisan al-Mawardi  telah membagi empat jenis proses 
pemberian kewenangan dalam sudut hukum. Pertama,  pemberian 
kewenangan yang diperbolehkan disebabkan kelemahan maupun 
dalam kondisi berkemampuan (al-Ajz wa al-Qudrah) seperti yang 
terkait  dengan kehartaan. Kedua,  pemberian kewenangan yang 
tidak diperbolehkan baik dalam keadaan  lemah maupun 
berkemampuan untuk melaksanakan oleh pemberi wewenang yakni 
dalam hal ibadah. Ketiga, pemberian kewenangan yang 
diperbolehkan disebabkan kelemahan dan bukan karena adanya 
                                                            
91Abû Hasan Al-Mâwardi, al-Hâwy   al-Kabîr,  Juz VI (Bairut:  Dar Fikr, 
t,th.) , h. 1102 
92Ibid.  
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kemampuan untuk melaksanakan bagi pemberi kuasa, seperti 
pelaksanaan haji dan umrah. Keempat, ketidakbolehan pemberian 
kewenangan disebabkan karena adanya kemampuan bagi pemberi 
kewenangan untuk melaksanakan urusan  yang akan dikuasakan.93  
al-Haraqi (w.334 H) pengikut mazhab Hanbali menyatakan 
bahwa wakalah dapat digunakan untuk kepentingan transaksi jual 
beli, penuntutan hak-hak, memerdekakan hamba serta proses talak 
dalam perkawinan. Bagi al-Haraqi kebolehan memberikan 
kewenangan sepanjang penerima wewenang dapat melaksanakan 
kewenangan yang diberikan kepadanya.94 
Ibnu Qudamah (l. 620 H) menyatakan bahwa pelimpahan 
wewenang dapat  diberikan untuk transaksi  dalam bidang 
muamalat, perkawinan, juga yang terkait dengan hak-hak Allah yang 
berkaitan dengan ekonomi, serta hak-hak Allah yang termasuk haq 
al-âdamiy. Tidak dipebolehkan untuk pemberian wewenang 
terhadap ibadah yang berkaitan dengan badan, sumpah dan nazar, 
Dia menyatakan bahwa tidak sah melakukan pelimpahan wewenang 
untuk hal-hal yang secara internal dipandang tidak sah, seperti anak-
anak, orang gila, serta wanita menerima nikahnya. Selan pola 
pelimpahan wewenang dalam wakalah, juga Ibnu Qudamah 
menetapkan pola lain yakni pemberian izin, sebagai salah suatu pola 
dalam pemberian wewenang. Menurutnya, seorang anak atau hamba 
dapat saja diminta izinnya untuk berbuat atau tidak berbuat.95    
 
D. Wakalah sebagai Teori dalam Pemikiran Ekonomi Islam  
 Pembahasan teoritis membutuhkan tiga  aspek sebagai 
landasan yang dapat dijadikan sebagai kajian akademik yaitu 
ontologis, epsitemologis dan  aksiologis   
                                                            
93Ibid., h. 1102-1106  
94Abû  Qâsim  Umar ibn al-Husain ibn Abd Allah  al-Kharaqy, Mukhtasar 
al-Kharaqy, Juz I ( t.t.p: tp., t.th), h. 71  
95Ibnu Qudamah al-Maqdis, Al-Kâfy fi fiqh imam Ahmad, JIlid XVI, (t.tp.: 
t.p. t.th) h., 2  
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  Dari sisi aspek ontologis terdapat dua dimensi yang  terdapat 
dalam pengertian wakalah dalam konteks ekonomi, yaitu dimensi 
yuridis dan dimensi ekonomi. Dimensi  yuridis dimaksudkan agar 
tercipta kepastian antara pemberi dan penerima hak dari sisi hak 
dan kewajiban masing-masing.  Pemberian hak dan  kewajiban 
membutuhkan dua kontrol yaitu kontrol internal dan eksternal. 
Kedua alat kontrol itu untuk melihat apakah dimensi yuridis dalam 
wakalah dapat menciptakan kepastian atau kejelasan hak dan 
kewajiban masing-masing pihak. Ketidakmampuan kedua alat 
kontrol tersebut untuk difungsikan oleh masing-masing pihak maka 
dipastikan bahwa wakalah tidak dapat memberikan optimalisasi  
fungsi sebagai suatu instrument  transaksi ekonomi.  
 Alat kontrol internal mencakup: a)  para pelaku baik dari sisi 
kecakapan bertanggungjawab dari sisi hukum maupun kecakapan 
memahami transaksi yang terjadi antara kedua belah pihak.  b) Objek 
transaksi harus jelas dipahami kedua belah pihak. c) batas-batas 
kewenangan kedua belah pihak berupa prosedur kerja dan 
pertanggungjawaban. d) Batasan waktu atau tenggang waktu 
pemberian hak.     
  Adapun alat kontrol eksternal adalah perlunya alat kontrol 
yang berada di luar pelaku wakalah, yaitu saksi dan notaris.   Tentu 
saja kriteria  yang melekat pada point-point pada alat kontrol 
internal  dan  eksternal di atas  didasarkan pada penerapan prinsip-
prinsip ajaran Islam. 
 Dari sisi dimensi ekonomi, berlaku ketentuan mengenai 
proses dan dampak. Proses di sini meliputi niat pelaksanaan, model 
bisnis yang akan dijadikan sebagai objek penyerahan hak, 
konpensasi secara ekonomi yang diterima oleh kedua belah pihak. 
Konpensasi yang diterima oleh penerima hak. Sebagaimana pada 
dimensi yuridis, maka kriteria yang melekat padanya adalah krieria 
yang sesuai dengan ekonomi Islam.  
             Dengan terpenuhinya kedua dimensi ini maka wakalah 
merupakan transaksi yang dapat dipertanggungjawabkan dari sisi 
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pengalihan hak dan kewajiban ekonomi, karena terpenuhinya 
dimensi yuridis.  
 Dari sisi epistemologis menyangkut bagaimana wakalah  
sebagai instrument ekonomi dapat berfungsi. Dari sisi ini 
menunjukkan bahwa wakalah dapat dilakukan dengan inisiatif 
pemberi hak. Dan dapat pula dilakukan didasarkan atas tawaran 
calon penerima hak. Pola inisiatif dalam transaksi wakalah ini. dapat 
dilakukan secara individual maupun kelembagaan.  
 Berkaitan dengan implikasi dari penerapan wakalah dalam 
transaksi ekonomi, maka kedua belah pihak yakni penerima hak dan 
penerima hak,  menurut ekonomi Islam dipandang  terjadi hubungan 
kemitraan. Konsep kemitraan mengandung arti bahwa kedua belah 
pihak memiliki hak dan tanggungjawab yang berbeda namun 
keduanya dibangun di atas landasan amanah.  Bagi pihak pemberi 
hak tidak dapat memandang bahwa dia secara statuta memiliki 
kedudukan yang lebih tinggi dalam konteks wakalah  dibanding 
penerima hak.  Demikian juga penerima hak tidak dapat secara 
psikologis memiliki ketertekenan  dalam menjalankan hak dan 
kewajiban  dalam wakalah, lantara dia bertindak sebagai penerima 
hak dari pemberi hak.  
 Pengembangan konsep kemitraan ini dalam wakalah 
didasarkan pada salah satu prinsip ekonomi Islam yakni prinsip 
persaudaraan. Prinsip ini mengakui bahwa manusia  berada dalam  
kontkes sebagai hamba dan bertujuan memakmurkan bumi 
(khalifah) dan karenanya  keterlibatan keduabelah pihak (penerima 
hak dan pemberi hak) dalam wakalah dipandang sebagai upaya 
untuk mengemban tugas khalifahan  dalam bidang ekonomi.  
 Aspek aksiologis dari wakalah, dapat dilihat dalam  perspektif 
ekonomi yakni lapangan kerja dan profesionalisme dan keilmuan 
atau pengembangan ilmu ekonomi Islam. Pertama, Perspektif 
ekonomi. a)  Lapangan kerja. Pemberi hak dalam wakalah secara 
tidak langsung memberikan peluang kepada penerima hak untuk 
bertransaksi dalam bidang ekonomi. Dilihat dari sisi jenis pekerjaan,  
maka  wakalah memberi potensi  pembukaan lapangan kerja baru 
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karena melibatkan penerima hak sebagai juru kunci dan dari aktifitas 
ekonomi yang dijadikan objek bisnis dalam wakalah dipastikan akan 
melibatkan diversifikasi usaha dan  intensifikasi usaha. Dalam 
transaksi wakalah bagi penerima hak akan mempeoleh konpensasi 
finansial dari transaksi wakalah dan sebaliknya bagi pemberi hak, 
telah mengembangkan  potensi ekonomi yang dimiliki menjadi  
aktual yang sebelumnya memiliki  “keterbatasan” untuk 
mewujudkannya. Sebagai pemberi hak tentu saja  diharapkan 
memperoleh hasil secara ekonomi dari objek usaha yang  
dikembangkan dalam transaksi ini.  
b) Profesionalisme  
Pengembangan  profesionalisme dalam wakalah berkaitan 
dengan sumber daya manusia yang secara langsung terkait dengan 
tarnsaksi ini. Sebagai instrument ekonomi Islam, maka sumber daya 
manusia  sangat  urgen. Dilihat dari sisi ini maka instrumen ini dapat 
mengembangkan profesi sebagai akademisi, konsultan keuangan dan 
manajemen serta pebisnis. Sebagai instrument ekonomi Islam, maka  
karakteristik wakalah tentu saja  memiliki perbedaan dengan 
instrument ekonomi Islam lainnya, dan karenanya pengkajian   
secara khusus   menuntut keprofesionalan.  
 
Kedua, Perspektif Keilmuan atau Pengembangan Ilmu Ekonomi 
Islam.    
 Pengembangan keilmuan dalam ilmu ekonomi Islam 
dipandang sangat  mendesak, selain karena pertimbangan sosiologis 
juga karena akademik. Pertimbangan sosiologis terkait dengan 
manfaat praktis yang bersentuhan langsung dengan pemanfaatan 
ilmu dalam wilayah  praksis (terapan) sedang pertinbangan 
akademis  berkaitan dengan pemanfaatan keimuan dalam tataran 
teoritis akademik.  
 Untuk tataran teoritis akademik,  tidak dapat dilepaskan dari 
berkembangnya kajian-kajian dalam isntrumen keuangan modern. 
Kajian instrumen ini, dapat dibedakan dalam dua pola yakni pola 
yang langsung terkait dengan intrumen wakalah   maupun pola tidak 
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terkait secara langsung. Untuk pola pertama meliputi kajian investasi 
syariah, yang meliputi   pasar modal syariah, reksa dana syariah, 
perbankan syariah. Sedang pola kedua meliputi instrumen wakalah 
untuk pemberian hak kepada seseorang dalam arti pemanfaatan 
fasilitas jasa misalnya dalam transaksi jual beli.   
 Secara teoritik, penggunaan instrumen wakalah dalam kedua 
pola transaksi tersebut membutuhkan kajian yang meliputi sejumlah 
aspek yang dikenal dengan aspek-asepk wakalah. Aspek-aspek dalam 
wakalah meliputi . model akad (instrument yang diplih), hak 
opsional sahib al-mal yang meliputi  muqayyadah atau gair 
muqayyadah, fee sebagai konpensasi pekerja (penerima hak), 
batasan ruang dan waktu kewenangan,  aspek pertanggungjawaban 
hak, persaksian dalam wakalah termasuk fee yang diterimanya, 
tingkat likuiditas, resiko pelaksanaan, penyelesaian konplik dalam 
wakalah.  Selain aspek tersebut memungkinkan dapat 
dipolarisasikan ke individuil personil dan institusionil 
kelembangaan.  
 Untuk pengembangan lebih lanjut kajian wakalah selain 
aspek-aspek dalam sistem wakalah juga memungkinkan dikaji 
institusi atau aspek kelembagaan untuk transaksi wakalah.  
 
Penelusuran wakalah dalam transaksi ekonomi tradisional  
 Wakalah dalam transaski ekonomi tradisional terlihat dalam 
tradisi jual beli, jual beli dengan salam serta jual beli dengan pola 
ishtisna’. Untuk kasus jual beli terlihat misalnya,  salah satu pihak 
apakah pembeli atau penjual, menyerahkan suatu kewenangan 
kepada salah satu seorang untuk diwakili pihak tertentu dalam 
melakukan  transaksi jual beli. Sebagai pihak yang menerima hak, 
maka yang bersangkutan memiliki kewenangan untuk bertindak 
dengan mengatasnamakan pihak yang diwakilinya. 
 Penelusuran wakalah dalam transaksi keuangan modern  
-Perbankan Syariah  
 Dalam perbankan syariah, terdapat transaksi yang dipandang 
secara teoritis memungkinkan dikembangkan dengan instrument 
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wakalah. Dewan Syariah Nasional (DSN) telah menjadikan instumen 
ini sebagai salah satu upaya untuk mengembangkan transaksi dalam 
perbankan.96 Dalam pertimbangan hukum, DSN menyebutkan 
lembaga Keuangan Syariah(LKS) sebagai salah satu wujud pelayanan 
nasabah oleh perbankan, walaupun tidak dijelaskan tentang teknis 
operasional tentang wakalah dalam  LKS.97  
Transaksi wakalah dalam perbankan syariah meliputi pemilik 
modal atau nasabah menyerahkan uangnya untuk dikelola kepada 
perbankan syariah. Tentu saja perbankan sebagai lembaga mediasi, 
bertindak sebagai penerima hak dan bank berusaha menjalankan 
fungsi mediasi keuangan.  Dalam menjalankan fungsi mediasi ini, 
bank mencari orang-orang yang berusaha memanfaatkan fasilitas 
keuangan yang distor oleh nasabah kepada perbankan.  
 Nasabah yang berniat memanfaatkan dana yang dikuasakan 
nasabah (sahib al-mal) kepada perbankan,  oleh pihak perbankan 
dapat mengembangkannya dengan nasabah lainnya melalui 
instrument  lain seperti mudharabah, murabahah, muzaraah.  
 Sebagai sahib al-Mal  atau pemilik uang yang memberikan 
kuasa kepada perbankan, maka  bagi sahib al-Mal memiliki 
kewenangan yang bersifat opsional untuk menentukan intrumen 
yang diinginkan berkaitan dengan pengelolaan keuangan oleh 
perbankan. Penerapan hak opsional bagi sahib al-Mal  harus 
dituangkan dalam aqad wakalah. Secara teknis operasional, sahih al-
Mal  dapat saja menentukan jenis intrumen dalam pengelolaan 
keuangan yang diberikan  kepada perbankan- misalnya penyaluran 
dananya sebatas untuk instrument mudharabah-  yang dikenal 
dengan wakalah muqayyadah atau terikat dan boleh juga bentuk opsi 
yang tidak mengikat pada suatu instrument tertentu yang disebut 
dengan wakalah gair muqayyadah.  
 
                                                            
96Fatwa DSN No. 10/DSN-MUI/IV/2000 tentang Wakalah, HM.Ichwan 
Syam, dkk, (Tim Penyunting), Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional,  
(Jakarta: Dewan Syariah Nasional-Bank Indonesia, 2006), h. 62.   
97Ibid.   
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-Pasar Modal Syariah  
 Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No.  
 
Konpensasi dalam transaksi yang berbasis wakalah  
 Konpensasi sebagai imbalan keuangan dalam transaksi 
wakalah hanya dapat diterima oleh penerima wewenang dengan 
pola fee. Konvensasi ini berbeda dengan instrumen yang lain. Sebagai 
diketahui bahwa setiap instrumen dalam keuangan Islam memiliki 
konpensasi yang berbeda.dan hal iue merupakan karakteristik dari 
setiap instrumen mengenai konpensasi.   
 Penetapan fee, dalam instrument wakalah dapat didasarkan 
pada pertimbangan : Pertama, posisi penerima wewenang atau wakil 
dalam usaha ekonomi.  Kedua, tanggungjawab dan otoritas, Ketiga 
resiko tanggungjawab. Apabila ketiga hal itu dibanding dengan 
pemberi wewenang dari sisi implementasi usaha ekonomi maka 
penerima wakil hanya bertindak sebagai pelanjut dari sisi gagasan 
dan tanggungjawab yang diberikan kepadanya . Dengan kata lain 
pemilik gagasan dan posisi tanggungjawab, bersumber  dari pemberi 
wewenang  
 Atas dasar dari perbedaan posisi  dan fungsi antara pemberi 
wewenang dan penerima wewenang, maka tentu saja melahirkan 
besaran konpenasasi. Kalau dilihat dari sisi alur konpensasi, pada 
prinsipnya  konpensasi yang diterima oleh penerima wewenang atau 
wakil merupakan bagian dari konpensasi yang harus timbul dari 
konpensasi yang diterima oleh pemberi wewenang. Atas dasar itu, 
maka konpensasi bagi wakil, tidak berasal dari hasil usaha ekonomi 
yang dikembangkan olehnya tetapi konpensasi itu berasal dari 













INSTRUMEN EKONOMI ZAKAT 







 Bagian ini akan menjelaskan bahwa peningkatan 
kesejahteraan umat berpeluang dicapai dengan menjadikan zakat 
sebagai sumber ekonomi.  Dalam pandangan ekonomi Islam, zakat 
dijadikan sebagai sumber ekonomi dan karenanya membutuhkan 
pendayagunaan yang berbasis pada pengelolaan tertetu. Amil  dalam 
zakat mengandung konsep institusional  dan dalam konteks 
kesejahteraan umat,  konsep instutusional ini  dapat ditelaah lebih 
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A. Zakat sebagai Instrumen Ekonomi  dalam Islam  
 1. Pengertian Zakat  
Menurut bahasa Arab, kata zakat tersusun dari huruf z, kaf 
dan ya,  mengandung arti  pengembangan dan bertambah.98  Menurut 
Rayyân  zakat secara bahasa mengandung arti al-silâh, al-taqwâ, al-
tathīr, al-ziyâdah, al-Namâ’.99   Menurutnya, secara istilah,  jika kata 
zakat hanya disebutkan secara tersendiri menunjukkan sebagai zakat 
harta.100 Menurut istilah zakat mengandung arti sebagai  suatu 
kewajiban yang bersifat material yang diwajibkan kepada pemilik 
harta terhadap yang bersifat berkembang baik secara aktual maupun 
potensial yang telah mencapai senisab dan haul.101 Hanâbilah 
(pengikut imam Hanbal)  menyatakan bahwa zakat merupakan suatu 
kewajiban yang bersifat harta tertentu yang diberikan kepada 
kelompok tertentu dengan waktu tertentu.102 Oleh Didin Hafidhuddin  
menyatakan bahwa terdapat perbedaan di kalangan ulama mengenai 
pengertian zakat, namun perbedaan itu hanya bersifat redaksional 
dan tidak menyangkut substantif, karenanya, ia memberikan 
pengertian dengan mengutip pendapat dalam mu’jam al-wasit, 
bahwa “… zakat itu adalah bagian dari harta dengan persyaratan 
tertentu, yang Allah SWT wajibkan kepada pemiliknya, untuk 
diserahkan kepada yang berhak menerimanya, dengan persyaratan 
tertentu pula.”103 
                                                            
98Abī  Husain  ibn Faris ibn Zakariya, “Maqâyīs…Juz III, h.  17.   
99Ahmad  ‘Ali  Taha  Rayyân,  al-Mausū’ah  al-Islâmiyah al-‘Âmah, (al-
Qâhirah: Wizârat  al-Auqâf  al-Majlis al-A’lâ  li al-Syuūn al-Islâmiyah, 2002), h.  
768.  Menurut al-Mâwardi sebagai dinyatakan Hammâd, ia merupakan nama 
untuk menmgambil harta tertentu  dengan sifat tertentu serta kelompok 
penerima tertentu. Nazīh  Hammâd, Mu’jam al-mustalahât al-Iqtisâdiyyah fī al-
Lugah al-Fuqahâ’ (Herndon USA:  al-Ma’had al-‘Âlamī   li al-Fikr  al-Islâmī, 
1993), h.  149. Pandangan yang sama baik bahasa maupun istilah terdapat juga 
dalam, ‘Alī  ibn Muhammad al-Jam’at ,  Mu’jam al-Mustalahât al-Iqtisâdiyah wa 
al-Islâmiyah, h.  293.    
100Ahmad  ‘Ali  Taha  Rayyân,  al-Mausū’ah  al-Islâmiyah… h.  768.  
101Muhammad Rawwâs Qal’aji, Mabâhits  fī al-Iqtisâd… h.   118.     
102Wahbah al-Zuhailī,  al-Fiqh al-Islamī Wa adillatuhu, Juz III, (Damsyiq: 
Dâr  al-Fikr, 1997), h.  1789.  
103Didin  Hafidhuddin Ma’turidi, “Anda Bertanya tentang Zakat  Infak 
dan Sedekah”, (Jakarta:  Badan Amil Zakat Nasional,  2005), h.  17, Abd. Allah 
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Mencermati pengertian zakat, maka dapat dkemukakan 
unsur-unsur yang membangun pengertian zakat  yang telah 
dikemukakan, yang unsur itu meliputi :  
Pertama, sebagai suatu kewajiban agama (Islam). Zakat 
merupakan salah satu rukun Islam. Sebagaimana hadis yang 
diriwayatkan oleh ibn Abbas.104 Kedua,  bersifat  material. Dalam 
Islam dibedakan antara zakat fitri dan zakat harta. Zakat fitri 
                                                                                                                                           
ibn  Sulaiman al-Manî’, Buhutsun fi al-Iqtisad al-Islâmi ( Makkah: al-Maktab al-
Islâmi, 1416 H),   h. 19  
104 
 َعْن اْبِن َعبَّاٍس َرِضَي اللَُّه َعْنُه َقاَل  
َسلََّم ِلُمَعاِذ ْبِن َجَبٍل ِحنَي َبَعَثُه ِإَلى اْلَيَمِن ِإنََّك َسَتْأِتي َقْوًما َأْهَل ِكَتاٍب َفِإَذا َقاَل َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َو
 َطاُعوا َلَك ِبَذِلَكِجْئَتُهْم َفاْدُعُهْم ِإَلى َأْن َيْشَهُدوا َأْن َلا ِإَلَه ِإلَّا اللَُّه َوَأنَّ ُمَحمًَّدا َرُسوُل اللَِّه َفِإْن ُهْم َأ
َذِلَك َفَأْخِبْرُهْم َفَأْخِبْرُهْم َأنَّ اللََّه َقْد َفَرَض َعَلْيِهْم َخْمَس َصَلَواٍت ِفي ُكلِّ َيْوٍم َوَلْيَلٍة َفِإْن ُهْم َأَطاُعوا َلَك ِب
َفِإْن ُهْم َأَطاُعوا َلَك ِبَذِلَك َفِإيَّاَك َأنَّ اللََّه َقْد َفَرَض َعَلْيِهْم َصَدَقًة ُتْؤَخُذ ِمْن َأْغِنَياِئِهْم َفُتَردُّ َعَلى ُفَقَراِئِهْم 
 104َلْيَس َبْيَنُه َوَبْيَن اللَِّه ِحَجاٌبَوَكَراِئَم َأْمَواِلِهْم َواتَِّق َدْعَوَة اْلَمْظُلوِم َفِإنَُّه 
”Dari ibn Abbas r.a telah berkata: Rasûl Allah 
bersabda sewaktu  mengutus Muadz ibn Jabal ke negeri 
Yaman: Engkau datang kepada kaum ahli kitab ajaklah 
mereka kepada syahadat, bersaksi bahwa sesungguhnya 
tidak ada Tuhan selain Allah dan sesungguhnya  nabi 
Muhammad adalah utusan Allah. Jika mereka telah taat 
untuk itu, beritahukanlah kepada mereka,. bahwa Allah mewajibkan 
kepada mereka melakukan shalat lima waktu sehari semalam. Jika 
mereka telah taat untuk itu, beritahunkanlah kepada mereka bahwa 
Allah mewajibkan zakat atas mereka.  Zakat itu diambil dari orang yang 
kaya dan dibagikan   kepada fakir. Jika mereka telah taat untuk itu, 
maka berhati-hatilah (janganlah) mengambil yang baik-baik saja (bila 
kekayaan itu bernilai tinggi, sedang dan rendah, maka zakatnya harus 
meliputi nilai-nilai itu) hindari doanya orang yang madhlum 
(teraniaya) karena  tidak ada penghalang antara mereka dengan Allah 
(pasti dikabulkan).”  Imam Bukhâry, Shahih Bukhâry, juz VI, h. 12 No. 
1496 dalam CD.   
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diberikan kepada setiap jiwa yang beragama Islam dalam seluruh 
lapisan umur sebelum dilaksanakan shalat idul fitri. Sedang zakat 
harta, merupakan kewajiban yang bersifat material untuk seluruh 
pendapatan yang memenuhi syarat untuk setiap umat Islam. 
Ketiga,   memiliki syarat   tertentu.   Syarat    tertentu   di sini    
mencakup  
kepemilikan harta dalam satu tahun yang disebut dengan haul, 
jumlah harta dalam  
bentuk minimal yang disebut dengan nisab.   
Keempat, diberikan kepada kelompok tertentu yang dikenal 
dengan mustahik. Mustahik sebagai kelompok penerima zakat harta, 
hanya berjumlah delapan kelompok yang didasarkan pada QS. al-
Taubah 9/113: 60.          
2.   Manfaat Zakat  
Bebagai manfaat yang berkembang pada zakat baik untuk 
kepentingan muzakki (orang yang mengeluarkan zakat) untuk 
penerima zakat (mustahik) maupun untuk amil. Manfaat untuk 
muzakki: Pertama, instrumen untuk menunaikan  rukun Islam. 
Menurut pandangan Abu Bakar, khalifah kedua dalam Islam orang 
yang tidak membayar zakat, maka wajib diperangi. Alasan yang 
mendasar bagi Abu Bakar adalah, karena muzakki dimaksud, 
memisahkan antara salat dan zakat.105 Kedua,  instrumen 
memperoleh nilai spritualitas dalam bekerja.  QS. Al-Taubah 9/113: 
103106  
                                                            
105Menurut riwayat, Abu Bakar menyatakan bahwa “Demi Allah , aku 
akan memerangi mereka sampai aku sendiri menghunus pedang di tangan 
walaupun mereka menolak memberikan seutas tali.”  Ali  Abd.  al-Wâhid  Wâfī,  
Huqūq   al-Insân  fī al-Islâm,  (Qâhirah: Dâr al-Nahdah, 1979), cet.V, h . 74.  
Pernyataan yang sama terapat  dalam Yasin Ibrahim, Zakât,  The  Third  Pilar of 
Islam, terjemahan, Syarif Hidayat, (Bandung: Pustaka Madani, 1997), cet. I, h.      
134. 
106 
  َسِميٌع َعِليٌم ُخْذ ِمْن َأْمَواِلِهْم َصَدَقًة ُتَطهُِّرُهْم َوُتَزكِّيِهْم ِبَها َوَصلِّ َعَلْيِهْم ِإنَّ َصاَلَتَك َسَكٌن لَُّهْم َواهلُل
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Kata tutahhiruhum (membersihkan) dalam terjemahan 
Departemen Agama dijelaskan “zakat itu membersihkan mereka dari 
kekikiran dan cinta yang berlebih-lebihan kepada harta benda” 
sedang  tuzakkīhim diartikan “zakat itu menyuburkan sifat-sifat 
kebaikan dalam hati mereka dan memperkembangkan harta benda 
mereka.” Selanjutnya kata sakanun lahum (ketenteraman bagi 
mereka)  ada yang mengartikannya dengan membawa, ketenteraman 
jiwa dan kedamaian hati,107 sebagai rahmat, 108 ketenteraman hati 
dan sikap gembira.109 Dari pengertian-pengertian   ini  memberikan 
gambaran secara umum adanya nilai  
spritualitas yang diterima oleh muzakki dalam kaitannya dengan 
penunaian ibadah zakat.  Dilihat dari sisi teologis dapat diyakini 
bahwa manfaat ibadah itu sendiri berlaku juga untuk kepentingan 
langsung dengan kesuksesan dalam menjalankan instrumen 
ibadah.110 Dengan kata lain, muzakki  dalam bekerja  diharapkan 
akan  memperoleh ketenangan batin, yang mengantarnya untuk 
bekerja keras dan dengan demikian berpeluang untuk memperoleh 
manfaat material sebagai hasil usaha.  
Manfaat zakat untuk mustahik. Pertama, bantuan bersifat 
ekonomis, yakni sebagai nilai material dari zakat itu sendiri dan 
                                                                                                                                           
  “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan[658] dan mensucikan[659] mereka dan 
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” 
 
107Nasir  ibn Nasir al-Dīn  Abū  Sa’īd  ‘Abd Allah  ibn ‘Umar, Anwâr  al-
Tanzīl, Juz III dalam CD. h. 180.    
108Abd Al-Rahmân   Jalal  al-Dīn al-Syuyutī,  al-Dūr al-Mantsūr fī Tafsīr 
al-Ma’tsūr,  Juz IV, dalam CD. H. 275.  
109Abū  ‘Abd Allah ibn Muhammad al-Qurtubī,  al-Jâmi’  li  Ahkâm  al-
Qur’ân, Juz VIII,dalam CD. H. 250.   
110Panalaran ini, didasarkan pada   rangkaian ayat ini dengan ayat 
berikutnya  mengandung perintah kepada Nabi untuk menyuruh umat Islam 
bekerja dan kelak Allah, Rasul dan orang mukmin  akan menilai  pekerjaaan itu. 
QS. Attaubah/9: 105. 
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dengannya mustahik dapat memenuhi kebutuhannya. Kedua, 
mendorong untuk mandiri. Bagi mustahik, zakat yang  diterima tidak 
seharusnya mendorongnya untuk bermalas-malasan  tetapi dengan 
zakat itu, ia harus terdorong untuk bekerja sesuai dengan 
peruntukan perolehan zakat. Peruntukan yang dimaksud di sini 
adalah kondisi yang menjadikan mustahik dipandang berpeluang 
menerima zakat- sebagai contoh bagi gârim,  ia harus berupaya 
secara ekonomis agar dapat bangkit kembali dari keterpurukan 
usaha sebagai kondisi yang membuatnya menerima zakat-.  Dalam 
hal ini Chapra menyatakan seperti ditulis Basri “… akankah 
pembayaran zakat mendorong konsumsi berlebihan untuk 
menghindari zakat atau kemalasan, agar dapat  menerima  dana 
zakat?  Hal ini  tidak  akan  terjadi dalam suatu masyarakat  
yang menjadikan hidup sederhana sebagai perilaku ideal….”111   
Manfaat untuk amil mengandung arti sebagai  instrumen 
pengembangan sosial ekonomi relegius mustahik. Pandangan ini 
terkait dengan fungsi amil yang  dengan kinerja yang diberikan dapat  
memperoleh bagian dari zakat. 
Selan manfaat zakat yang dikemukakan di atas, dalam buku 
yang diterbitkan Badan Amil Zakat Nasional disebutkan dengan 
mengaitkan hikmah zakat antara lain: Pertama. “Perwujudan 
keimanan kepada Allah SWT, mensyukuri nikma-Nya, menumbukan 
akhlak mulia yang didasarkan pada kemanusiaan yang tinggi, 
menghilangkan sifat kikir, rakus dan materialisme, menumbuhkan 
ketenangan hidup, sekaligus  membersihkan dan mengembangkan 
harta yang dimiliki. Kedua, “karena zakat merupakan hak mustahik, 
maka zakat berfungsi untuk menolong, membantu mereka, terutama 
fakir miskin, ke arah kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera, 
sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan 
layak, dapat beribadah kepada Allah SWT, terhindar dari bahaya 
kekufuran, sekaligus menghilangkan sifat iri,dengki dan hasad yang 
mungkin timbul dari kalangan mereka, ketika mereka melihat orang 
                                                            
111M. Umar Chapra, Islam and the Economic Challenge diterjemahkan 
Ikhwan Abidin Basri, (Jakarta: Tazkia Institute, 1995), h.  275.    
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kaya yang memiliki harta cukup banyak”. Ketiga. Sebagai pilar amal 
bersama (jama’i) anatara orang kaya yang berkecukupan hidupnya 
dan para mujahid yang seluruh waktunya digunakan untuk berjihad 
di jalan Allah, yang dengan kesibukaannya ia tidak memiliki 
kesempatan  untuk berusaha guna memenuhi kepentingan diri dan 
keluarga.  Keempat. “Sebagai  salah satu sumber dana bagi 
pembangunan sarana maupun prasarana yang harus dimiliki umat 
Islam, seperti sarana ibadah, pendidikan, kesehatan….”112, 
”pembangunan sarana maupun prasarana yang harus dimiliki umat 
Islam, seperti sarana ibadah, pendidikan, kesehatan….”113   
 
B. Kesejahteraan Umat  melalui Instrumen Ekonomi Zakat  
1.   Pengertian Kesejahteraan Umat  
 Dalam   UU No. 6 tahun 1974   tentang  ketentuan-ketentuan 
Pokok Kesejahteraan Sosial,114 ditemukan pandangan mengenai 
kesejahteraan sosial. Terdapat unsu-unsur kesejahteraan sosial yang 
dipahami dalam UU ini yaitu: (a) Kriteria kondisi yang diinginkan (b). 
pelaku kesejahteraan sosial (c) Manfaat kondisi yang diinginkan (d) 
ruang kesejahteraan sosial (e)  landasan filosofis kesejahteraan 
sosial.    
 Menurut Edi Suharto, kesejahteraan sosial akan tercipta jika 
terpenuhi tiga hal yaitu: (a) Kondisi statis atau keadaan sejahtera 
yang ditandai dengan terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan 
jasmaniah, rohaniah dan sosial; (b)  Kondisi dinamis, yakni 
tersedianya usaha atau kegiatan yang terorganisir untuk mecapai 
                                                            
112Didin Hafidhuddin Ma’turidi,  Anda  Bertanya... h.  20-23.  
113Didin Hafidhuddin Ma’turidi,  Anda  Bertanya... h.  20-23.  
   114Pengertian tentang kesejahteraan sosial. Yaitu terciptanya suatu  
kehidupan dan penghidupan sosial, material maupun spritual yang  diliputi 
rasa keselamatan, kesusilaan, dan ketenteraman lahir dan batin, yang 
memungkinkan bagi setiap warga negara untuk mengadakan usaha  
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, rohaniah dan sosial yang sebaik-
baiknya  bagi diri, keluarga, serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-
hak atau kewajiban manusia sesuai dengan Pancasila.”ِ 
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kondisi statis tersebut; (c) Adanya institusi atau bidang kegiatan 
yang melibatkan lembaga kesejahteraan sosial.115  
 Gagasan kesejahteraan sosial memberikan  jawaban atas tiga 
pertanyaan mendasar yaitu, sejauhmana masalah sosial dapat diatur, 
sejauhmana kebutuhan-kebutuhan dipenuhi dan    sejauhmana   
kesempatan untuk meningkatkan taraf kesejahteraan hidup 
disediakan.116   
 Dari pengertian yang dikemukakan di atas tampaknya 
kesejahteraan sosial memberikan peluang untuk dibahas dalam 
perspektif yang berbeda-beda. Tegasnya bahwa kesejahteraan sosial 
dapat dilihat dari perspektif (a) kebijakan dalam arti hubungan 
pemerntah dan warga negara dengan demikian dapat dikaitkan 
dengan kesejahteraan sosial, (b) ajaran agama dalam arti bahwa 
bagaimana hubungan ajaran agama  dengan kehidupan umat (c) 
pendidikan dalam arti bagaimana hubungan pembentukan sumber 
daya manusia dengan pencapaian peserta didik sebagai subjek  
dalam memenuhi hak-hak sebagai makhluk  sosio-kultural. 
    Atas dasar  pembagian perspektif tersebut, maka  istilah 
kesejahteraan umat, didasarkan atas gambaran atmosfir keagamaan 
yakni  dari sisi hubungan ajaran agama dengan kehidupan umat 
dalam hal ini hubungan ajaran Islam dengan umat Islam.  Namun 
demikian perbedaaan pembahasan pada suatu perspektif tertentu 
pada satu sisi akan menimbulkan perbedaan baik dari sisi substantif 
maupun proses pencapaian kesejahteraan sesuai denga karakteristik 
bangunan perspektifnya dan pada saat yang sama, tentu saja masih 
memiliki persamaan. Persamaan itu terletak dalam pemenuhan-
pemenuhan aspek kebutuhan subjek, dalam arti sebagai makhluk 
sosial.   
    Dengan demikian,   istilah  kesejahteraan  umat   di sini, 
didasarkan karena  
                                                            
115 Edi Suharto, Analisis Kebijakan Publik, Bandung: Alfabeta, 2006), h.  
34. 
116James Midgley, Social Development, diterjemahkan oleh Sirajuddin dll., 
“Pembangunan Sosial Perspektif Pembangunan dalam Kesejahteraan Sosial” 
(Jakarta: Depag RI, 2005), h.  21.    
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atmosfir keagamaan yang sangat kental dalam pembahasan ini, 
sekaligus menyesuaikan baik subjek maupun objek kesejahteraan itu 
yakni umat Islam Sebagai diuraikan sebelumnya bahwa perbedaaan 
perspektif pembahasan akan melahirkan perbedaan dan persamaan 
sesuai dengan  karakteristik pembahasan mengena objek dan 
subjkek pembahasan  
    Dengan demikian, kesejahteraan umat dapat dilihat dari sisi 
manusia sebagai komunitas keagamaan yang memiliki kebutuhan-
kebutuhan sosial ekonomi dan politik  dalam arti sebagai manusia 
dalam melakukan interaksi dengan   lingkungan  sosialnya   pada  
satu sisi dan  penciptaan hubungan  dengan  
Tuhan sebagai konsekwensi  sebagai makhluk yang beragama.  
  Dengan pandangan di atas, maka dari  definisi pengertian 
kesejahteraan sosial yang dikemukakan di atas,  maka dikaitkan 
dengan kesejahteraan umat maka unsur-unsurnya meliputi: a. 
Terpenuhinya suatu kondisi kehidupan yang mendukung 
terwujudnya pemenuhan  sosial, ekonomi dan religius umat Islam; b. 
Kondisi itu didukung  partisipasi umat untuk  memenuhi kebutuhan 
mereka; c. Adanya institusi keagamaan yang lebih dinamis untuk 
mendorong pencapaian kesejahteraan sosial.   
b.  Faktor Berpengaruh terhadap Kesejahteraan Umat  
 Memperhatikan unsur-unsur dalam pengertian kesejahteraan 
umat yang  telah dikemukakan maka, darinya dapat dikemukakan   
faktor berpengaruh terhadap kesejahteraan umat. Faktor itu  bersifat 
internal dan eksternal. Pertama, internal. Semangat komunal umat 
Islam yang berbasis kesejahteraan.  Dalam agama Islam, khususnya 
al-Quran telah memberikan pandangan  orientasi kehidupan  mereka 
yakni mencapai kesejahteraan dunia dan kebahagian di akhirat.117   
                                                            
117 QS. al-Baqarah 2/87: 201  
 َوِمْنُهم مَّن َيُقوُل َربََّنآ َءاِتَنا ِفي الدُّْنَيا َحَسَنًة َوِفي ْاأَلِخَرِة َحَسَنًة َوِقَنا َعَذاَب النَّار
.  Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan kami, berilah 
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa 
neraka"[127].  inilah doa yang sebaik-baiknya bagi seorang muslim. 
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 Orientasi   kehidupan   ini telah   dikemukakan dalam 
pembahasan tentang perinsip  ekonomi Islam pada bahagan e.  
Dengan demikian, dari sisi ajaran Islam maka khususnya yang 
berkaitan dengan ekonomi, telah mendorong umat untuk mencapai 
kesejahteraan. Tetapi pertanyaannya, adalah mengapa  ajaran 
kesejahteraan ini  secara aktual tidak berpihak sepenuhnya kepada 
umat Islam khususnya di Indonesia. 
 Menurut data perkembangan kemiskinan di Indonesia, sesuai 
dengan tabel yang dikemukakan pada tahun 2006 mencapai 39.05 
juta jiwa. Jika angka ini,  dikaitkan dengan asumsi jumlah umat  Islam  
sebanyak 75 % maka  menunjukkan bahwa  29.625.000 umat Islam  
berada dalam kemiskinan. Kalau saja diasumsikan bahwa jumlah 
umat Islam yang menunaikan ibadah haji di Indonesia dalam setahun 
berdasarkan kouta haji sebanyak 200000 jiwa, maka 
perbandingannya adalah 1: 148,13. Dengan kata lain setiap jamaah 
haji Indonesia memiliki tanggungan orang miskin sebanyak 148 
orang.       
 Dengan hasil asumsi di atas menunjukkan bahwa dari sisi  
sosio-ekonomi, tampaknya setiap umat Islam yang sudah 
menunaikan ibadah haji, memiliki beban kultural sebanyak 148 
orang  miskin setiap tahun.  Perbandingan ini,  mengasumsikan umat 
Islam yang telah menunaikan ibadah haji sebagai angka pembanding 
karena, mereka inilah secara  ekonomi memiliki  kemampuan untuk 
menunaikan  ibadah dan secara kultural mereka diterima sebagai 
sebagai tokoh dalam kehidupan non formal masyarakat muslim 
Indonesia.    
 Pemilihan pembanding bagi jamaah haji, tidak berarti bahwa 
masalah kesejahteraan telah dibebankan kepada mereka, tetapi  hal 
ini hanya untuk menunjukkan bahwa tingkat kesadaran beragama 
untuk menunaikan ibadah haji di Indonesia, tidak sebanding dengan  
jumlah angka kemiskinan.  Dengan kata lain, terdapat peluang bagi 
umat Islam di Indonesia untuk mengembangkan semangat 
menunaian ibadah haji seimbang dengan semangat  menyelesaikan 
problema kemiskinan umat Islam.   
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 Kesenjangan di atas,  jika dilihat dari sisi ruang lingkup 
pelaksanan ibadah dalam Islam, maka tampaknya  ibadah individual 
(yang disimbolkan dengan ibadah  haji) dan penyelesaian masalah-
masalah kemiskinan, sebagai ibadah sosial  
masih menyisakan jurang pemisah yang tajam.  
Dengan demikian, semangat komunal umat Islam  yang 
berbasis kesejahtraan memiliki pengaruh terhadap pencapaian 
kesejahteraan umat. Dengan kata lain semakin tinggi semangat 
komunal umat Islam, maka memberikan peluang untuk terciptanya 
kesejahteraan bagi umat Islam dan demikian pula sebaliknya.  
Semangat komunal dimaksud mengandung dua unsur : (a) 
Sebagai agama yang memberikan orientasi  kehidupan yang pro 
kesejahteraan, maka tolong menolong merupakan suatu instrumen 
untuk membagi sumber-sumber kesejahteraan, seperti zakat, infak 
dan sedekah pada satu sisi dan sikap ingin membagi justru 
mendorong umat Islam untuk bekerja keras. 
(b)  Mempertegas bahwa masalah kesejahteraan umat yang 
diawali dengan penyelesaian masalah-masalah kemiskinan,  harus 
dilihat sebagai masalah komunal dan dalam bingkai ibadah 
ditempatkan sebagai ibadah  sosial. Dengan demikian, penanganan 
masalah kemiskinan tidak dilakukan secara individual tetapi 
dilakuan secara komunal melalui sumber-sumber kesejahteraan 
yang telah terinstitusi.  
  Unsur yang kedua dalam konsep kesejahteraan komunal di 
atas,  merespon hasil penelitian PIRAC (2001) bahwa sumbangan 
material masyarakat Indonesia masih diakui bersifat individual, 
religius, berjangka pendek dan berkarakter interpersonal.118  
 Kedua.(1)  Ekternal peran pemberdayaan oleh Institusi 
Kesejahteraan Umat. Institusi keagamaan yang berkaitan dengan 
kesejahteraan umat seperti badan amil zakat dan lembaga amil zakat 
                                                            
118Andi Agung Prihatna, Filantropi dan Keadilan sosial di Indonesia, 
dalam Revitalisasi Filantripo Islam,  (Jakarta: Pusat Bahasa dan Budaya UIN 
Jakarta, 2005), h.  18.  
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dan masjid.   Lembaga ini memegang peran yang sangat  strategis, 
karena  institusi ini secara sosiologis bersentuhan langsung dengan 
kehidupan umat Islam.  
 Dilihat dari sisi  fungsi baik masjid maupun institusi 
pengelola zakat, selain keduanya mempunyai persamaan  yakni 
keduanya diharapkan memberikan pencerahan kepada kehidupan 
sosio-ekonomi religius umat Islam, namun masing-masing memiliki 
karakteristik yang  berbeda.  Institusi yang bergerak dalam bidang 
perzakatan diharapkan berfungsi untuk memberikan pemberdayaan 
kepada mustahik agar dana zakat, infak dan sedekah umat Islam 
dapat memberian manfaat yang semaksimal mungkin kepada 
mustahik dan kepada muzakki mememandang zakat sebagai suatu 
kewajiban  yang wajib ditunaikan.      
 Selanjutnya masjid dengan fungsi khususnya sebagai intitusi 
keagamaan yang bergerak  dalam transformasi nilai-nilai sosial 
kultural dan ekonomi Islam, harus mendorong agar memberikan 
pemberdayaan  dalam arti seluas-luasnya. Produk jasa yang 
ditawarkan oleh masjid seperti penyediaan dai,  penyelenggaran 
pengajian,  majelis taklim, dan  penyediaan fasilitas tempat ibadah, 
kesemuanya diarahkan agar mendukung kominitas yang pro kepada 
kesejahteraan. Dengan demikian, baik masjid maupun institusi 
pengelola zakat akan berfungsi sebagai institusi  kesejahteraan umat.  
 
 C. Tujuan dan Peningkatan Kesejahteraan Umat melalui 
Instrumen EkonomiZakat  
      1.   Tujuan Peningkatan Kesejahteaan Umat  
  Dengan mengikitu pandangan Edi Suharto119 maka tujuan 
peningkatan kesejahteraan umat dapat dirumuskan:  
                                                            
  119a) Kondisi statis atau keadaan sejahtera yang ditandai dengan 
terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, rohaniah dan sosial; (b)  
Kondisi dinamis, yakni tersedianya usaha atau kegiatan yang terorganisir untuk 
mecapai kondisi statis tersebut; (c) Adanya institusi atau bidang kegiatan yang 
melibatkan lembaga kesejahteraan sosial  
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a) Tujuan bersifat statis, yaitu terciptanya kondisi umat baik 
sebagai makhluk sosial ekonomi dan kultural maupun sebagai 
individual.  Sebagai makhluk sosial ekonomi yaitu tercitanya 
kondisi yang memungkinkan umat Islam menikmati hak-hak 
mereka  secara normal dan sesuai dengan ajaran Islam, seperti 
hak-hak ekonomi, hak  atas kesehatan hak atas perumahan. 
Sebagai makhluk kultural yaitu terpenuhinya hak 
mengeluarkan pendapat, hak memperoleh pendidikan,120 hak  
menunaikan ibadah dalam kehidupan sosial. Hak-hak dalam 
kehidupan sosial ini dalam Islam disebut dengan muamalah.121 
Sebagai individu, maka ia memiliki hak-hak individual sebagai 
pemenuhan kewajiban sebagai umat Islam. Kewajiban itu 
seperti kewajiban mengeluarkan zakat, melaksanakan ibadah 
lainnya.    
    b) Tujuan bersifat dinamis, yaitu tersedianya usaha yang 
terorganaisir dan berkesinambungan  untuk mencapai tujuan 
yang   bersifat statis itu.  Usaha yang terorganisir dimaksud 
selain dari institusi umat Islam seperti ormas Islam, BAZ dan 
LAZ, juga keterlibatan pemerintah. Menurut Juwono 
keterlibatan pemerintah hanya terbatas untuk memberikan 
kebijakan ekonom.  yang mendorong kesejahteraan sosial 
merupakan suatu keniscayaan.122  
2.  Peningkatan Kesejahteraan Umat melalui Instrumen Ekonomi 
Zakat      Menurut Yusuf   Qardâwi   zakat   adalah    termasuk   
kelompok   mâliyah  
ijtimâ’iyyah.123 Pandangan ini mengaduung arti bahwa zakat 
memberikan fungsi pada peningkatan kehidupan  sosial ekonomi 
                                                            
120Asbon Eide, Meletakkan Sudut Pandang Hak-Hak Ekonomi, Sosial 
dan Bidya sebagai Hak Asasi Manusia, dalam Ifdhal Kasim (ed.) Hak Ekonomi 
Sosial Budaya, (Jakarta: Elsam, 2001), h.  3.  
121 Didin Hafidhuddin, Manajemen Syari’ah, (Jakarta: GemaInsani, 
2003), h.  67.  
122Juwonos Sudarsono, Reformasi Ssial Budaya dalam Era Globalisasi,  
(Jakarta: Wacha Widia Perdana, 1999), h. 307  
123Yusuf Qardâwi, Fiqh al-Zakat, Juz II, (al-Qâhirah:   Wahbah, 1994), 
cet. XXI), h.  621. 
 
Dr. Hamzah, M.Ag  |    93      
umat Islam.   Pandangan ini kemudian oleh Badan Amil Zakat 
Nasional diadopsi dalam memberikan  pengertian tentang zakat.124  
        Dengan demikian, dikaitkan dengan  pengelola zakat sebagai 
institusi yang dibutuhkan dengan peningkatan kesejahteraan umat, 
maka dapat dinyatakan bahwa  kebutuhan zakat tidak hanya sebagai  
sumber  keuangan dalam mendorong pencapaian kesejahteraan 
dalam bidang ekonomi dan sosial umat Islam, tetapi secara 
institusional  zakat sangat diperlukan karena merupakan bagian dari 
sistem kesejahteraan  umat.  
    Sebagai diketahui bahwa terciptanya sistem kesejahteraan 
umat, tidak dapat dilakukan dengan hanya mengandalkan 
ketersediaan dana zakat, tetapi dana ini   akan dikelola secara 
intitusional  untuk mendorong pencapaian kesejahteraan umat 
secara terencana, terpadu dan berkelanjutan.  
 Pencapaian ketiga pola dimaksud yang  dikembangkan oleh 
pengelola zakat, maka secara substansial mengembangkan gagasan 
yang manajerial.  Dengan demikian,  pengelola zakat dapat 
dipandang sebagai institusi kesejahteraan umat.  
   
D. Indikator  Pendayagunaan Zakat   
             Indikator merupkaan ukuran yang harus dikembangkan 
dalam menulai sesuatu. Untuk menilai apakah suatu aktifitas 
pengteloalaan zakat berdaya guna atau tidak maka diperlukan 
seperangkat indikator yang dapat menjadi acuan.   
 
                                                            
  124”Zakat adalah ibadah maaliyah ijtmiyyah  yang memiliki posisi sangat 
penting, strategis dan menentukan, baik dilihat dari sisi ajaran Islam maupun 
dari sisi pembangunan kesejahteraan umat. Sebagai ibadah pokok, zakat 
termasuk salah satu rukun (rukun ketiga) dari rukun Islam yang lima, sehingga 
keberadaannya dianggap sebagai ma’luum minad diin bidhdharuurah atau 
diketahui secara otomatis adanya dan merupakan bagian mutlak dari 
keislaman seseorang.”Didin Hafidhuddin, Anda Bertanya tentang Zakat Infak 
dan Sedekah Kami Menjawab  h. 11.  
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1. Tepat Jumlah    
             Indikator tepat jumlah  merupakan ukuran untuk neilai 
apakah dana zakat yang diterima oleh mustahik telah memenuhi 
kebutuhannya atau belum. Secara  praksis,  badan amil zakat  
mengalokasikan dana zakat pada seorang mustahik dengan tidak  
mempertimbangkan unsur ketercukupan dana zakat dalam 
mengembangkan  suatu kegiatan.  Sebagai contoh. Dalam sektor  
ekonomi misalnya, badan amil zakat mengalolkasikan pada sektor 
pedagang kaki lima untuk seorang mustahik sebanyak Rp. 3000.000 
(tuga juta rupiah).  Sementara kebutuhan dana yang dibutuhkan 
dana untuk usaha ini, sebanyak Rp. 15000.000  (lima belas juta 
rupiah).  Dari sisi manajemen keuangan, maka dana zakat ini 
dipandang tidak cukup untuk membiayai rencana program yang 
diajukan  oleh nustahik kepada badan amni zakat.  Apabila badan  ini 
memberikan dana atau menyalurkan dana dengan jumlah disebutkan 
maka, dalam  konteks ini bdan ini melakukan kegiatan penyantunan 
dan bukan pemberdayaan.  
             Kegiatan penyantunan adalah  memberikan dana zakat 
kepada yang berhak  menerimanya sesuai dengan dana yang 
tersedia,  namun tidak mempertimbangkan seberapa besar kebutuan 
muzakki.  Sebaliknya, pemberdayaan adalah badan amil zakat 
memberikan dana zakat kepada mustahik dengan  
mempertimbangkan dana yang dibutuhkan  mustahik. Dalam 
konteks contoh yang  dikemukakan terdahulu,  seharusnya badan 
zakat memberikan dana pemberdayaan kepada  mustahik sekitar Rp. 
11.000.000-Rp. 13.000.000. Atau sekitar . 73 % - 86 %. Sebuah 
pertanyaan kritis, adalah mengapa, dana yang harus diberikan 
kepada  mustahik sebesr itu. Jawabannya, karena dengan dana   
sebesar  itu maka peluang untuk mencapai target  usaha sangat  
berpeluang.  
Secara teknis operasional, maka badan amil zakat  
memberikan dana zakat  kepada mustahik maka terdapat hal yang 
perlu dilakukan. Pertama, melakukan seleksi dan penelaahan 
terhadap proposal yang diajukan oleh mustahik.  Dengan seleksi ini, 
maka badan ini akan menilai tingkat  kemampuan sumber daya 
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manusia dan target yang ingin dicapai serta kebutuhan  aspek  
financial yang dibutuhkan. Kedua, dana zakat harus dilakukan 
pendampingan, agar dapat dimonotoring perkembangannya oleh  
badan amil zakat. Ketiag,  dana yang diberikan harus diberikan 
dengan prosentase  yang secara rasional memungkinkan dapat  
tercapainya target usaha. Keempat. Badan amil zakat, seharusnya  
menetapkan program unggulan dan memberikan dana zakat  dan 
tidak mengembangkan prinsip membagi-bagi dana zakat.  
2. Tepat  Sasaran   
Tepat sasaran, menunjukkan bahwa penyaluran dana 
memperhatikan kesempurnaan syarat dalam menerima dana zakat. 
Oleh badan amil zakat, memastikan bahwa dana zakat yang 
diserahkan benar-benar diberikan kepada yang berhak menerima.   
Atas pandangan ini, kiranya badan ini, harus menyiapkan program 
yang menjadi unggulannya, dan menyeleksi secara ketat tentang 
siapa yang layak menerima dana zakat. Berbagai kriteria, yang harus 
dipenuhi oleh calon penerima  dana zakat  telah menjadi ditetapkan. 
Indikator tepat sasaran ini, akan menagasikan, calon penerima  zakat 
yang telah terulang. Dengan demikian, dengan indikator ini, maka 
calon penerima  zakat telah mengalami seleksi yang ketat.   
3. Tepat  Pengaruh   
           Tepat pengaruh adalah, menjawab pertanyaan apakah  
penerima zakat menghasilkan pengaruh ebagai akibat pengelolaan 
dana zakat yang diterima. Dengan kata lain bahwa dan zakat harus 
diarahkan pada pengaruh yang ditumbulkan sesuai dengan kriteria 
yang menerima zakat. Misalnya, penerima zakat dari aspek ekonomi, 
maka penerima  dana zakat harus menunjukkan bahwa zakat yang  
diterimanya telah menghasilkan pengruh. Pengaruh itu berupa infak 
atau zakat. Infak merupakan pengaruh yang ditimbulkan bagi 
penerima dari sektor ekonomi.  Setelah beberapa tahun kemudian 
atau pada tahap selanjutnya, maka penerima zakat yang telah 
berhasil mengeluarkan infak dan pada tahap selanjutnya, dia mampu 
secara ekonomi untuk mengeluarkan zakat.  
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Untuk mencapai indikator ini, maka badan amil zakat 
sebelum memberikan dana zakat kepada calon penerima dana zakat, 
seharusnya melakukan langkah-langkah yang meliputi. Pertama. 
breefing dengan callon penerima zakat tentang harapan pengelola 
badan zakat yang disesuaikan dengan target usaha calon penerima 
zakat.  Hal ini dilakukan agar pembentukan komitemen dapat 
terbangun bagi penerima zakat bahwa zakat merupakan dana yang 
memiliki karakteristik tersendiri  yang berbeda dengan dana lainnya.  
Kedua.  Menetapkan target infak yang akan dilakukan oleh calon 
penerima zakat kelak. Dengan begitu  mereka diberikan  beban 
terhadap target yang akan dicapai dalam penerimaan dana zakat.  
4. Tepat  Biaya   
                Indikator tepat biaya, menunjukkan bahw  biaya operasional 
yang  digunakan oleh badan amil zakat, sanagt rasional dan minimal 
dibanding dengan hasil pencapaian pengumpulan dana zakat.  Dana 
zakat yang terkumpul seharusnya  bersifat rasional terhadp biaya 
operaasional yang dilakukan oleh badan amil zakat. Dengan kata lain, 
jika biaya operational besar, maka seharusnya dana terkumpul harus 
besar, sebaliknya, jika biaya  operasinoanl kecil. maka dana zakat 
yang terkumpul bernilai kecil pula.  
               Melihat  kecenderunagn badan amil zakat di Indonesia dalam 
menetapkan biaya operasional yaitu sekitar 20 % dari dana zakat 
yang terkumpul.125 Menunjukkan bahwa angka kecenderungan 
operasional masih dipandang wajar. Namun jika sekiranya terdapat 
badan amil zakat yang menetapkan biaya operasional mencapai  40-
50 %  dibanding dengan dana zakat  yang dikumpulkan, maka badan 
ini tidak dalam keadaan efisensi atau dalam bahasa agaa (Islam) 
mubazzir.   
            Unsur efisensi ini berlaku juga terhadap biaya  operasional  
lainnya misalnya biaya pendampingan. Dibanding biaya  
pendampingan dengan  dana zakat yang dibina dan didampingi maka 
                                                            
              125Hamzah Hasan Khaeriyah, Ekonomi Zakat, (Makassar: Alauddin 
Press, 2013), h.  
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seharusnya jauh lebih besar terhadap dana zakat yang sedang 
















A. Makna Wakaf    
                Menurut as-Sarkhasiy wakaf menurut bahasa adalah al-
habsu dan al-Man’u  yang diartikan  dengan menahan.126  Dalam 
Alquran  terdapat ayat yang menggunakan terma wakaf, surah ash-
shaffat: 24  
Terjemahnya:  
Dan tahanlah mereka (di tempat perhentian) karena 
sesungguhnya mereka akan ditanya: 
                                                            
                126Syamssuddin as-Sarkhasiy Muhammad Ibn Ahmad Ibn Sahl, al-
Mabshuth (as-Sarkhasiy), Juz XIV, h.    241. 
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Secara  istilah   dikemukakan oleh Ahmad ibnu Qudamah 
menyatakan bahwa ia mengandung arti   
menahan dan  diarahkan untuk  investasi.127   
Menurut  Ibnu Qudamah objek wakaf meliputi semua jenis 
benda (al-Ayni ) yang dapat dijual dan dimanfaatkan serta memiliki 
kemampuan untuk bertahan secara fisik. Lanjut dikanyatakn bahwa 
tidak sah jika berupa makanan, atau sesuatu yang hanya dirasakan.128     
Penelusuran istilah wakaf dalam Islam, dipahami dari ajaran 
Islam dan tidak ditemukan dalil Alquran dan hadis Nabi yang secara 
tegas menyatakan hal itu.129  Menurut pendapat ini, maka penafsiran 
atas ajaran Islam yang kemudiaan dipahami oleh ulama untuk 
member rumusan tentang makna wakaf.  
Penelusuran terhadap riwayat yang dikemukakan oleh Umar 
ibn Khaththab  telah menjadi rujukan  oleh sebahagian ulama dalam 
merumuskan konsep wakaf.  
  
         Riwayat ini menggambarkan bahwa Umar ibnu Khaththab 
meminta pandangan kepada Rasul Muhammad Saw terkait 
                                                            
                127Abdullah ibnu Ahmad   ibni Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisiy, 
Umdatul Fiqh,  Jlid l, h. 74 dalam Program Maktabah Syamilah.  
                128Ibid.   
                129Pandangan ini dikutip dari Achmad Djunaidi, Menuju Era Wakaf 
Produktif, (Depok: Mumtaz Publishing, 2008), h. 65.   
               130  
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pemanfaatan sebidang tanah yang dimiliki di Khaibar. Rasul  
merekomendasikan  untuk  menahan atau memiliki tanah itu dan 
menyedekahkan hasilnya. Lalu Umar melakukan hal itu dengan tidak 
menjual  dan tidak menghibahkan serta menjadikan sebagai objek 
warisan.  Namun ia memberi kesempatan kepada fakir miskin, 
keluarga,  tamu serta mereka yang berjuang di jalan Allah untuk 
memperoleh hasilnya.   
          Dalam riwayat di atas disebutkan juga pemanfaatan kepada 
pihak pengelola dengan tidak   bermaksud untuk  menumpuk 
kekayaan.  
           Penelusuran terhadap terma  wakaf menunjukkan bahwa Syafii 
sebagai dinyatakan dalam kitab manarussabil syarh dalil  bahwa 
hanya dikenal dalam Islam dan pada jaman jahiliyah belum dikenal. 
Lebih lanjut dihukumkan dengan status sunnah atau mustahab.131 
Dalam pembahasan tentang  wakaf ini, oleh Ibrahim ibn Muhammad 
menyatakan Syafii menggunakan  hadis nabi  tentang sadakah jariyah 
sebagai dalil.  
          Perbuatan wakaf  sebagai perbuatan transaksi dalam arti  
sebagai pemindahan  hak  pemanfaatan  kepada orang lain oleh kitab 
Manaruussabil dikatagorikan pada tiga, pertama perbuatan. Seperti 
membangun masjid dan dimanfaatkan untuk kepentingan umum 
termasuk menatapkan lahan untuk dijadikan sebagai kuburan. Kedua 
pernyataan, sebagaimana yang dilakukan oleh nabi kepada Umar 
dalam kasus tanah khaibar, dan  menurut Ibrahim,hal ini  sama 
pernyataan dalam kasus talak pada hubungan suami isteri. Ketiga 
kinayah. Menurutnya, pemilik harta menggunakan term sadakah.132   
           Pengkatagorian yang dilakukan di atas dikaitkan dengan 
kecenderuanan ulama untuk melihat wakaf sebagai tradisi ekonomi 
yang tidak memiliki dalil secara jelas, tampaknya penemaaan wakaf 
didasarkan pada pengkatarian kinayah.   Pandangan ini juga 
didasarkan pada hadis pada kasus umar ibn Khaththab tentang 
                                                            
            131Ibrahim Ibn Muhammad ibn Salim Ibn Dhuyan, Manarussabil Fi 
Syarhiddalil, JUz I, h. 1 dalam Program Maktabah Syamilah.      
           132Ibid., h. 2.   
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kepemilikan tanah di Khaibar  yang di dalamnya ditemukan terma 
sadakah.  
             Pola penalaran ulama yang menggunakan pengkatagorian 
sadakah,  berimplikasi pada   pemberian makna baru bagi sadakah. 
Secara umum sadakah menurut bahasa diartikan dengan 
pembenaran. Seperti yang dinyatakan dalam maqayis allughah, yang 
hurufnya tersusun dari hurtuf sha, dhal dan qaf yang dimaknai 
dengan    kekuatan terhadap sesuatu berupa pernyataan maupun 
selainnya. Menurutnya bahwa  bahwa   .133  
kebenaran mempunyai kekuatan dalam dirinya dan kebohongan  
tidak   memiliki kebenaran karena salah.134   
            Sadakah sebagai pembenaran, dapat pula ditelaah maknanya 
pada terma terkait dengan mas kawin, dalam urusan pernikahan.  
Terma sadakah dalam pernikahan mengandung arti kesungguhan 
sang calon suami terhadap cinta yang   menghunjam dalam  dirinya 
ditandai dengan kesediaan menunaikan kewajiban sang calon suami  
berupa menyerahkan mahar atau maskawin yang dalam istilah 
Alquran dikenal dengan  shaduqat. Mengenai hal ini ditemukan 
dalam QS. Annisa: 4.  
َوآُتوا النَِِّساَء َصُدَقاِتِهنَِّ ِنْحَلًة َفِإْن ِطْبَن َلُكْم َعْن َشْيٍء ِمْنُه َنْفًسا َفُكُلوُه َهِنيًئا 
 َمِريًئا
Terjemahnya:  
Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian 
jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari 
maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) 
pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik 
akibatnya. 
                                                            
           133Abi Husain Ahamd ibn Faris ibn Zakariya, Maqayis Allughah, Juz III,   
(t.tp: Ittihad Kutub al-Arab, 2002), h. 265.  
           134Ibid.   
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           Variasi makna sadakah di atas,  menggambarkan hubungan 
antara seseorang dengan orang lain dalam kotensi jalinan 
mengandung.  Jalinan ini terwujud karena didasarkan atas 
pembenaran atas perasaan dalam dalam seseorang kepada orang 
lain. 
              Dalam Alquran sadakah diartikan juga dengan zakat. 
Sebagaimana dalam surah attuabah ayat 60 sebagai berikut :  
ِإنََِّما الصََِّدَقاُت ِلْلُفَقَراِء َواْلَمَساِكنِي َواْلَعاِمِلنَي َعَلْيَها َواْلُمَؤلََِّفِة ُقُلوُبُهْم َوِفي 
َوِفي َسِبيِل اللَِِّه َوِاْبِن السَِِّبيِل َفِريَضًة ِمَن اللَِِّه َواللَُِّه َعِليٌم َحِكيٌم الرَِِّقاِب َواْلَغاِرِمنَي  
Terjemahnya: 
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
              Pernyataan Alquran tentang zakat yang dikenal dengan term  
sadakah dapat dinyatakan karena ia terkait pembenaran atas 
keimanan  pembayar dalam membayar zakat.  
             Terkait dengan makna sadakah yang  darinya dikembangkan 
wakaf, mengandung arti bahwa seorang yang melakukan transaksi 
wakaf itu mengandung arti bahwa yang bersangkutan berupaya 
memuncukan kepedualiannya dalam kehidupan ekonomi sosial. 
Kepedulian itu dilakukan secara material  dengan tingkat kesadaran 
sendiri, namun jika keasdaran itu dimunculkan atas pelaksanaan 
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B. Nadhir sebagai Pengelola Wakaf  
               Dalam Undang-undang wakaf disebutkan bahwa pengelola 
wakaf adalah nadhir. Pengelola ini bisa saja dari kalangan 
perorangan, organisasi kemasyarakat maupun badan hukum.135   
Berkaitan dengan pengelolaan ini, juga diatur tentang fungsi nadhir. 
Menurut Undang-undang ini fungsi nadhir adalah . Pertama.  
 
C. Aset Wakaf pada Sosial Ekonomi     
        Pewakif adalah orang yang menetapkan harta untuk diwakafkan 
atau dalam istilah undang-undang disebut dengan wakif.136. Sebagai 
pewakif ia telah melaksanakan  transaksi asetnya untuk kepentingan 
sosial.  Mengacu pada kasus Umar tentang tanah di Khaibar, tampak 
bahwa pewakif adalah melakukan  partisipasi ekonomi untuk hal 
dengan tingkat yang berbeda. Pertama, kepentingan umum.    
Penerima manfaat manfaat wakaf yang disebut dalam kasus Umar di 
atas terbatas pada orang miskin, namun dapat dikembangkan 
dengan  aspek ekonomi;  al-Qurba atau keluarga. Keluarga di sini 
tentu yangmemiliki hajat ekonomi dalam rangka memenuhi 
kepentingan ekonomi mereka. Penyebutan dua penerima manfaat 
ini, tidak ditemukan  argument secara tegas yang dapat menjawab 
pertanyaan terkait kasus ini yaitu mengapa disebutkan secara jelas 
kedua penerima manfaat yakni miskin dan qurba, pada hal keduanya, 
membutuhkan sentuhan aspek ekonomi. Hemat penulis, karena 
untuk membedakan penggunaan  instrument  ekonomi lainnya 
seperti zakat.  Zakat  tidak dapat diberikan hak-hak ekonomi kecuali 
yang dikatagorikan sebagai mustahik.  Dalam zakat keluarga tidak 
disebutkan  penerima  dari garis keluarga,137  tetapi  dibebankan 
kepada  kepada amil atau  pengelola untuk melihat tingkat 
                                                            
             135  
             136pasal 1 UU No. 41 tahun 2004 tentang wakaf.    
             137Terdapat delapan penerima zakat, yaitu fakir, miskin, Ibnu sabil, amil, 
riqab (hamba sahaya), garim (orang yang berutang), muallaf, fi sabilillah. 
Hamzah,  Hamzah, Ekonomi Zakat, (Cet. II, Makassar : Alauddin  Press, 2013), h. 
184.   
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kebutuhan calon penerima zakat.138  Jawaban atas pertanyaan di atas 
menunjukkan bahwa, qurba boleh dibebankan kepada wakaf dalam 
arti keluarga dari pewakif  yang membutuhkan untuk kepentingan 
pemenuhan kebutuhan ekonomi dan sosial mereka dalam batas 
kepatutan.   
           Penerima selanjutya ar-Riqab yakni hamba sahaya.  Istilah ini 
dipopulerkan dalam zakat. Hamzah menyatakan dengan mungutip 
pendapat az-Zuhaeli bahwa mayoritas ulama mengartikannya 
dnegan sebagai  hamba yang tekah memiliki penetapan harga 
pembebasn dari tuannya.139   Pandangan ini menekankan aspek 
harga yang ditetapkan untuk dijadikan sebagai tebusan.  Fungsi 
wakaf  sebagai pembebasan atas harga yang ditetapkan untuk 
memperoleh hak kemerdekaan sang hamba sahaya tentu saja dapat 
dilakukan penafsiran ulang.    
             Penafsiran ulang dapat dilakukan dengan memperhatikan  
esensi dari pembiayaan wakaf. Esensi pembiayaan ini  ditujukan agar 
yang bersangkutan dapat memp[erolehhak kemerdekaan.  
Kemerdekaan di sini diartikan  dalam dimensi sosio cultural. Dimensi 
sosio kultural mengandung makna bahwa budak akan memperoleh 
kemampuan untuk akses yang berkaitan deegan pengembangan 
dirinya sebagai manusia  yang berbudaya.  Mereka memiliki 
kemampuan dan kebebasan untuk menentukan model kehidupan 
mereka, yang  sebelumnya sangat ditentukan oleh sang tuan.  
           Terkait dengan kondisi sosial kultural, pertanyaan yang perlu 
diajukan adalah, apakah dalam zaman informasi masih ditemukan 
praktek perbudakan.  Hemat penulis,    kondisi  ini masih sangat bisa 
terjadi sepanjang ditemukan sikap hegemoni antar kelompok 
masyarakat bahkan antarbangsa sekalipun.  Model penjajahan 
antarnegara pada era informasi yang masih kerap terjadi dapat 
                                                            
             138Amil tidak secara bebas membagi zakat tapi harus memiliki 
pertimbangan kesyariahan dengan fungsi keamila. Pandangan ini didasarkan 
pada pandangan hamzah yang menyatakan bahwa, terdapat kecenderungan 
pengeleloa zakat untuk  membagi dana zakat tanpa dilandasasi pertimbangan 
syariy  dan kemanfaatan. Hamzah, Ekonomi Zakat, ibid. h. 183.  
          139Wahbah Az-Zuhaeli, a-Fiqh Islam Wa Adillatuhu, dalam    Hamzah, 
Ekonomi Zakat, Ibid., h. 90.   
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menjadi model dalam  memahami penjajahan sosio kultural era 
informasi dewasa ini.  
         Fi sabilillah, Ia diartikan sebagai orang yang berjuang di jalan 
Allah. Ia memiliki pengertian yang sangat luas.   Fakhr al-Râzi 
menyatakan bahwa sebahagian mufassir mengartikan  fi sabilillah 
yaitu mencakup kebutuhan umat Islam dalam memenuhi 
kemaslahatannya.140 Meliputu hal yang berkaitan     
 Kedua, untuk pengelolaan.      
          Pengelola wakaf  yang istilah  dipergunakan oleh kitab 
subussalam disebutal-Amil, dan dalam   memberi pendapat berkaitan 
dengan  pemanfaatan  wakaf oleh pengelola dengan menyebut 
pendapat Qurtubi menyatakan bahwa  boleh saja memanfaatkanya 
walaupun pewakif mensyaratkan untuk tidak digunakan (kepada 
pengelola), maka hal itu  tidak membuat buruk.141   
           Pengguanaan wakaf  selain untuk digunakan pada  kepentingan 
honorarium  pengelola juga dikepentingan pengembangan lembaga.  
Undang-undang wakaf memberi  
 
D. Pengembangan Wakaf  Untuk Optimalisasi Sosial Ekonomi  
Sebagai keuangan sosial, wakaf dapat  digabungkan dengan 
instrument lainnya   dalam pengelolaannya guna mencapai 
maksimalisasi manfaat. Terapat pola yang harus dikembangkan 
berkaitan dengan optimalisasi manfaat wakaf. Pertama, pola tunggal.  
Yaitu memanfaatkan asset wakaf secara tunggal dengantidak 
melibatkan sumber lain. Pola ini dapat dilihatpada penggunaan tanah 
wakaf untuk pekuburan, pasar dan lapangan sepak pola.    Kedua, 
pola terpadu. Ini dapat dilihat pada  pembangunan masjid  di 
Indonesia.  Secara umum, masjid dibangunj di atas tanah wakaf. 
                                                            
  140 Fakhr al-din ibn Muhammad ibn ‘Umar ibn  Husain ibn Hasan ibn 
‘Ali attamimi al-Bakri ar-Razi, Tafsir al-Kabir au Mafatih al-Ghaib,  juz 8 (Refrint,  
Qahirah: Taufīqiyyah,  2003), h. 99.     
          141Qurthubi  dalam  kitab Subulussalam, Juz 4, h. 351.   
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Namun  dalam membangun masjid,  sumber pendanaan diperoleh   
melalui instrument infak. Untuk mendukung instrument infak, maka 
pengeurus masjid melakukan  bebrgai kegiatan  misalnya bazar, 
yaitu suatu kegiatan yang melibatkan  masyarakat muslim untuk 
membeli kupon.  Dalam penjualan kupon,  panitia pembangunan 
masjid atau panitia bazar menawarkan sejumlah menu makanan 
dilengkapi dengan harga yang telah ditentukan. Oleh pembeli kupon  
membayar harga yangditawarkan dan mereka memperolehhak hak 
untuk memikmati menu yang telah dibeli  pada  hari  H pelaksanaan 
bazaar.   Terkait dengan harga dalam zar, mak atelah menjadi rahasia 
umum bahwa, harga bazaar jauh lebih tinggi dibanduing harga pasar. 
Pengetahuan umum didasarkan pada konsep bazaar  dilakukan 
dengan mengembangkan konsep penggabungan antara amal dan jual 
beli, sedangkan pada harga pasar  hanya mengembangkan konsep 
penjualan.  
                Untuk pembangunan masjid, selain perolehan infak melalui 
bazar, juga dilakukan  dengan infak dilakukan secara langsung 
menyebut denganinfak. Misalnya, panitia mengumumkan bahwa 
pembangunan jendela membutuhkan biaya  dan penyelesaiannya 
dengan instrument infak.  
               Selain pada masjid, juga pada pembangunan madrasah. 
Pembangunan madrasah   dilaksanakan di atas tanah wakaf. Namun 
dalam pengelolaan madrasah selain menggunakan dana dari 
masyarakat berupa sumbangan pendidikan atau SPP dari siswa dan 
terutama pada madrasah swasta juga memperoleh bantuan dari 
masyarakat luas. Sumbangan dari masyarakat luas, yang  berasal dari 
instrumen infak.   
             Untuk konsep dasar, pengembangan dana wakaf, selain untuk  
seperti tersebut dapat juga dikembangkan pada pengembangan 
ekonomi. Untuk melihat konsep pengembangan wakaf yang 
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Tabel tentang konsep pengembangan wakaf untuk optimalisasi 
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Sumber data:  Analisis  Penulis  2015.  
           Dari tabel di atas terlihat bahwa berbagai dimensi dapat 
dilahirkan dari instrumen wakaf  dilaksankaan secara terpadu 
dengan instrument lainnya.  Baik dimensi sosial religius, kesehatan, 
kultural dan sosial ekonomi.   
           Pertanyaan yang perlu diajukan dalam konteks optimalisasi  
sosial ekonomi, adalah apa yang perlu  dilakukan.    Upaya yang perlu 
dilakukan adalah sebagai berikut :  
1. Mendorong wakaf  sebagai instrument ekonomi yang   
memeiliki perluasan model. Baik wakaf uang, wakaf tanah dan 
maupun wakaf lainnya.  Wakap uang belum   menjadi tradisi wakaf 
secara sosisologis, meskipun telah dipolpulerkan dalam undang-
undang wakaf tahun 2004. Seperti dinyatakan Andri Soemitra 
dengan mengutip undang-undang dimaksud menyatakan bahwa 
“wakaf uang adalah jenis harta yang diserahkan wakif dalam wakaf 
uang dalahuang dalam valuta rupiah”.142  
               Keberadaan uang sebagai alat  tukar dan secara syariy 
dipandang sah untuk menjadikan sebagai instrument wakaf 
merupakan fase  transformasi yang dialami oleh kehartaan dalam 
Islam khususnya di Indonesia.  Transformasi ini akan   mendorong  
ketersediaan dana segar bagi pengelola wakaf pada satu sisi dan 
semakin memperkuat keyakinan bahwa wakaf harus didekati dengan 
                                                            
                  142Andri Soemitra,  Bank dan Lembaga Keuangan Syariah , (Jakarta: 
Kencana, 2009), h. 442.    
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pendekatan ilmu ekonomi dan menjadi bahagian strategis dalam 
mendorong  ilmu ekonomi Islam.   
               Berkaitan dengan pengelolaan wakaf uang,  maka menteri 
Agama RI dapat menetapkan lembaga  keuangan Syariaah (LKS) 
untuk melakukan pengumpulan dan investasi terhdap dana wakaf.  
Menurut Andi bahwa investasi dapat dilakukan pada sector riil 
misalnya pembelianaset produktif, pendirian pabrik, pembukaan 
pertambangan dan perkebunan sedang pada saset financial 
dilakukan di pasar modal berupa saham dan obligasi, warran.143    
              Selain  uang maka wakaf untuk barang bergerak dapat pula 
dapat dikembangkan, misalnya seperti  mobil, sepeda motor,kapal  
dan perahu. Upaya pengembanganini membutuhkan dukungan 
legalitas formal baik berupa edaran  maupun fatwa dari majelis 
Ulama Indonesia terutama daerah yang secara langsung bersentuhan 
dengan instrument tersebut.   
2. Penguatan para nadhir dalam  meningkatkan aspek 
profesionalisme  
                  Menurut UU Perwakafan,  Nadhir memiliki  mempunyai 
tugas  yang meliputi : melakukan pengadministrasian, mengelola dan 
mengembangkan harta wakaf sesuai fungsi dan tujuan 
peruntukannya, mengawasi dan melindungi harta benda wakaf  serta 
melaporkan pelaksanaan pada  badan wakaf Indonesia.  
                 Penguatan dilakukan terutama untuk  aspek  pengelolaan 
harta wakaf dalam rangka  optimalisasi  fungsi wakaf  
3. Sertifikasi pengelola atau nadhir wakaf   
               Peningkatan kualitas pengelolaan membutuhkan sumber 
daya nadhir yang mahir  dan  terampil serta memiliki wawasan 
ekonomi yang luas dan  lebih dari itu adalah amanah.  Untuk 
mendukung kebijakan ini maka diperlukan sertifikasi pengelola 
wakaf. Sertifikasi pengelola merupakan upaya untuk membangun 
standarisasi bagi  pengelola wakaf  di Indonesia.   Atas dasar itu maka 
                                                            
                  143Ibid.   
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A.  Latar Belakang Masalah  
Diyakini bahwa agama Islam sebagai keyakinan diterima di 
nusantara ini diringi dengan pelaksanaan ajaran oleh pemeluknya. 
Sebagai keyaknian, maka secara  fungsional harus memberikan 
rahmat bagi masyarakat sekitar sebagai perwujudan dari gagasan 
besar yang diusung agama Islam yakni rahmatan lil alamin.  
Salah satu aspek dalam Islam adalah Syari’ah144 yang darinya 
telah mengalir ilmu-ilmu kesyari’ahan. Ilmu-ilmu kesayri’ahan ini, 
                                                            
*Makalah disajikan dalam Seminar Nasional  dengan tema Ekonomi 
Syari’ah sebagai  Solusi Alternatif dalam Krisis Keuangan Global,  bertempat di   
STAIN Pare-Pare, 4 April 2010.   
**Dosen Tetap Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Alauddin Makassar.  
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telah diproduk oleh “gerbong keilmuan fikih”  dan darinya pula ilmu 
ekonom Islam yang dikenal iqtishad terbangun. Genologis keilmuan 
ekonomi Islam  ini menunjukkan bahwa  ia merupakan bagian dari 
agama Islam dan dalam pengembannya terikat dengan petunjuk 
agama Islam dan bahkan ikut serta  mengembangkan gagasan besar 
itu “rahmatan lil alamin.  
Perguruan tinggi sebagai istrumen yang dipandang dapat 
melakukan transformasi keilmuan dan karakter bagi  masyarakat 
pendukungnya, tidak dapat melepaskan diri dari  dinamika 
masyarakat (atau non keilmuan). Dinamika masyarakat akan  
memberikan pengaruh terhadap preferensi (dasar pertimbangan ) 
mereka terhadap makna perguran tinggi.  Secara  fungsional 
perguruan tinggi merupakan instrumen  yang dapat merespon 
perubahan masyarakat baik  dalam memenuhi kebutuhan keilmuan 
dan spritual mereka maupun dalam memberikan keilmuan untuk 
mendukung pemenuhan kepentingan material mereka. Islam sebagai 
doktrin mengakui eksistensi  ilmu dan keimanan yang dipadukan 
sekaligus akan mampu mendonkrak pelakunya ke arah peningkatan 
kualitas kehidupan (yarfai’ alladzina amanu minkum walladzina utu 
al-ilm darajat)   
Ekonomi Islam di Indonesia terutama menjelang masa 
reformasi mengalami perkembangan yang sangat signifikan. 
Perkembangan itu meliputi dimensi keilmuan ditandai dengan 
munculnya mata kuliah yang berbasisi ekonomi Syari’ah yang 
diajarkan di perguruan tinggi maupun dalam hal institusi ekonomi: 
perbankan syari’ah dan keuangan non bank lainnya. Perkembangan 
itu didukung pula oleh produk politik seperti lahirnya sejumlah UU 
yang berbasis pada pengembangan institusi yang berbasis ekonomi 
Syari’ah, misalnya UU No.38/1999 tentang Pengelolaan Zakat, UU 
No.21/ 2008 tentang Perbankan Syari’ah.  
Pengembangan institusi ekonomi yang berbasis ekonomi 
Syari’ah memerlukan dukungan perguruan tinggi dan dalam era 
                                                                                                                                           
144Mahmud Syalthot, Islam Aqidah Wa Syari’ah, (Qairo: Dar al-Qalam, 
1975), h.  15.   
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industri dewasa ini tampaknya hubungan keduanya adalah 
hubungan kemitraan yang saling menguntungkan atau yang dikenal 
dengan  stakeholder (pemangku kepentingan) 
Makalah ini merumuskan permasalahan  bagaimana peran 
perguruan tinggi dalam pengembanagan ekonomi Syariah. Rincian 
masalah : a. Apa makna ekonomi Islam dan ekonomi Syari’ah ? b. 
Bagaimana aksiologis ekonomi Islam ? Bagaimana perkembangan 
preferensi masyarakat terhadap perguruan tinggi?  Bagaimana 
pengembangan ekonomi Islam melalui tridharma perguruan tinggi ?  
Makalah ini dipandang sangat strategis: Pertama, isu 
pengembangan ekonomi Islam di Indonesia mendapat sambutan 
legalitas politis dengan diundangkannya UU No. 21/ 2008 dan UU 
tentang perbankan Syariah dan UU yang berbasis tentangnya.  Kedua,  
Perkembangan pangsa pasar perbankan Syari’ah di Indonesia pada 
2010 mencapai  2.5 % secara nasional dan Sulawesi Selatan 
mencapai 3 % (perseptember 2009) target bank Indonesia sebanyak 
5 %.145 Ketiga,  Kelangkaan sumber daya manusia yang memiliki 
pengetahuan dan keahlian dalam bidang ekonomi syari’ah. Menurut 
ketua ikatan ahli ekonomi syariah Indonesia, untuk mencapai target 
pangsa pasar bank Syari’ah dibutuhkan  di Indonesia dibutuhkan 
sumber daya manusia yang memahami ekonomi syari’ah  sebanyak 
40. 000 orang.146 Suatu jumlah yang cukup besar dan butuh waktu  
yang cukup panjang. Sebagai gambaran alumni sebanyak 22.000 
orang.  Perbandingan ini cukup realistis mengingat posisi UIN 
Alauddin di Indonesia sebagai bagian dari sentera pengembanan 
keilmuan dan sumber daya manusia yang berbasis keislaman.      
Keempat,  pengembangan ekonomi Islam di perguruan tinggi 
memiliki model yang sangat variatif, sehingga memerlukan evaluasi 
mengenai keterkaitan model tersebut dengan stakeholder. Forum ini 
dipandang bagian dari perbincangan  evaluativ atas model variatif 
tersebut.   
                                                            
145Aset Perbankan Syari’ah Meningkat,   Harian Fajar, 4 Nopember 
2009,  h. .2    
146Mustafa Edwin Nasution, dalam  Veithzal Rivai, Islamic Finanhzal 
Rivai, Islamic Financial Management,  Jakarta: Rajawali, 2008), h.  xiv. 
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B.  Pemaknaan Ekonomi Islam dan Ekonomi Syari’ah   
Menurut bahasa ekonomi dapat diartikan sebagai  sesuatu 
yang berkaitan dengan pengaturan pemasukan dan pengeluaran 
keuangan. Ekonomi sebagai suatu ilmu merupakan suatu kumpulan 
pengetahuan yang sistematis yang mengatur tentang permintaan dan 
penawaran barang dan jasa oleh konsumen. Dalam berbagai literatur 
yang membahas tentang ekonomi Islam ditemukan istilah yang 
dipakai oleh para penulis muslim terkait dengan ekonomi yakni al-
Iqtishâd.147    
Secara istilah ditemukan penjelasan bahwa ekonomi Islam 
yang dikenal dengan al-Iqtishâd mengandung pengertian sebagai 
suatu ilmu yang mengatur optimalisasi sumber daya untuk 
mendukung produksi, distribusi dan konsumsi guna mencapai 
keridhaan Allah SWT Tampaknya pengertian dimaksud memiliki 
makna aksikologis yakni mencapai keridhaan Allah SWT.  
Istilah al-Iqtishad  tampaknya ditemukan di dalam Alquran. 
Surah al-Fâtir :32. Dalam ayat ini digambarkan tiga prototype 
masyarakat yaitu dhâlim linafsihi kelompok yang menganiaya 
dirinya, muqtashid kelompok  pertengahan dan sâbiq al-khaerât   
kelompok yang berlomba-lomba pada kebaikan. Dari pemahaman ini 
tampaknya gagasan yang akan dibangun dari makna kata ini adalah 
keinginan untuk berlaku tengah atau bersikap pertengahan dalam 
arti tidak bersikap mendalimi diri  sendiri dan tidak terlalu 
mengembangkan kebaikan secara  sosial.  
Telaah dengan mengembangkan pola munâsabah ayat maka 
untuk munasabah ayat sebelumnya, menunjukkan terdapat kata 
yang  patut dikaji lebih jauh, yaitu : Auhaynâ,  Ibâd,   khabîr bashîr. –
Untuk kesemapatan ini hanya terbatas pada- Auhayna mengandung 
arti “telah kami wahyukan”. Menurur qaidah tafasir seperti yang 
dikemukakan oleh al-Râgib al-Asfahâny,148 bahwa kata-kata yang 
                                                            
147Al-Gazali,  Ihyâ  ulûm al-dîn,  h. 409,  (Kitab III) www. Al-Warraq. Al-
Gazali memperkenalkan tiga term yaitu ilm al-Kasb, ilmu al-Uqud dan al-Iqtisad  
148Al-Rhaqib al-Ashafahani, Mufradat al-AlFadz Al-Quran ,Damsyiq: Dar 
Qalam, 1992), h.  450.   
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dimasukioleh nahnu  “mengandung arti kami” mengandung arti 
bahwa pelaku dalam aktifitas makna yang ditunjuk kata dimaksud  
melibatkan pihak yang banyak yang boleh jadi mengandung arti 
dilibatkan oleh Allah, manusia, malaikat. Dengan kata lain bahwa 
dalam proses pewahyuan terdapat keterlibatan selain Allah SWT 
yakni nabi Muhammada dan Jibril. Dilihat dari sisi munâsabah ayat 
menunjukkan bahwa dalam memaknai ekonomi harus dikaitkan 
dengan proses pewahyuan yakni keterlibatan sejumlah pihak. 
Keterlibatan Allah sebagai pemegang otoritas dan pemilik mutlak 
segala-galanya dari seluruh jenis sumber daya baik ekonomi maupun 
non ekonomi, maupun manusia sebagai pelaksana aktifitas ekonomi. 
Selain itu, gagasan ekonomi tidak dapat dipisahkan dari wahyu 
dalam arti bahwa ekonomi memiliki relevanasi dengan wahyu. 
Dengan kata lain materi yang diwahyukan salah satu di antaranya  
terkait ekonomi dan karenanya harus berdasar pada wahyu.149  
Selanjutnya, al-Gazali telah memperkaya ekonomi Islam 
dengan memperkenalkan konsep ihsân dalam aktifitas ekonomi. 
Menurutnya perilaku ini akan mengantarkan pelakunya  dalam 
mencapai kebahagiaan (assa’âdah ). Menurutnya, ihsan mengandung 
arti memberikan  pemafaatan dalam transaksi yang tidak termasuk 
sebagai kewajiban tetapi didasarkan atas kemuliaan.150   
Perkembangan istilah ekonomi Syari’ah, untuk kasus 
Indonesia, -sangat unik karena kondisi penamaan ini hanya di di 
Indonesia-,   tampaknya lebih memilih istilah ekonomi Syari’ah 
dibanding dengan ekonomi Islam, meskipun diakui bahwa gagasan 
ekonomi Syari’ah lahir belakangan dibanding dengan istilah lainnya. 
Terdapat gagasan yang memberikan jawaban atas penemona 
keilmuan tersebut. Arfin Hamid mengajukan pandangan bahwa hal 
                                                            
149Dalam pandangan lain disebutkan bahwa karakteristik ekonomi 
Islam karena berdasarkan atas wahyu. Hamid  bin Abdullah bin Aliy, Taysîr ba’d 
al-Ahkâm  al-Buyû’   wa al-Mu’âmalât al-Mâliyat al-Muâsarah, Cet. I, (t.tp: t.p.), h.  
3.  Pandangan yang sama dikemukakan oleh al-Fanjari bahwa ekonomi Islam 
bersumber dari pokok Islam. Muhammad Syaufi al-Fanjari, Nahw al-Iqtishad 
dalam Hamid Mahmud dan Abd Allah Abd Husain, al-Iqtshad al-Islam. 
Penerjemah M. Irfan Syafwani,(Yogyakarta: Megistra INsani Press, 2004),  h. 14.     
150Abu Hamid  Al-Gazali, op. cit., h. 427.   
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itu didasarkan atas sikap fhobia sebahagian bangsa Indonesia 
terhadap Islam.151 Dalam perkembangan Islam di Indonesia baik 
konteks ajaran maupun gerakan tampaknya, mengalami pasang 
surut. Islam sebagai gerakan telah memunculkan pro kontra mulai 
piagam Jakarta, Darul Islam tentara Islam Indonesia baik untuk 
kawasan Pulau Jawa maupun di lokal Sulawesi, UU Perkawinan  
1974, Partai Politik Islam, Peradilan Islam (UU Peradilan 1989) 
sampai pada era pasca reformasi yaitu UU Pornografi dan Porno aksi. 
Kekhawatiran oleh kelompok tertentu terhadap labelisasi syari’at 
pada kata yang menyertai aktifitas dan gerakan keislaman di 
Indonesia, telah melahirkan resistensi di kalangan tertentu. 
Pembangunan resistensi ini tentu saja terkait erat dengan relasi 
antara negara (Pemerintah)  dan umat Islam, khususnya  dalam 
politik setiap orde pemerintahan di Indonesia. Kalau saja penelahaan 
relasi pemerintah dan umat Islam dilakukan untuk melihat tingkat 
“kemesraan”  keduanya, tampaknya mencapai puncaknya pada akhir 
pemerintahan orde baru yang ditandai dengan lahirnya ICMI.  Dalam 
“puncak kemesraan” relasi itu intitusi perbankan yang berlabel Islam 
telah tergagas dan Bank Muamalah sebagai bank perbankan yang 
dipandang oleh MUI sebagai berbasis Islam.   
Dalam perkembangan selanjutnya, istilah ekonomi Syari’ah 
dikaitkan dengan gelar kesarjaan yakni Sarjana Ekonomi Syari’ah 
(S>.ESy) dan sebelumnya dikenal dengan S.EI (Sarjana Ekonomi 
Islam) dan program studi yakni ekonomi Syari’ah, Perbankan 
Syari’ah dan Asuransi Syari’ah.152    Sebagaimana suatu program 
studi, maka Ekonomi Syatri’ah sebagai suatu program studi telah 
mengembangkan keilmuan yang terkait dengannya. Keilmuan itu 
mencakup manajemen pengelolaan zakt dan infak, studi 
pembangunan Islam, investasi keuangan, p[erbankan Syari’ah, 
lembaga keuangan non bank, serta keilmuan pendukung lainnya 
seperti sosiologi ekonomi Islam dan dasar-dasaar manajemen 
Syari’ah. Untuk mempermudah dalam pembahasan ini, pembidangan 
                                                            
151Arfin Hamid, Disertasi, Unhas,   
152Peraturan Menteri Agama RI No. 36/2009 tentang Penetapan 
Pembidangan Ilmi dan Gelar Akademik di Lingkungan Perguruan Tinggi Agama.   
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keimuan yang  terkait dengan ekonomi Syari’ah, disebut dengan 
berbasis ekonomiSyari’ah.  
 
C.   Ekonomi Islam untuk Rahmatan Lil Alamin      
 Dalam tardisi keilmuan Islam, fiqhi Muamalah merupakan 
entri point bagi pengembangan ekonomi  Islam.  Dengan mengikuti 
struktur pembagian aspek-aspek  keislaman yang dibangun oleh 
Mahmud Syakltut yakni Islam aqidah dan Syari’ah,153 maka Syari’ah 
yang kemudian melahirkan ilmu fiqhi, tidak dapat dipisahkan dengan 
induknya sebagai Islam. Hemat penulis, gagasan besar yang 
dibangun oleh Islam adalah rahmatan lil alamin, dapat saja  terwujud 
ketika ditopang oleh dua pilar yang menyertainya. Pilar itu adalah 
keadilan dan Ihsan yang Alquran sendiri memerintahkan untuk 
dilakukan supremasi terhadapnya.154 Mungkin itu pula sebabnya 
Abduh ? bahwa jika kedua “pilar” itu telah disupremasikan maka 
secara fungsional telah merepresentasi ayat-ayat Alquran lainnya.  
 Gagasan besar Islam di atas tentu saja tidak dapat dipisahkan 
dengan bidang-bidang keislaman lainnya. Khusus untuk ekonomi 
Islam, maka gagasan besar itu tampaknya diintrodusir oleh ulama 
dalam definisi ekonomi  Islam yang memasukkan pencapaian 
keridahaan Tuhan sebagai dimensi aksiologis.  
             AM. Syaifuddin (mantan menteri pertanian kabinet Gusdur, 
dan Mantan Rektor Universitas Ibnu Khaldun Bogor) jauh 
sebelumnya telah memperkenalkan teori segi tiga sama sisi dalam 
hubungan manusia dengan alam. Puncak segi tiga itu adalah Allah, 
yang menurutnya dia adalah pemilik dan pengendali aktifitas 
ekonomi. Dua sisi lainnya adalah manusia dan alam.    
Pandangan segi tiga sama sisi di atas, jika ditelaah lebih jauh, 
dan membandingkan dengan  konsep sumber daya yang dianut oleh 
sebagaian ekonom konvensional yang dinamakannya dengan faktor 
                                                            
153Mahmud Syalthut, Islam Aqidah Wa Syari’ah  
154QS. Innallaha ya’muru bil adl wal ihsan.   
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produksi menunjukkan perbedaan yang sangat signigfikan. Bagi 
ekonomi konvensional, tampaknya aktifitas sumber daya yang 
kemudian memungkinkan melahirkan aset (hal-hal yang bernilai 
ekonomi).  Aset itu dapat dibedakan aset material dan sosial, namun 
dalam ekonomi Islam dapat ditambahkan dengan aset yang paling 
menedasar yakni aset teologis.  Dalam Islam aset teologis inilah yang 
melahirkan perilaku ekonomi dan memberikan pengaruh bagi 
bangunan sistem ekonomi Islam.  
Aset teologis dalam ekonomi merupakan suatu keyakinan 
seseorang terhadap eksistensi Allah SWT dalam aktifitas ekonomi. Ia 
lahir atas dasar keimanaan kepada Allah SWT. Kekayaaan psikologis 
yang berbasis spiritual ini akan mengantar seseorang untuk 
beraktifitas ekonomi.155  
 
D.  Kesejahteraan  bagi Versi  Sistem Ekonomi  
 Ilmu Ekonomi  bertujuan mengantarkan masyarakat dalam 
pencapaian kesejahteraan.156 Sistem ekonomi yang pernah berlaku 
adalah sistem ekonomi sosialis, kapitalis dan sistem ekonomi Islam. 
Sistem-sistem ekonomi tersebut memiliki karakteristik yang berbeda 
dan memiliki  perbedaan baik dalam prinsip maupun dalam 
paradigma dengan sistem lainnya. Sistem ekonomi kapitalis yang 
memiliki paradigma kebebasan indivudual, memberikan ruang 
yangsangat besar kepada setiap individual dalam memperoleh dan 
mengolah sumber daya untuk kepentingan ekonomi. Berbeda 
dengan sisten sosialis, negara memiliki merupakan pengendali 
utama dalam merem kebebasan indidual dan membangkitkan 
semangat ekonomi masyarakat. Berbeda dengan sistem ekonomi 
Islam yang berbasis pada petunjuk (hudan)  yang berasal dari wahyu 
dan dikembangkan dalam bentuk ijtihad.  Ekonomi Islam  telah 
menganut kebebesan terbatas yang dimiliki oleh manusia dan 
                                                            
155Aset teologis ini  mendorong  pelakunya  bersikap adil dalam 
berekonomi.  Menurut Soedjito, bahwa kemungkinan pencapaian kemakmuran 
lebih mudah dibanding dengan pencapaian keadilan. Soedjito S, Transformasi 
Sosial Menuju Masyarakat Industri, (Yogyakarta: Tiara Wacana,  1986), h.  137. 
156Hamid bin Abdillah, op. cit., h.   2.  
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diiringi  tanggungjawab dalam arti luas baik tanggungjawab 
individual, sosial dan dunia dan akhirat.157  
 Dalam konteks pemenuhan kesejahteraan maka makna 
kesejahteraan sendiri mempunyai arti yang berbeda  pada setiap 
sistem ekonomi. Bagi sistem ekonomi sosialis sistem  kesejahteraan 
itu tercapai ketika negara dapat memainkan peran yang sangat besar  
dalam mengatur distribusi kekayaan. Bagi sistem kapitalis, 
kesejahteaan tercapai jika individual memiliki kebebasan untuk 
memperoleh aset dan menikmati aset secara mandiri dalam 
memenuhi hasrrat nya secara bebas. Untuk sistem ekonomi Islam, 
kesejahteraan tercapai ketika dalam proses dan penggunaannya 
diarahkan untuk mencapai keridhaan Allah SWT sebagai sumber 
wahyu.  
 Dibanding sistem ekonomi lainnya, ekonomi Islam lebih 
mementingkan aspek proses dari hasil sedangkan kapitalis misalnya,  
lebih mementingkan hasil dari pada proses.  
 
E.   Perguruan Tinggi dan Perubahan Preferensi Masyarakat  
 Dalam Islam, ilmu pengetahuan dan keimanaan keduanya 
akan mengantarkan pelakunya ke dalam derajat tinggi ( Yarfai al-
llahu al-adzina amanu minkum wa al-ladzina utul al-ilm darajat ).  
Dalam konteks modern, perguruan tinggi dengan fungsi 
transpormasi keilmuan dan pembentukan karakter, memiliki 
peluang ke arah  dimaksud. 
 Menilik karakteristik masyarakat yang cenderung dinamis, 
maka untuk kasus Indonesia, sejak proklamasi hingga masa 
reformasi telah mengalami perubahan yang signifikan  dilihat dalam 
konteks perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada 
masyarakat agraris (1945-1970), yang karakteristiknya mengacu 
pada ketergantungan kepada alam dalam memenuhi kebutuhan 
ekonomi, tampak bahwa preferenci untuk keilmuan hanyalah untuk 
                                                            
157 Beban sosial ekonomi umat Islam memperkuat pandangan ini 
seperti  sedekah,  baik untuk kepentingan  kaum papa non keluarga maupun 
yang keluarga.  
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kepentingan bagaimana mengolah alam dan memenuhi kebutuhan 
ekonominya. Dalam konteks perguruan tinggi dijadikan sebagai salah 
satu instrument untuk memperoleh legalitas sosial untuk memasuki 
dunia kerja.  Tentu saja pada awal ini perguruan tinggi masih sangat 
langka dan memasuki dunia perguruan tinggi ketika itu memililiki 
suatu prestise sosial disamping makna prestasi klasiknya (prestasi 
keilmuan).  
Masyarakat Industri (1970-1990), yaitu pemenuhan 
kebutuhan hidup didasarkan atas hubungan pemilik modal dan 
pekerja. Kecenderunagn membuka industri baik rumah tangga 
maupun industri besar merupakan karakteritik periode ini. Dalam 
konteks ini, maka  masyarakat menilai perguruan tinggi sebagai 
instrument yang dapat mengantar putra-putra mereka memperoleh 
legaliatas sosial untuk memasuki dunia industri.  
Masyarakat Informasi (1990-sekarang) ditandai dengan 
penggunaan  teknologi informasi untuk memenuhi kebutuhan 
mereka. Terjadi kecenderunagn masyarakat untuk memasuki 
perguruan tinggi untuk memperoleh legalitas sosial dalam memasuki 
dunia kerja yang berbasis tekniknologi  informasi. Perkembangan 
industri yang berbasis informasi terutama dalam tahuan 2000an 
sangat meledak di Indonesia ditandai dengan penggunaan alat 
eletronik (terutama hand phone) baik dalam hal proses 
pembelajaran maupun dalam aktifitas komunikasi secara umum.   
 Untuk masyarakat informasi yang berhubungan langsung 
dengan era reformasi  ditandai dengan  daya kritik mereka yang 
sangat tajam dalam kontek ekonomi menunjukkan bahwa informasi  
tidak saja berfungsi sebagai sumber-sumber pengetahuan atau 
keilmuan semata tetapi informasi merupakan instrument yang dapat  
menjadi sumber pendapatan.  Sumber –sumber informasi seperti TV, 
telah mengalami perkembangan stasian yang pesat.  Perkembanan 
acara yang semula mengacu pada program pemberiataan dan 
informasi serta hiburan, telah berubah fungsi sebagai “pabrik 
program acara industri huiburan.” Bagi  kalangan pendidikan tinggi 
pada era ini pasca sarjana terutama di lingikungan PTAI  
berkembang sangat pesat   dibanding era sebelmunya.  
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       Apabila perkembangan masyarakat dilihat dari sisi 
karakteristiknya dikaitkan dengan preferensi (dasar pertimbangan )  
mereka dalam  memilih perguruan tinggi, maka tampaknya 
preferensi mereka juga mengalami perubahan.  Perubahan 
preferensi itu tidak saja disebabkan oleh faktor eksternal masyaralat 
yakni perubahan lingkungan sosial dan ekonomi, tetapi faktor 
internal perguruan tinggi dalam merespon dinamika masyarakat. 
Khusus faktor ini, maka terlihat sangat jelas pada terjadinya 
perluasan makna konsep ujian baik baik pada ujian (seleksi) masuk 
perguruan tinggi maupun pada konsep ujian akhir  nasional serta 
perubahan sistem pendidikan nasional yang menerapkan sistem 
kredit smester (SKS).  
Pada konsep ujian masuk perguruan tinggi (khususnya pada  
perguruan tinggi kenamaan di Indonesia ) pada awalnya secara 
fungsional untuk menyeleksi calon peserta didik yang memiliki 
tingkat intelektual yang tinggi dan karenanya kompetisi intelektual 
merupakan gagasan tunggal yang membangun fungsi awal konsep 
ujian ini. Namun dalam perkembangannya, telah  mengalami 
perkembangan perluasan dengan memberikan ruang bagi calon 
mahsiswa yang memiliki kemampuan ekonomi namun kurang 
kemampuan intelektual. Penerapan perluasan konsep ujian ini  
dilakuakn atas nama subsidi silang, namun  tampaknya preferensi 
internal perguruan tinggi sendiri lebih pada sikap ekonomis.  
Prefensi ekonomis bagi internal pendidikan tinggi yang 
memadukan dengan preferensi intelektual dalam menjaring calon 
mahasiswa, tampaknya juga mempengaruhi preferensi masyarakat 
untuk memasuki perguruan tinggi. Masyarakat  cenderung tidak lagi 
menjadikan preferensi idiologis (tuntutan agama) sebagai preferensi 
tunggal dalam  memilih perguruan tinggi tetapi telah terjadi 
preferensi ganda yakni idiologis dan ekonomis.  
Hal lain yang berkaitan dengan preferensi masyarakat, adalah 
kebijakan pemerintah melakukan akreditasi  perguruan tinggi. 
Akreditasi perguruan tinggi yang berbasis pada program studi,  yang 
dilakukan oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN 
PT), justru  mempengaruhi dunia kerja.  Beberapa bidang lapangan 
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kerja mensyaratkan pendidikan yang ditawarkan dalam program 
studi, harus berada dalam skala tertentu dalam perolehan nilai 
akreditasi disamping perolehan  indeks prestasi komulatuf (IPK).   
Berkaitan dengan perkembangan era indutri terutama di 
negara maju, telah muncul sebuah buku yang mengemukakan 
terciptanya mabuk teknologi bagi masyarakat industri. Secara 
sederhana dapat dinyatakan bahwa buku ini menggambarkan bahwa 
dalam era ini masyarakat cenderung untuk melakukan tindakan yang 
serba cebat dan instan, dalam hal pemelihatan kesehatan, kecantikan 
maupun dalam memenuhi keperluan sehari-hari. Pada buku kedua  
penulisnya mengembangkan gagasan baru bahwa masyarakat era ini 
berbalik kepada ranah spiritual dan   lanjut buku itu, terjadi 
kecenderungan masyarakat mengembangkan spiritual  dalam bisnis;  
konsumen berdasarkan tata nilai;   ledakan investasi yang memililki 
nilai tanggungjawab sosial.158  
    Relasi perguran tinggi dengan dunia  kerja,   bagi PTAI 
menurut hemat penulsi bukanlah barang baru. Keberadaan PTAI 
yang bermula dengan ADIA (akademi dinas ilmi agama),159  
merupakan suatu instrument akademik yang dipersiapkan untuk 
memenuhi tenaga pendidikan tinggi pada kepegawaian di 
departemen agama. Dalam perkembangan selanjutnya, IAIN dan UIN  
telah berhasil  melakukan  berbagai penyegarana ajaran Islam untuk 
merespon perkembangan kehidupan modern masyarakat muslim.  
 Pertanyaan yang patut diajukan adalah sejauhmana relasi  
perguruan tinggi dan dunia kerja. Untuk menjawab pertanyaan ini 
akan dikemukakan perkembangan relasi antara  perguruan tinggi 
khususnya dalam perumusan kurikulum maupun dalam membangun 
kemitraan dengan dunia kerja. Perkembangan relasi ini akan 
memberikan informasi dominasi berbagai pihak dalam  menentukan 
arah pendidikan tinggi. (Terlampir)  
                                                            
158Patricia Aburdene,  Megatrend 2010Trans Media , Jakarta, 2005),  h.   
2,  142,  199.  
159Pedoman Perpustakaan UIN Jakarta, 2009. h. 2.   
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F.  Pengembangan Ekonomi Syari’ah  melalui Tri Dharma 
Perguruan Tinggi    
 Pada pembahasan sebelumnya terlihat bahwa perguruan 
tinggi telah merespon berbagai perubahan lingkungan sosial dan 
politik ekonomi dan dalam konteks ekonomi berlaku hukum siapa 
dan untuk apa, dan dalam  konteks manajemen dikenal dengan  
stakeholder (pemangku kepentingan).160  
 Perubahan relasi perguruan tinggi dengan stakeholder, harus 
diiringi dengan perluasan fungsi perguruan tinggi yang diturunkan 
dari perumusan visi dan misi.  Perumusan fungsi perguruan tinggi, 
mengacu pada apa yang dikenal dengan tri dharma perguruan tinggi.     
Berikut ini akan diuraikan kaitan antara tri dharma perguruan tinggi 
dengan pengembangan ekononmi Syari’ah 
1. Pendidikan dan Pengajaran  
Dalam pendidikan dan pengajaran maka terdapat aktifitas 
yang dapat dipandang berperan dalam pengembangan ekonomi  
Syari’ah di Indonesia. Menurut pengamatan penulis sampai dengan 
tahun 2009 terdapat beberapa model pengembangan ekonomi 
Syari’ah baik yang dikembangkan oleh perguruan tinggi umum (PTU) 
maupun yang dikembangkan oleh perguruan tinggi  Islam (PT).   
Untuk  PTU, terdapat program S2 dan S3 yang memiliki konsentrasi 
ekonomi Islam.  Program Pengkajian Islam dan Timur Tengah UI, 
telah mengembangkan konsentrasi ekonomi Islam, sedangkan 
Universitas Trisakti di Jakarta mengembangkan program S3 ekonomi 
Islam161 dan Universitas Air Langga (UNAIR) Surabaya.162  Untuk PTI, 
tercatat UIN Jakarta (S2 dan untuk S3 sejak tahun 2002), Yogyakarta 
(S2 dan S3) dan UIN Makassar (S2@ dan S3) .  
Pengembangan ekonomi Islam pada PTU dan PTI 
menunjukkan kecenderunagn yang variatif.  Untuk kawasan di Pulau 
                                                            
160Muhaimin, dkk, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media  Group, 2009), h.  154.   
161Brosur penerimaan mahasiswa baru  S#3 tahun akademik 
2008/2009   
162Jazuli,  Ekonomi Islam, makalah, Semiloka, penyusunan kurikulum 
ekonomi Islam, PPS UIN Jakarta, 2004, h. 4.  
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Jawa,   terdapat lembaga pendidikan tinggi yang secara khsusu 
mengembangan kajian ekonomi Islam di bawah pendiri dan 
pengawasan Dr.Syafii Antonio.163  Dan lembaga  Sekoilah Tinggi 
Ekonomi Islam di bawah pendiri dan pengawasan Dr. Didin 
Hafidhuddin.164  
 Pengembangan di PTU seperti di Universitas Padjadjaran 
Bandung  dikembangkan ke dalam suatu program studi  tentang 
manajemen sebagai pengembangan ekonomi Islam.165 Untuk 
pengembangan dalam bentuk mata kuliah dikembangkan oleh 
Fakultas Ekonomi Brawijaya Malang,166 sedang  Universitas Tadulako 
Palu, memperkenalkan ekonomi Islam  sebagai salah satu tema 
pembahasan dalam bidang agama Islam. 167    
Untuk kasus Fakultas Ekonomi Briwijaya Malang,  terdapat 
dua mata kuliah yang diajarkan dalam bobot masing-masing 3 SKS 
pada jurusan akuntansi yakni mata kuliah ekonomi Islam dan mata 
kuliah teori akuntansi Syari’ah,168 sedang jurusan ilmu ekonomi dan 
studi pembangunan, mata kuliah ekonomi Islam diberikan hanya 
sekali  dalam bobot 3 SKS.169  
 Pada PTI, mata kuliah ekonomi Islam, merupakan 
pengembangan dari fikih muamalah. Fakultas Syari’ah   sebagai 
fakultas yang secara khusus   mengembangkan disiplin keilmuan ini,    
telah menetapkan jurusan yang  dikenal dengan jurusan  muamalah. 
Untuk Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Alauddin Makassar, dalam  
                                                            
163Brosur penerimaan mahasiswa baru Tazkia, tahun akademik 
2008/2009  
164Brosur penerimaan mahasiswa baru Tazkia tahun akademik 
2008/2009  
165Brosur  penerimaan mahasiswa baru Fakultas Ekonomi Unpad tahun 
akademik 2008/2009  
166Tim Pembaharauan Buku Pedoman Akademi, Buku Pedoman 
Akademik Fakultas Ekonomi Brawijaya Malang, tahun akademik 2007/2008,, 
(Malang: FE Brawijaya, 2007), h.  71.  Selanjutnya  disebut Buku Pedoman 
FEBarawijaya Malang.   
167Hamlan, Dosen Pendidikan Agama Islam  MKDU Universitas 
Tadulako Palu, Wawancara, 20 September 2009.  
168Buku Pedoman FEBarawijaya Malang, op. cit.  h.  67-68.    
 
169Ibid., h. 48.   
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perkembangan lebih lanjut jurusan  ini diubah menjadi jurusan 
/program studi ekonomi Islam dan pada tahun 2009/2010  tetap 
dibuka dengan hanya menawarkan jurusan/program studi.170   
Pengembangan ekonomi Islam di lingkungan UIN  Alauddin, 
tidak hanya dilakukan dengan mengajrkan mata kuliah yang berbasis 
ekonomi Islam pada jurusan / program studi ekonomi tetapi juga di 
jurusan lainnya. Untuk jurusan non Ekonomi Islam, mata kuliah 
Ekonomi Syari’ah I dan II diajarkan pada jurusan ekonomi (umum), 
Hukum Acara Peradilan, Hukum Pidana dan Ketatanegaraan Islam, 
Perbanadingan Mazhab dan Hukum. Sedang untuk jurusan 
manajemen  di fakultas yang sama hanya diajarkan mata kuliah 
manajemen perbankan Islam dengan bobot 2 SKS dan Ekonomi 
Syari’ah dengan bobot 3 SKS.171  
Untuk Fakultas yang non Syari’ah di lingkungan UIN 
Alauddin, terdapat dua (2) fakultas yang jurusan /prodinya 
mengajarkan mata kuliah yang berbasis ekonomi Islam. Fakultas 
Da’wah dengan    jurusan/ prodi Manajemen Dakwah, telah 
menerima mata kuliah Sistem Ekonomi Islam, Manajemen Keuangan 
Islam  serta Manajemen ZIS dengan bobot masing-masing 3 SKS>. 
Untuk jurusan/prodi pengembangan masyarakat Islam pada fakultas 
yang sama hanya mengajarkan mata kuliah pengantar Bisns Islam 
dengan bobot 3 SKS. Fakultas lainnya adalah Sains dan Teknologi 
dengan jurusan/ prodi Matematika telah mengajarkan mata kuliah 
Keuangan Islam dengan bobot 2 SKS  dan Matematika Ekonomi 
Syari’ah172  
2. Penelitian   
Untuk bidang penelitian yang berbasis ekonomi Syari’ah 
masih mengikuti perkembanagan nasib bidang keilmuan Islam 
lainnya.  Sebagaimana lembaga penelitian lainnya di lingkungan PTI 
dana penelitian masih terbatas pada sumber  pembiayaan negara, 
                                                            
170Brosur Penerimaan Mahasiswa Baru UIN Alauddin 2009/2010.    
171Silabus Matakuliah Bidang Ilmu Ekonomi, (Makassar: UIN Alauddin, 
2008), h.  17, 28, 30.    
172Kurikulum Tahun 2007 Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 
(Makassar: Alauddin Press, 2007), h.  69 dan 95.  
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sehingga jumlah anggaran dana yang kurang  mengakibatkan dana  
untuk  penelitian yang berbasis ekonomi Syari’ah  mengikuti  nasib 
yang sama.    
Untuk dana yang berasal dari kerjasama kelembagaan dengan 
topik  penelitian yang berbasis Syari’ah menunjukkan bahwa  UIN 
Jakarta 2008 telah kerjasama dengan Bank Indonesia (BI). Beberapa 
perguruan tinggi umum  yang kerjasama Bank Indonesia dalam 
tahun 2000 yaitu : IPB, Undip dan Unibraw.173  
       3.  Pengabdian Masyarakat  
 Pengembangan ekonomi Syari’ah  yang  dikembangkan oleh 
perguruan tinggi dalam bidang  pengabdian masyarakat, sepanjang 
pengetahuan penulis  tampaknya kurang mendapat  perhatian.  
Walaupun demikian, pengabdian secara personal bagi dosen yang 
mengajar di perguruan tinggi telah tersebar dalam sejumlah lembaga 
ekonomi Syari’ah  seperti Badan Amil Zakat (BAZ) dan lembaga 
keuangan lainnya.   
 
G.  Kontribusi Perguruan Tinggi  Dalam  Pengembangan 
Ekonomi Syari’ah  
     1. Kontribusi  Pengembangan Keilmuan  
Berkaitan dengan hasil-hasil  penelitian yang dilakukan oleh 
pemerhati ekonomi Syari’ah, khususnya tenaga pengajar yang 
berada di PTI, maka peran Direktur Pendidikan Tinggi Departemen 
Agama memfasilitasi forum penelitian seperti  pertemuan tahunan 
keislaman (ACIS) sangat menggembirakan.  Dalam ACIS  VIII 2008 di 
Palembang,  terdapat hasil-hasil penelitian yang berbasis ekonomi 
Syari’ah. Terdapat5 hasil penelitian yang dipresentasikan yang 
berbasis ekonomi Syari’ah174  
Untuk pengembangan keilmuan, maka tampaknya terdapat 
kesan bahwa bagi fakultas Syari’ah yang telah  mengembangkan 
                                                            
173Anita Rahmawaty, Analisis Pemicu Perbedaan Motivasi Nasabah 
Berafiliasi Antara Bank Konvensional  
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jurusan Muamalah sebagai cikal bakal lahirnya ekonomi Syari’ah, 
maka kurikulum  yang dibangun terksesn “fiqhiyah”. Artinya, mata 
kuliah yang berbasis ekonomi Syari’ah seperti perbankan Syari’ah 
dan  zakat cenderung diajarkan dengan pendekatan ilmu fiqhi. 
Sejatnya, pengembangan keilmuan di fakultas Syari’ah menganut 
pendekatan ekonomi dan atau manajemen.   Atas dasar itu, maka 
sangat  memungkinkan diformulasikan mata kuliah  baru seperti 
ekonomi zakat, ekonomi wakaf, ekonomi infak dan zakat.  
Pola pendekatan pengajaran ekonomi Syari’ah yang terkesan  
fiqhiyah tersebut, maka  penetapan pembidangan ilmu dan gelar 
akademik dilingkungan perguruan tinggi agama  dengan Peraturan 
Menteri Agama RI No. 36 /2009 patut  dikritis lebih lanjut baik dalam 
dimensi konseptual maupun pada dimensi teknik operasional.   
Menurut Permenag No. 36/2009, pembidangan keilmuan 
untuk Syari’ah sebagai cabang ilmu Agama, maka terdapat dua 
program studi yang ditawarkan yaitu a. Hukum Ekonomi Syari’ah 
(Muamalah)  b. Zakat dan Wakaf. Gelar yang diberikan adalah (S1) S. 
Sy. (Sarjana Syari’ah),  dan S2,  Magister Syari’ah /M.Sy. Untuk gelar 
Sarjana Ekonomi Syari’ah (S.E.Sy) pada S1,  dan S2   Magister 
Ekonomi Syari’ah (M.E.Sy). Untuk gelar yang terakhir ini 
diperuntukkan pada program-program studi  : a. Ekonomi Syari’ah; 
b. Perbankan Syari’ah; c. Asuransi Syari’ah  dengan   pembidangan 
keilmuan pada Ekonomi sebagai cabang ilmu-ilmu sosial.  
 Penetapan  pembidang keilmuan dan gelar akademik 
tersebut, hemat penulis akan memberikan angin baru bagi 
pengembangan ekonomi Syari’ah sebagai disiplin ilmu dan tentu saja 
akan berdampak positif  bagi penyerapan alumni pada dunia kerja. 
Angin segar dimaksud, dapat terhembus,  sepanjang dilakukan 
penyesuaian terhadap penataan kurikulum termasuk silabus serta 
pendekatan pengajaran. Untuk maksud itu, perlu dikemukakan 
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 045 tahun 2002 tentang 
Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi.  
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 045 tahun 2002 
tentang Kurikulum  Inti Pendidikan Tinggi, maka  menurut pasal 3  
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dinyatakan bahwa : (1) Kukulum inti merupakan penciri  dari 
kompetensi utama (2) Kurikulum inti suatu program studi bersifat : 
a. dasar untuk mencapai kompetensi lulusan; b. acuan baku minimal 
mutu penyelenggaraan program studi; c. berlaku secara nasional dan 
internasional; d. lentur dan akomodatif terhadap perubahan yang 
sangat cepat di masa datang; e. kesepakatan bersama antara 
kalangan perguruan tinggi, masyarakat profesi, dan pengguna 
lulusan. (3). Kompetensi pendukung, dan kompetensi lain yang 
bersifat khusus dan gayut dengan kompetensi utama suatu program 
studi ditetapkan oleh institusi penyelenggara program studi.  
Pasal 6 menyatakan bahwa : (2) Menteri Pendidikan   
Nasional tidak menetapkan kurikulum inti untuk setiap program 
studi sebagaimana yang diatur pada pasal  11 ayat (1) Keputusan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 232/U/2000, dan selanjutnya 
ditetapkan oleh kalangan perguruan tinggi bersama masyarakat 
profesi danpengguna lulusan.175   
 Menurut hemat penulis secara substantif semangat  yang 
dibangun oleh keputusan Mendikans No. 045/2002 adalah semangat 
kemandirian dan kemitraan perguruan tinggi dengan stakeholder. 
Semangat kemandirian ini, tentu saja bermakna luas, namun dapat 
dinyatakan bahwa semangat itu, berkaitan dengan kemampuan 
perguruan tinggi  mencermati, mengidentifikasi, dan  menawarkan 
alternatif atas dinamika masyarakat khususnya masyarakat setempat 
dan regional.  Sedangkan semangat kemitraan mengandung arti 
pemberian wewenang bagi perguruan tinggi membangun kemitraan 
dalam arti yang lebih produktif dan tidak sekedar kemitraan 
administratif dan emosional.  Kehadiran  Kepmendiknas ini harus 
dilihat sebagai respon atas dinamika masyarakat dan dalam 
kenyataanya ia dilahirkan pada era reformsi dengan prototype 
                                                            
175Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 232/2000  tentang 
Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan  Penilaian Hasil 
Belajar,  Pasal 11 (1) Kurikulum inti untuk setiap program studi pada program 
sarjana, program magister, program doctor, dan program diploma ditetapkan 
oleh Menteri (2) Kurikulum institusional untuk  setiap  program studi pada 
program sarjana, program magister, program doktor, dan program diploma 
ditetapkan oleh masing-masing perguruan tinggi.  
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masyarakat yang bergelut dengan dunia informasi atau masyarakat 
informasi. 
 Berkaitan dengan  pengembangan keilmuan Ekonomi 
Syari’ah  dan turunannya, maka tampaknya sejak 2002 atau pasca 
kepmindiknas 2002 peluang  pengembangan itu terbuka sangat lebar 
bagi PT. Pengembanagan keilmuan itu dapat dilakukan dengan pola 
kurikulum inti  berupa pembukaan dalam bentuk program studi 
maupun dalam penciptaan kompetensi pendukung pada mata kuliah 
tersendiri diluar program studi non ekonomi Syari’ah.   
 Bagaimana dengan  keberadaan Peraturan Menteri Agama 
No. 36/2009 tentang Penetapan Pembidangan Ilmu dan Gelar di 
Lingkungan Perguruan Tinggi Agama. Sebagaimana yang teah 
dikemukakan di atas bahwa dilihat dalam konteks kurikulum prodi 
ekonomi Syari’ah yang diajarkan di Perguruan Tinggi Agama 
terutama untuk Fakultas Syari’ah, hemat  penulis, kiranya kesan 
kefiqihian yang melekat pada pengajaran mata kuliah yang berbasis 
ekonomi Syari’ah, harus diakhiri dengan melakukan penataan ulang 
baik level kurikulum dan silabi dan pendekatan pengajaran.  
 Modal dasar penyusunan kurikulum yang berbasis 
kemandirian dan kemitraan bagi perguruan tinggi serta Permenag 
dimaksud cukup memberikan kekuatan baru dalam membangun 
ekonomi Syari’ah sebagai mata kuliah  dan program studi. Modal 
dasar itu, bersifat kedepan dan karenanya pemberlakukan peraturan 
Menag dimaksud secara teknik operasional dapat dilakukan 
penundaan. Penundaan itu dilakukan karena, tidak sedikit program 
studi muamalah yang dipasarkan kepada mahasiswa dengan 
ekonomi Islam menganut pengajaran fiqhiyah pada satu sisi dan 
harapan mahasiswa memasuki dan memilih proram studi 
muamalah/ ekonomi Islam masih  terinspirasi oleh gelar sebelumnya 
yakni ekonomi Islam atau (S>E.I).  
 Berkaitan dengan pengembangan ekonomi Syari’ah baik 
dalam arti pembidangan keilmuan dalam Agama (Syari’ah)  maupun 
pembidangan dalam Ilmu-Ilmu Sosial (Ekonomi) sebagaimana yang 
ditetapkan dalam Kepemenag No. 36/2009, memberikan implikasi-
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implikasi. Implikasi apapun yang ditimbulkannya maka   sangat 
diharapkan kepentingan keilmuan dapat terakomodir  di antaranya: 
a. Mendorong pengembangan pemikiran ekonomi Islam yang 
memungkinkan melakukan terwujudnya inovasi baik dari sisi fatwa 
hukum maupun produk  yang dihasilkan oleh lembaga perbankan 
dan keuangan non bank. b. Terjadi ekstensifikasi dan intensfikasi 
mata kuliah ekonomi Syari’ah. Ekstensifikasi  yaitu terformulasinya 
sejumlah mata kuliah baru yang dibangun dari pengembangan mata 
kuliah ekonomi syari’ah. Dengan demikian akan lahir mata kuliah-
kuliah baru yang berbasis ilmu ekonomi Syari’ah. Intensifikasi 
mengandung arti terciptanya atmosfir penelitian di kalangan 
pemerhati ekonomi Syari’ah. 
2.  Kontribusi PT :  Pengembangan Sumber daya  Manusia  dalam 
Bidang Pemikiran Ekonomi Islam  
 Kontribusi perguruan tinggi  dalam bidang ini sangat 
dibutuhkan terutama dengan berkembangnya  perbankan Syari’ah 
dan keuangan non bank. Kalangan Perguruan Tinggi  telah penelitian 
terhadap tokoh yang sudah populis di kalangan bidang tertentu 
seperti imam Al-Gazali dengan karyanya Ihya Ulum Al-din, namun 
pemikiran ekonominya belum terekspos lebih jauh.  Tentu saja  
penggalian dari tokoh muslim  lokal merupakan kenisyaan untuk 
dilakukan dalam rangka pengembangan pemikiran ekonomi Islam.  
 Untuk kalangan akademis di Indonesia yang berlatarbelakang 
keilmuan ekonomi konvensional, mereka telah menulis buku yang 
berbasis ekonomi Syari’ah,  dan kontribusi mereka sangat signifikan 
dalam pengembangan ekonomi Syari’ah terutama dalam mengisi 
kekosongan literature. Namun demikian, pengembangan itu harus 
diimbangi dewan daya kritik terutama dari sisi dimensi syar’iy, 
mengingat pengembangan ekonomi Syari’ah tidak cukup hanya  
melakukan “pendampingan keilmuan ekonomi konvensional” semata  
dan  sebagaimana halnya   beberapa penulis  buku berlatarbelakang 
ilmu Syari’ah  yang terkesan melakukan pengfiqhiayan dalam 
ekonomi Syari’ah.  
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3.  Kontribusi  PT: Pengembangan Sumber Daya  Manusia dalam 
bidang  Inovasi   
 Ekonomi Syari’ah yang memiliki institusi ekonomi kiranya 
harus dikembangkan dengan menganut azas inovasi. Ketertinggalan 
pengelola zakat menyelesaikan masalah kemiskinan, tentu saja hal 
ini tidak terkait dari kelambanan pengelola zakat melakukan inovasi 
pengelolaan zakat.  Sejumlah seminar yang diselenggarakan oleh 
organisasi Ahli Ekonomi Islam Indonesia (AEII) dengan perguruan 
tinggi, menyimpulkan bahwa persoalan inovasi produk bagi institusi 
keuangan Islam masih menjadi masalah klasik.   
4. Kontribusi PT : Pendampingan  Masyarakat  
 Pendampingan masyarakat dalam bidang ekonomi Syari’ah 
dan bidang lainnya, bagi perguruan tinggi tampaknya masih  
memerlukan model dan perjuangan untuk mewujudkannya.  
 
H. Penutup  
 Pengembangan ekonomi Islam di Indonesia, merupakan 
suatu keniscayaan dengan berbagai pertimbangan. Selain 
pertimbangan teologis religious, juga sosiologis religious serta dari 
sisi akademik religius. Untuk yang terakhir ini, maka perguruan 
tinggi dipandang sangat memiliki peran penting.   Berbagai peran 
akademik, telah dilakukan oleh perguruan tinggi, namun  dari sisi 















































A.  Pengertian Keuangan Asuransi Syariah   
              Istilah asuransi atau jaminan dalam ekonomi Islam dikenal 
dengan takaful  yang   berarti saling memberi  jaminan.176  Dalam 
Alquran  surah Ali Imran: 37   
ِريَِّا اْلِمْحَراَب َفَتَقبََِّلَها َربَُِّها ِبَقُبوٍل َحَسٍن َوَأْنَبَتَها َنَباًتا َحَسًنا َوَكفََِّلَها َزَكِريَِّا ُكلََِّما َدَخَل َعَلْيَها َزَك
ْرُزُق َمْن َيَشاُء ِبَغْيِر َوَجَد ِعْنَدَها ِرْزًقا َقاَل َيا َمْرَيُم َأنَِّى َلِك َهَذا َقاَلْت ُهَو ِمْن ِعْنِد اللَِِّه ِإنَِّ اللََِّه َي
  ِحَساٍب
Terjemahnya:  
Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan 
penerimaan yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan 
                                                            
                       176Ali Ahmad as-Salusiy,  Maushuah fi Al-Qadaya al-Muashirah Wal 
Iqtishad al-Islamiy,  (Mesir : Maktabah Dar Quran, t.th.), h. 363.  
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yang baik dan Allah menjadikan Zakaria pemeliharanya. 
Setiap Zakaria masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia 
dapati makanan di sisinya. Zakaria berkata: "Hai Maryam dari 
mana kamu memperoleh (makanan) ini?" Maryam menjawab: 
"Makanan itu dari sisi Allah". Sesungguhnya Allah memberi 
rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab.  
               
Kata kafala  ditemukan dalam Alquran surah Thaha: 40   
 َتْحَزَن ِإْذ َتْمِشي ُأْخُتَك َفَتُقوُل َهْل َأُدلُُِّكْم َعَلى َمْن َيْكُفُلُه َفَرَجْعَناَك ِإَلى ُأمَِِّك َكْي َتَقرَِّ َعْيُنَها َوال
 َعَلى َقَدٍر َيا َوَقَتْلَت َنْفًسا َفَنجَِّْيَناَك ِمَن اْلَغمِِّ َوَفَتنَِّاَك ُفُتوًنا َفَلِبْثَت ِسِننَي ِفي َأْهِل َمْدَيَن ُثمَِّ ِجْئَت
 ُموَسى
Terjemahnya:  
(yaitu) ketika saudaramu yang perempuan berjalan, lalu ia 
berkata kepada (keluarga Firaun): 'Bolehkah saya 
menunjukkan kepadamu orang yang akan memeliharanya?" 
Maka Kami mengembalikanmu kepada ibumu, agar senang 
hatinya dan tidak berduka cita. Dan kamu pernah membunuh 
seorang manusia, lalu Kami selamatkan kamu dari kesusahan 
dan Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan; maka 
kamu tinggal beberapa tahun di antara penduduk Mad-yan, 
kemudian kamu datang menurut waktu yang ditetapkan hai 
Musa,  
            
Kata yakfulu dalam lafadz yakfuluna, ditemukan pada  surah 
al-Qashash: 12 
  َناِصُحوَنَوَحرَِّْمَنا َعَلْيِه اْلَمَراِضَع ِمْن َقْبُل َفَقاَلْت َهْل َأُدلُُِّكْم َعَلى َأْهِل َبْيٍت َيْكُفُلوَنُه َلُكْم َوُهْم َلُه
Terjemahnya :       
dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan-
perempuan yang mau menyusui (nya) sebelum itu; maka 
berkatalah saudara Musa: "Maukah kamu aku tunjukkan 
 
Dr. Hamzah, M.Ag  |    135      
kepadamu ahlulbait yang akan memeliharanya untukmu dan 
mereka dapat berlaku baik kepadanya?". 
                  
Pada lafadz kaffalaha pada surah Ali Imran di atas 
menunjukkan bahwa Allah menunjuk nabi Zakariya sebagai  
terhadap Maryam. Tafsir Fathul Qadir menyatakan bahwa lafadz 
kaffalaha  mengandung arti bahwa Allah memberikan perlindungan 
kepadanya dan berikut mengurus kemaslahatannya.177    
                 Pada surah Thaha menceritakan sekian nikmat yang 
diterima oleh Musa antara lain berupa mukjizat tentang  tingkat 
menjadi ular   seperti diuraikan pada ayat sebelumnya serta nikmat 
yang berkaitan dengan pemeliharaan Musa oleh ibu kandungnya 
berkaitan dengan kebijakan Firaun membunuh bayi lelaki. siapa yang 
kelak  memelihara  memelihara Musa yang bayi itu ? Sebagaimana 
diketahui bahwa kebijakan  Firuan membunuh semua bayi lelaki dan 
akibatnya,Musa  sangbayi dialirkan di sungai dan diikuiti oleh 
saudaranya.   Posisi saudaraunya sangat strategis karena ia berhasil 
menawarkan kepada keluarga Fir’aun tentang keluarga yang dapat  
memeliharanya. Ternyata yang  memeliharanya adalah  keluarganya 
kembali.178  
                  Pada surah al-Qashash ini menceritakan tentang peran 
saudarinya yang mengusulkan untuk menunjuk  keluarga untuk 
menyusukannya dan  menggambarkan pula Allah mengharamkan 
Musa untuk menyusu pada selain ibu kandungnya.  
                    Secara bahasa kata kafala terdiri dari huruf kaf, fa dan lam, 
yang memiliki  arti dasar penjamin terhadap sesuatu.179   Dalam  
istilah  ilmu ekonomi  dikenal dengan takaful,    yang menurut bahasa  
mengandung arti saling menjamin.   
                                                            
                       177Asy-Syaukani,  Tafsir Fathul Qadir, h. 54, dalam Program Maktabah 
Asy-Syamilah.  
                       178Abdurrahman ibn Abu Bakar jalauddin as-sayuthi, Addarrul Mantsur 
I Ta’wil Ma’tsur,  Juz I, h, 77 Program Maktabah Sy-Syamilah  
                       179Abu Husain Ahmad ibn Faris Ibn Zakariya, Maqayis allughah, Juz V, 
(t.tp.: Ittihad al-Kitab al-Arabi, 2002),  h. 151.    
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                     Penelusuran konsep dengan makan ta’min dapat pula  
ditelaah pada ayat-ayat Alquran. Menurut as-Salusi bahwa tidak 
ditemukan kata ta’min dalam Alquran. Namun diambil dari kata 
amana dan kata ini  ditemukan lebih seribu kali.180   MIsalnya dalam 
surah al-An’am : 81-82 
ًنا َفَأيُِّ َوَكْيَف َأَخاُف َما َأْشَرْكُتْم َوال َتَخاُفوَن َأنَُِّكْم َأْشَرْكُتْم ِباللَِِّه َما َلْم ُيَنزِِّْل ِبِه َعَلْيُكْم ُسْلَطا
 اْلَفِريَقْيِن َأَحقُِّ ِباألْمِن ِإْن ُكْنُتْم َتْعَلُموَن
Terjemahnya:  
Bagaimana aku takut kepada sembahan-sembahan yang 
kamu persekutukan (dengan Allah), padahal kamu tidak takut 
mempersekutukan Allah dengan sembahan-sembahan yang 
Allah sendiri tidak menurunkan hujah kepadamu untuk 
mempersekutukan-Nya. Maka manakah di antara dua 
golongan itu yang lebih berhak mendapat keamanan (dari 
malapetaka), jika kamu mengetahui?" 
 
 الَِِّذيَن آَمُنوا َوَلْم َيْلِبُسوا ِإمَياَنُهْم ِبُظْلٍم ُأوَلِئَك َلُهُم األْمُن َوُهْم ُمْهَتُدوَن
Terjemahnya: 
Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur adukkan 
iman mereka dengan kelaliman (syirik), mereka itulah orang-
orang yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah 
orang-orang yang mendapat petunjuk. 
 
              Kedua ayat di atas berbicara tentang aspek keimanan dalam 
Islam.  Pada ayat pertama mempertanyakan siapakah di antara 
kedua golongan itu yang berhak memperoleh keamanan. Sedang 
pada ayat kedua memberikan syarat perolehan kemanaan yaitu 
beriman dan tidak berbuat kelaliman  dalam iman.   Pemberian 
kemananan dan dapat dipahami sebagai pemberian perlindungan 
mengandung  relevan dengan konsep ta’min   dalam ekonomi Islam. 
                                                            
                       180Assalusi, loc. cit.   
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Konsep ta’min  dalam ayat di atas tampak memilki syarat  yang harus 
dipenuhi sehingga  penjaminan itu dapat dipahamki sebagi implikasi 
dari terpenuhinya syarat yang  ditetapkan. Selain  itu, ia mengnadung 
unsure siapa yang memberi penjaminan dan siapa yang menerima  
penjaminan.  
 
B. Tujuan  Ekonomi  Asuransi  Syariah    
              Ekonomi  asuransi syariah secara umum adalah  bertujuan 
memberikan perlindungan secara sosial kepada umat Islam secara 
umum.  Perlindungan yang bersifat sosial ini, dipandang sebagai 
bagian karakteristik ekonomi Islam.181   Sebagai keuangan yang  
diorientasikan  kepada pemenuhan kebutuhan perlindungan 
kesehatan kepada nasabah,  pengelolaannya berada dalam konsep 
taawun  atau tolong menolong.  Pengembangan konsep tolong 
menolong menjadi dasar  dari kehadiran lembaga keuangan ini.  
Alquran surah al-Maidah: 2 
آمِِّنَي َيا َأيَُِّها الَِِّذيَن آَمُنوا ال ُتِحلُِّوا َشَعاِئَر اللَِِّه َوال الشَِّْهَر اْلَحَراَم َوال اْلَهْدَي َوال اْلَقالِئَد َوال 
َنآُن َقْوٍم اْلَبْيَت اْلَحَراَم َيْبَتُغوَن َفْضال ِمْن َربِِِّهْم َوِرْضَواًنا َوِإَذا َحَلْلُتْم َفاْصَطاُدوا َوال َيْجِرَمنَُِّكْم َش
اإلْثِم َأْن َصدُِّوُكْم َعِن اْلَمْسِجِد اْلَحَراِم َأْن َتْعَتُدوا َوَتَعاَوُنوا َعَلى اْلِبرِِّ َوالتَِّْقَوى َوال َتَعاَوُنوا َعَلى 
   َواْلُعْدَواِن َواتَُِّقوا اللََِّه ِإنَِّ اللََِّه َشِديُد اْلِعَقاِب
Terjemahnya:   
 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 
syi'ar-syiar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-
bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-
ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang 
mereka mencari karunia dan keridaan dari Tuhannya dan 
apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah 
berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian (mu) kepada 
                                                            
                       181Salah satu karakteristik ekonomi Islam adalah perhatian ekonomi 
Islam pada aspek sosial,  Hamzah, Prinsip  Ekonomi  Islam, (Makassar: Alauddin 
Press, 2014), h. 7.    
 
138     |  EKONOMI ISLAM: Keuangan Bisnis dan Sosial 
sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada 
mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat 
berat siksa-Nya. 
 
              Terdapat pandangan yang memahami bahwa  Taawun ala al-
Birri    adalah ketaatan dalam mengikuti perintah  sedang attaqwa 
adalah  mengandung arti mencegah dari larangan agama.182  
Pandangan lebih luas dikemukakan oleh Ibn Jasiy,  bahwa  ayat ini 
memberi  nasehat yang sangat umum. Selanjutnya dinyatakan bahwa  
al-Bir mengandung  arti sangat umum dalam melaksanakan kebaikan 
baik kewajiban maupun sunnah serta meninggalkan keharaman, 
serta semua hal-hal yang mendatangkan kedekatan kepada Allah 
swt, sedang taqwa  mengandung arti kewajiban dalam melaksanakan 
kebaikan dan meninggallkan keharaman selain menunaikan hal-hal 
yang disunahkan.   Menurutnya  kebaikan lebih umum dibanding 
dengan taqwa.183   
                Mengikuti  landasan ayat Alquran yang dijadikan oleh DSN-
MUI dalam merumuskan fatwa No. 51/2006  yang menyebutkan  
kehawatiran bagi generasi  yang akan datang, mengenai kualitas 
mereka. Sebagaimana yang  dikemukakan dalam Alquran surah an-
Nisa: 9  
ا َخاُفوا َعَلْيِهْم َفْلَيتَُِّقوا اللََِّه َوْلَيُقوُلوا َقْوال َسِديًداَوْلَيْخَش الَِِّذيَن َلْو َتَرُكوا ِمْن َخْلِفِهْم ُذرِِّيًَِّة ِضَعاًف  
Terjemahnya:  
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak 
                                                            
                    182Abu Hafsah Sirajuddin Umar Ibn Ali  Adil al-Hanbaliy ad-Damsiqi an-
Numani,Tafsir Allubab Fi Ulum al-Kitab, Juz V, h. 477.  Dalam Program Maktabah 
asy-Syamilah.  
                    183Ibnu Jasiy,  Attashil li Ulum attanzil Li Ibn Jasiy, Juz I, h. 329 dalam 
Program Maktabah asy-Syamilah.   
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yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) 
mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar. 
 
                  Ibnu Abbas memahami ayat ini dalam konteks kehawatiran 
bagi orang tua yang kelak akan meninggalkan anak  dalam keadaan 
memperoleh wasiat yang sangat kurang. Sehingga dapat 
mengganggu  kehadiran mereka kelak.  
                 Tafsir Haqy menyatakan bahwa ayat ini berkaitan dengan 
kondisi keturunan setelah orang tua  meninggal dunia.184   Subtansi 
kedua  mufassir di atas, keduanya menggambarkan kehawatiran 
sang orang tua terhadap keturuan mereka kelak.  Hemat penulis, 
penafsiran DSN- MUI terhadap ayat ini,   yang membawa dalam 
koteks  perlindungan kesehatan, merupakan langkah perluasan 
cakupan, yakni antisipasi atas kehawatiran pada bidang kesehatan 
kelak.   Bidang kesehatan merupakan bagian dari ancaman yang 
dapat mengganggu kualitas antar generasi.    
               Dalam surah al-Hasyr ayat 18 dinyatakan sebagai berikut:  
رٌي ِبَما َتْعَمُلوَنَيا َأيَُِّها الَِِّذيَن آَمُنوا اتَُِّقوا اللََِّه َوْلَتْنُظْر َنْفٌس َما َقدََِّمْت ِلَغٍد َواتَُِّقوا اللََِّه ِإنَِّ اللََِّه َخِب  
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.  
                  Tafsir Muhammad al-Baydhawi  kata ligad  menunjukkan 
arti akhirat.185    
                                                            
                    184Haqy, Tafsir Haqy, h. 77. Dalam Program Maktabah asy-Syamilah.    
                    185Nasiruddin Abu Khaer Abdullah Ibnu Umar Ibn Muhammad al-
Baydhawiy, Anwar Tanzil Waasrar Ta’wil, JUz V, h. 285 dalam Program Maktabah 
asy-Syamilah.    
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C.  Prinsip-Prinsip  Operasional   Asuransi  Syariah     
               Prinsip  operasional  asuransi  syariah dilakukan dengan  
pada ketentuan  syariah   sebagai lembaga penjamin  kesehatan.  
Rincian prinsip sebagaimana dikemukakan.  
1. Berbasis akad    
                 Akad merupakan tradisi  transaksi dalam Islam  yang 
berfungsi untuk memberi  informasi  dan dokumen  kesepahaman 
atas sebuah transaksi yang disepakati.   Secara umum akad 
memenuhi unsur yang harus dipenuhi, baik secara material ataupun  
kesemaaan pandangan dan pengetahuan terhadap  materi perjanjian 
yang  telah disepakati.   Berkaitan ini terdapat dua hal yang  perlu 
dikemukakan. Pertama,  materi  akad. Dalam kaitan dengan akad 
asuransi,  baik pengelola maupun nasabah harus  memliki 
kesepakatan terhadap batasan waktu, besaran rupiah sebagai 
kewajiban dan hak-hak serta kewajiban kedua belah pihak.  
Berkaitan dengan hak dan  kewajiban, harus mengikuti  ketentuan 
dasar dalam akad bahwa “hak yang diperoleh sesuai dengan 
kewajiban yang dikontribusikan dalam akad”186. Kontribusikan yang 
diberikan oleh nasabah dalam asuransi, maka lembaga asuransi 
wajib untuk memberikan pelayanan sesuai dengan yang disepakati.  
Hal lain  terkait dengan materi akad, berkaitan dengan materi  akad 
sebagaimana dinyatakan oleh Andri, yaitu “ tidak mengandung 
gharar (penipuan), maysir (perjudian), riba, zhulm (penganiayaan) 
risywah (suap), barangharam, dan maksiat”.187  
               Kedua kualitas pemahaman yang sama.  Kedua belah pihak 
harus memiliki pemahaman yang sama dalam akad. Alquran  
menyatakan an taradehen minkum, sebagaimaan pada surah  an-
Nisa: 29  
                                                            
                    186Hamzah, Ekonomi Islam: Keuangan Bisnis dan Sosial, (Yogyakarta: 
2016), h. 15.   
             187Andri Soemitra,  Bank & Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Media 
Kencana, 2009),  h. 265.   
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ْنُكْم َوال َيا َأيَُِّها الَِِّذيَن آَمُنوا ال َتْأُكُلوا َأْمَواَلُكْم َبْيَنُكْم ِباْلَباِطِل ِإال َأْن َتُكوَن ِتَجاَرًة َعْن َتَراٍض ِم
 َتْقُتُلوا َأْنُفَسُكْم ِإنَِّ اللََِّه َكاَن ِبُكْم َرِحيًما
Terjemahnya:   
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
 
                Perspektif ekonomi Islam, menunjukkan bahwa indikator  
suka sama suka dapat dikemukakan dalam tabel di bawah ini  
Tabel tentang indikator suka sama suka dalam akad  





a.  Memahami batasan 
Kuantitas  
b. Memahami batasan 
Kualitas  
c.  Memahami batasan dan 




Dan Saksi  
 










a.   Keinginan dan kemauan 
menjalankan  
  b. Keinginan dan kemauan 
untuk  mengamankan  
c.   Keinginan dan kemauan 
untuk memelihara  
d.   Keinginan dan kemauan 
untuk mengevaluasi  









 Sumber data: Analisis Penulis, 2017.  
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                  Tabel di atas mencerminkan kualitas dan komitemen kedua 
belah pihak dalam  menjalankan kesepakatan yang tertuang dalam 
akad termasuk pada asuransi.  Selain kedua belah pihak, maka  saksi 
menjadi penting untuk memiliki  pemahaman yang sama dan 
komitemen yang sama.  Untuk pengayaan konsep an taraden  
dikemukakan tentang gambar   yang mencerminkan  relasi anatar 
mereka yang berakad.   
                 Terdapat dua gambar yang berbeda.  Gambar (1)   
menjelaskan tentang relasi antar nasabah dan lembaga  asuransi dan 
saksi. Pada gambar ini ketiganya berada dalam posisi gambar yang 
sejajaar. Implikasi gambar ini  adalah mereka memiliki relasi yang 
sejajar dalam arti tingkat pemahaman dan komitemen mereka 
adalah sama. Sedang oada gambar (2) menjelaskan bahwa  antara 
relasi ketiganya tidak mencerminkan kesamaan posisi. Pada gambar 
ini posisi lembaga asuransi lebih tinggi  dibanding dengan nasabah 
dan saksi. Relasi yang terbangun pada tiga pelaku  gambar ini 
mencerminkan tidak sejajar. Lembaga asuransi memiliki posisi yang 
tinggi sehingga diduga kuat penguasaan  informasi dalam 
menentukan keputusan akad sangat terpenuhi dibanding dengan  
lainnya. 
Ketiga, memiliki kekuatan hukum.   Akad harus mengacu pada 
ketentuan hukum dalam arti mereka yang melaksanakan akad, 
secara prinsip telah melakukan   perbuatan hukum. Sebagai 
perbuatan  hokum maka kedua belah pihak memahami secara  sadar 
bahwa perbuatan mereka menimbulkan akibat hukum.  
Terkait hal ini maka aspek kecakapan dan kebebasan 
bertindak merupakan indikatior yang harus dipenuhi.  Plihan-pilihan 
perbuatan dalam akad harus didasari oleh kemauan dan kesepakatan 
secara terbuka dan merdekan oleh mereka yang  berakad tanpa 
tekanan dari luar. Alquran  menekankan  bagi perbuatan yang 
berlangsug  untuk jangka  tertentu harus melibatkan suatu 
perjanjian, sebagaimana dalam surah Al-Baqarah: 283  
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ِذي اْؤُتِمَن َوِإْن ُكْنُتْم َعَلى َسَفٍر َوَلْم َتِجُدوا َكاِتًبا َفِرَهاٌن َمْقُبوَضٌة َفِإْن َأِمَن َبْعُضُكْم َبْعًضا َفْلُيَؤدِِّ الَِّ
لَُِّه ِبَما َتْعَمُلوَن َعِليٌمَأَماَنَتُه َوْلَيتَِِّق اللََِّه َربَُِّه َوال َتْكُتُموا الشََِّهاَدَة َوَمْن َيْكُتْمَها َفِإنَُِّه آِثٌم َقْلُبُه َوال  
Terjemahanya:   
Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara 
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka 
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 
berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para 
saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa yang 
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang 
yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. 
                  
Sebagai perbuatan hukum, maka akad melimpahkan 
kewenangan  kepada pihak yang lain dan di lain pihak memberikan 
kewenangan kepada lainnya. Transaksi hukum ini menjadi substansi 
dari setiap akad.   Dalam konteks asuransi syariah, peserta asuransi 
atau nasabah memiliki hak yang berasal dari kewajiban yang 
diberikan oleh  perusahaan kepada nasabah, sebaliknya perusahaan 
asuransi memiliki kewenangan sebagai realisasia dari 
tanggungjawab yang diterima oleh nasabah darinya.   
2. Berorientasi  lembaga  jaminan  sosial  
                  Secara prinsip lembaga jaminan sosial dalam Islam adalah 
lembaga sosial yang berorintasi pada pengembangan tolong  
menolong dan tidak  sebagai lembaga bisnis.  Pertanyaan yang perlu  
diajukan adalah  pada instrument apa yang dapat dikembangkan 
lembaga ini dalam rangka  mempertahankan eksistensinya sebagai 
lembaga.  Untuk mempertahankan eksistensi lembaga ini, maka 
instrument yang dikembangkan  infak dan bukan ribhun atau 
keuntungan. Karena ribhun  hanya dapat dikembangkan jika ia 
merupakan lembaga jual beli dan atau sewa menyewa maka ia 
 
144     |  EKONOMI ISLAM: Keuangan Bisnis dan Sosial 
memperoleh selisih antara biaya operasional dengan nilai ekonomi 
yang diterima atau ujrah.  
              Sebagai lembaga sosial, maka infak yang diberikan oleh 
nasabah kepada perusahaan  asuransi adalah infak kesehatan. Infak 
ini merupakan dana penyertaan dari nasabah untuk digunakan pada 
kepentingan seluruh  anggota dalam asuransi. Secara operasional 
pembebanan dana pada nasabah dapat  dikemukakan sebagai 
berikut.  
Tabel pembenanan dan infak pada  nasabah asuransi syariah   
No.   Jenis 















Fee  Lembaga Sosial   
2 Infak  
Investasi  









Sumber data : Analisis Penulis 2017.   
 
D.   Pengembangan  Asuransi  Syariah  
             Pengembangan asuransi syaraiah sangat memungkinkan 
dilakukan karena berbagai pertimbangan. Pertama, Indonesia pasar 
terbesar muslim terbesar.   Indonesia berpenduduk terbesar  dan 
mayoritas mereka adalah muslim. Pemanfaatan keuangan  syariah 
menjadi pilihan, karena selain  berkaitan dengan pandangan teologis 
juga karena memiliki keunggulan lain. Keunggulan ini terkait dengan 
internal lembaga keuangan asuransi untuk memberikan pelayanan 
terbaik bagi nasabah. Menurut data Indonesia akan memasuki era 
bonus demografi. Dalam era ini masyarakat yangmencapaiusia 
produktif akan berada pada posisi 60 % sedang yang tidak produktif 
sebanyak 40 %. Usia produktif ini  tentu saja akan kemampuan yang 
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tinggi dalam rangka menyeimbangkan antara pengembangan 
profesionalisme dan kemampuan untuk melakukan langkah-langkah 
antisipatif dalam pengelolaaan risiko.  Dalam pengelolaan risiko 
maka asuransi syariah akan menjadi pilihan.   
          Kedua, rasionalitas pasar.  Rasionalitas pasar mengandung 
makna bahwa masyarakat akan memliki pilihan-pilihan yang 
berbasis rasional dan tidak measta emosional. Pilihan rasional ini  
ditandai dengan manfaat yang diperoleh oleh peserta asuransi.   
Aspek kemanfaatan ini menjadi pertimbangan bagi peserta asuransi 
sehingga  dibutuhkan lembaga ini untuk menewarkan konsep produk 
yang dapat mendorong rasionalitas pasar atau peserta   asuransi.  
               Asuransi syariah sebagai lembaga penjamin kesehatan  juga 
menjadi mengemban lembaga bisnis. Kedua fungsi ini lembaga sosial 
dan lembaga bisnis merupakan respon lembaga asuransi pada 
kecenderungan pasar keuangan syariah. Pertanyaan yang perlu 
diajukan adlaah bagaimana dari sisi akad.   Ketentuan akad 
mengikuti motivasi dan  jenis bisnis yang  menjadi kesepakatan. 
Walaupun demikian perlu dicermati.  Karena dalam  satu  lembaga  
mengembangkan dua aspek yaitu bisnis dan sosial.  
              Untuk asuransi dengan model ini MUi telah menetapkan 
fatwa No, 51/ 2006  yaitu akad mudharabah musytarakah. Menurut 
fatwa ini dapat dijadikan landsasan hukum baik untuk asuransi 
syariah yang mengandung unsur saving (tabungan ) maupun non 
tabungan.  
              Fatwa  DSN  NO, 51 ini menetapkan  alternativ  dalam 
penerapanannya, yanag terdiri  alternatif, I, II dan III. Hemat penulis 
penetapan  alternative ini adalah scenario yang menjadi pilihan bagi 
pihak yang  terkait.  ALternatif dalam pembahasan fatwa ini 
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Tabel tentang skenario fatwa DSN MUI terkait  asuransi syariah 
dengan menggunakaan mudaharabah musytarakah.  






Skenario I  
-Pembagian hasil 
investasi dibagi menurut 
nishbah yang telah 
disepakati yakni antara  
perusahaan asuransi 
(sebagai mudharib)  dan 
peserta sebagai shahibul 
maal.   
 -Bagian hasil investasi 
sesudah disisihkan untuk 
perusahaan asuransi 
dalam arti sebagai 
mudharib  dibagi antara 
perusahaan asuransi 
dalam arti musytarik  
dengan para peserta 
sesuai dengan porsi 










Modal   
   Peserta    
Asuransi berfungsi 
hanya satu :  
              Penyertan 
modal  
  Sda  Skenario II - 
Hasil investasi dibagi 
antara  perusahaan 
asuransi  dalam arti  
musytarik  dengan 
peserta berdasarkan 
porsi modal  masing-
masing  
-Bagian  hasil investasi 











b. Pengelola  
Modal  
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dalam arti musytarik  
dibagi antara  perusahaan 
asuransi sebagai 
mudharib  dengan 
peserta sesuai dengan 
nisbah yang  disepakati.   
Peserta asuransi 
berfungsisebaai 
penyerta modal  
        Sumber data: Diolah dari Fatwa No. 51 DSN-MUI/2006, Tahun 
2017.  
              
 Memperhatikan tabel  di atas, ditemukan dua hal yang 
berbeda  dengan akad mudharabah. Pada mudharabah  ditemukan 
para pihak pada pemilik modal dan pengelola, sedang dalam akad 
mudharabah musytarakah, para     pihak menjadi tiga yaitu,  pemilik 
modal dan pengelola serta pengelola juga berfungsi sebagai penyerta 
modal.  
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